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Abstrak
Pengoperasian KA Komuter bersifat public se\>ice, sehingga tarif yang

diberlakukan cukup murah yaitu Rp. 2.000,-/penumpang-lintas (pnp-lintas).

Sesungguhnya menurut pcngclola/operator yaitu PT. Kereta Api (Persero)

DAOP VIII Surabaya, besar tarif tersebut lebih rendah daripada biaya yang
diperlukan.

Pennasalahan yang diangkat pada studi ini adalah berapa biaya
operasional/biaya pokok. bagaimana load factor ( LF) yang ada. hubungan antara
biaya operasional/biava pokok dengan LF yang ada dan tarif yang berlaku,

tinjauan tinansial yang berupa analisa cash flow\ karakteristik penumpang.

ability» to pay (ATP) dan willingness to pay (WTP) penumpang KA Komuter.

Untuk dapat menjawab pennasalahan tersebut maka dilakukan observasi dan
survei wawancara terhadap penumpang KA Komuter. Selain itu dilakukan juga
studi dokumentasi terhadap laporan-laporan milik pengelola/operator KA
Komuter dan instansi terkait.

Dari studi ini didapatkan total biaya operasional/biaya pokok sebesar Rp.

54,68/pnp-km atau Rp. 1.350.206,-/lintas. LF rata-rata sebesar 42%. Tarif yang
sesuai biaya operasional/biaya pokok dengan pertimbangan LF yang ada adalah
Rp. 4.516,-/pnp-lintas. Secara fmansial pengoperasian KA Komuter tidak layak
sebab net cash flow> selalu negatif sehingga di perlukan subsidi. Beberapa
Karakteristik penumpang KA Komuter yang dominan adalah berusia 17-26

tahun (39,02%) untuk arah Sidoaijo/Porong dan berusia 37-46 tahun (31,82%)

untuk arah Surabaya, berpendidikan SMU/Sederajat (52,03% untuk Arah
Sidoaijo/Porong dan 49,09% untuk arah Surabaya), berprofesi sebagai karyawan
swasta (31,71% untuk arah Sidoarjo/Porong dan 42,73% untuk arah Surabaya),

berpenghasilan Rp. 500.001,- s/d Rp. 1.000.000,- per bulan (45,53% untuk arah
Sidoaijo/Porong dan 46,36% untuk arah Surabaya). Secara distributif untuk
semua kelompok responden didapatkan nilai ATP sebesar Rp. 2.578,75/lintas
dan nilai WTP sebesar Rp. 1.733,40/lintas.

Kata kunci : KA Komuter, biaya operasional, load factor, tarif, cash flow,

karakteristik penumpang, ability to pay,, willingness to pay.
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Abstract
The operation of Commuter train should public service, so that the tariff

is quite cheap Rp 2.000,-/passenger (pass). According to the operator, this tariff
is lower than the needed operational cost .

The problems that studied in this study are how much the operational
cost of commuter train, how the relation of operational cost with the existing
load factor (LT ) and the prevail tariff, financial analyze in the form of cash How,
the characteristic of commuter train passengers, ability to pay (ATP) and
willingness to pay (WTP) of commuter train passengers. To answer these
problems, it made an observation and interview survey toward commuter train
passengers. Beside that, it also made documentation study toward reports owned
by operator and related institutions.
From this study, it obtained the total operational cost is Rp 54.68/pass-km or Rp.
1,350,206.-/passing. Average LF is 42%. The tariff that appropriate with the
operational cost by considering existing LF is Rp. 4,516.-/pass. Financially, the
operation of commuter train is not suitable because net cash flow is always
negative, so that it is needed subsidy. They are some dominant characteristics of
commuter train passenger. They are age 17-26 years old (39.02%) for
Sidoaijo/Porong direction and 37-46 years old (31.82%) for Surabaya direction,
senior high school (52.03% for Sidoarjo/Porong direction and 49.09% for
Surabaya direction), private employee (31.71% for Sidoaijo/Porong direction
and 42.73% for Surabaya direction), income Rp. 500,001 - Rp. 1,000.000 per
month (45.53% for Sidoarjo/Porong direction and 46.36% for Surabaya
direction ). Distributional method for all respondent groups, obtained the value of
ATP as much as Rp. 2,578.75/passmg and the value of WTP Rp.
1 ,733.40/passing.

Commuter train, operational cost, load factor, tariff, cash flow,
passenger characteristic, ability to pay, willingness to pay.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Perkembangan kota Surabaya yang berfungsi sebagai

Ibukota Propinsi Jawa Timur semakin hari semakin tcrasa
besarnya permasalahan yaitu berupa kemacetan lalu lintas
khususnya pada jalur masuk dari arah selatan kota Surabaya (dari
arah Sidoarjo) . Scmentara itu, jalan A. Yani sebagai wadah untuk
menampung arus lalu lintas dari arah selatan yang hendak
menuju pusat kota (CBD), menuju pusat-pusat pelayanan bahkan
ke kawasan industri. sudah tidak dapat menampung beban yang
ada. Sehingga yang nampak dan dirasakan sehari-hari adalah
over capacity, kemacetan lalu lintas dan polusi udara. Di sisi lain
kinerja pelayanan angkutan umum yang ada berada di bawah
standar, hal ini disebabkan lamanya vvaktu menunggu, lamanva
waktu perjalanan, tingginva tingkat perpindahan moda angkutan
umum untuk mencapai tujuan dan rendahnya keamanan dan
kenvamanan.

Sebagai altematif solusi bagi permasalahan tersebut maka
Dinas Perhubungan Propinsi Jawa Timur bekerja sama dengan
PT. kcreta Api (Persero) DAOP VIII dan Pemerintah Daerah
terkait. telah mengoperasikan KA Komuter sebagai altematif
moda angkuatan umum (public transport) bagi masyarakat di
kota Surabaya dan Sidoarjo/Porong. 12 unit atau 3 rangkaian KA
Komuter telah dioperasikan secara bergantian (change unit)
untuk melayani rute Surabaya - Sidoarjo/Porong dan sebaliknya
sejak 9 Pcbruari 2004 hingga saat ini.

Pengoperasian KA Komuter bersifat public sevice,

sehingga tanf yang diberlakukan pada KA Komuter cukup murah
yaitu Rp. 2.000.- per penumpang per lintas ( rit ). Sesungguhnya
menurut pengelola/opcrator KA Komuter yaitu PT. Kereta Api
(Persero) DAOP VIII, besar tarif tersebut masih lebih rendah
daripada biaya yang diperlukan dan selisihnva merupakan
subsidi.

1
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Untuk mengetahui berapa besar biava yang sebenamya
dari pengoperasian KA Komuter tersebut maka perlu dilakukan
suatu studi mengenai besar biaya operasional/biaya pokok dari
KA Komuter sehingga nantinya akan dapat diketahui berapa
besar biaya yang sebenamya dan tarif yang sesuai dengan biaya
tersebut. Selain itu, dengan mempertimbangkan kondisi laod
factor (LF) yang ada dan tarif yang berlaku dapat diketahui
berapa besar subsidi yang diberikan pada penumpang KA
Komuter.

Masyarakat sebagai pengguna jasa KA Komuter sangatlah
perlu untuk diketahui bagaimana karakteristiknya dan bagaimana
tingkat kemampuan membayar (Ability to Pay) dan tingkat
kemauan membayar (Willingness to Pay) terhadap besar tarif
yang berlaku dan tarif berdasarkan biaya operasional/biaya
pokok. Hal tersebut perlu untuk diketahui sebab akan sangat
membantu dalam menentukan kebijakan yang berkaitan dengan
tarif KA Komuter.

KA Komuter sebagai angkutan umum (public transport)
kelas ekonomi merupakan investasi sektor publik. sehingga perlu
juga untuk diketahui tinjauan aspek finansialnya vaitu analisa
Cash Flow dan pengoperasian KA Komuter tersebut.

Studi ini diharapkan dapat berguna bagi PT. Kereta Api
(Persero) DAOP VIII sebagai pengelola (operator), pemerintah
pusat dan daerah sebagai pemberi kebijakan/regulasi melalui
Departemen dan Dinas terkait, dan masyarakat sebagai pengguna
jasa kereta api.

1.2 Perumusan Masalah
Berdasarkan pada latar belakang diatas, maka

permasalahan yang diangkat dalam Tugas Akhir ini dapat
dirumuskan sebagai berikut :
1 . Berapa besar biaya operasional/biava pokok yang harus

ditanggung oleh pengelola/operator dalam pengoperasian KA
Komuter untuk sekali lintas (per rit).
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2. Bagaimana load factor (LF) yang ada dari penumpang KA
Komuter.

3. Bagaimana hubungan antara biaya operasional/biaya pokok
dengan load factor ( LF) yang ada dan tarif yang berlaku .

4. Bagaimana penilaian finansial dari pcngoperasian KA
Komuter yang bcrupa analisa Cash Flow.

5. Bagaimana karakteristik penumpang KA Komuter.

6. Bagaimana ability to pay (ATP) dan willingness to pay
(WTP) penumpang terhadap tarif yang berlaku dan tarif
berdasarkan biaya operasional/biaya pokok .

1.3 Tujuan Studi
Tujuan dalam penulisan Tugas Akhir ini adalah :
1 . Menghitung bcsarnya biaya operasional/biaya pokok dari

pcngoperasian KA Komuter untuk sekali lintas (per rit).

2. Mendapatkan load factor ( LF) yang ada dari penumpang
KA Komuter.

3. Mengetahui hubungan antara biaya operasional/biaya pokok
dengan load factor (LF) yang ada dan tarif yang berlaku,
termasuk mengetahui besar subsidi per penumpang.

4. Mengetahui kelavakan pcngoperasian KA Komuter dari segi
finansial pengelola /operator.

5. Mendapatkan karakteristik penumpang KA Komuter yang
meliputi : usia, jenis kelamin, pendidikan, pekerjaan, asal
perjalanan, tujuan perjalanan, maksud perjalanan,

kepemilikan kendaraan pribadi dan jenisnya, alasan
menggunakan KA Komuter, jam penggunaan KA Komuter,
kendaraan yang digunakan untuk menuju dan setelah turun
dari KA Komuter, besar dan pendapatan/penghasilan per
bulan dari responden.

6. Mengetahui ability to pay ( ATP) dan willingness to pay
(WTP) penumpang terhadap tarif yang berlaku dan tarif
berdasarkan biaya operasional/biaya pokok.
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1.4 Batasan Studi
Pada studi ini. diberikan batasan-batasan agar pcmbahasan

isi dari Tugas Akhir ini dapat terarah dan jelas serta menghindari
pembahasan yang terlalu luas sehingga memudahkan dalam
analisa nantinya. Batasan-batasan terscbut antara lain :
• Pcmbahasan difokuskan hanya pada satu rangkaian KA

Komuter rutc Surabaya-Sidoarjo/Porong dan sebaliknya.

• Tidak meninjau biaya operasional/biaya pokok akibat
keterlambatan. kcadaan yang tak biasa (terjadi kecelakaan
atau kerusakan fatal, force major, adanya luapan lumpur, dan
sebagainva). Tinjauan hanya pada kondisi normal.

• Komponen-komponen
operasional/biava pokok KA Komuter didasarkan pada data
yang yang dipcrolch dari studi dokumentasi terhadap laporan
milik PT. Kercta Api ( Pcrsero) DAOP VIII .

• Besaran harga yang digunakan dalam perhitungan adalah
bcrdasarkan rcalisasi (harga yang digunakan oleh
pengelola/operator) dan sedang berlaku pada saat terscbut.

• Tidak meninjau analisa ekonomi seperti BCR. BEP, Pay
Back Period, IRR dan analisa ekonomi lainnya. Tinjauan
hanya sebatas finansial yang berupa analisa Cash Flow' .

• Tidak meninjau pendapatan diluar operasional KA
(pendapatan faktor ekstemal ) seperti pendapatan dari iklan
(sponsorship). Pendapatan didapatkan dari hasil penjualan
tiket yaitu Rp. 2.000.-/pnp-lintas.

• Tidak membahas masalah subsidi pemerintah dan subsidi
dari KA Kelas bisnis dan eksekutif secara mendetail, tinjauan
hanya secara global .

• Karakteristik penumpang dan perhitungan ATP-WTP
penumpang KA Komuter berdasarkan data hasil survei
wawancara (pengisian kuesioner) yang telah dilakukan.

• Volume (jumlah) penumpang sebagai dasar perhitungan load
factor (LF) yang ada. di dapatkan dari laporan hasil
penjualan tiket pada setiap stasiun dan shelter selama bulan
Januari 2005 sampai dengan Juli 2006.

perhitungan biavadalam
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Lokasi dan Objek Studi
Studi ini mengambil objek studi KA Komuter aite

Surabaya-Sidoarjo/Porong dan sebaliknya. seperti pada gambar
lokasi dan objek studi berikut ini.
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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

Transportasi Dengan Kereta Api
Pengertian Perkeretaapian
Perkeretaapian adalah segala sesuatu yang berkaitan

dengan sarana. prasarana dan fasilitas penunjang kereta api untuk
penvelengaraan angkutan kereta api yang disusun dalam satu
sistem . Kereta api adalah kendaraan dengan tenaga gerak. baik
berjalan sendiri maupun dirangkaikan dengan kendaraan lainnya
yang akan maupun sedang bergerak di jalan rcl . (UU No.

13/1992)

2.1
2.1.1

Sarana kereta api adalah segala sesuatu yang dapat
bergerak diatas jalan rel ( UU No. 13/1992). Sarana kereta api
tcrdiri atas lokomotif sebagai alat penarik rangkaian (gerbong
atau kereta) serta daya muat atau kekuatan gerbong atau kereta.

Dalam menggunakan sarana kereta api perlu dikaji beberapa hal :
a. Sumbcr energi alat penarik (lokomotif, mesin/motor) karena

menyangkut efisiensi konversi. kekuatan traksi, kecepatan
dan biaya operasi.

b . Kapasitas angkut (daya muat) kereta atau gerbong, baik dari
segi volume dan berat.

c. Kecepatan bongkar muat barang ataupun naik turun
penumpang, kedua klasifikasi tersebut banyak tergantung
dari sistem operasi yang akan dilakukan. Hal ini berkaitan
dengan bentuk terminal dan emplasmen sebagai pendukung
operasi.

d. Kecepatan sarana dan daya tarik lokomotif.

Prasarana kereta api adalah jalur dan stasiun kereta api
termasuk fasilitas yang diperlukan agar sarana kereta api dapat
dioperasikan. Fasilitas penunjang kereta api adalah segala
sesuatu yang melengkapi penvelenggaraan angkutan kereta api
yang memberikan kemudahan serta kenyamanan bagi pengguna
jasa transportasi kereta api. ( UU No. 13/1992)

7
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2.1.2 Sifat-sifat Usaha Angkutan Kereta Api
Usaha angkutan kereta api pada dasamya bersifat usaha

monopoli . Pengertian monopoli di sini adalah bahwa
pengusahaannya adalah sebagai satu-satunya usaha angkutan
yang mengendalikan suplai dan harga atas jasa angkutannya
ditandai dengan tidak adanya persaingan jasa yang sejenis. Sifat
monopoli usaha angkutan ini terjadi karena telah memang
tercipta sejak berdirinya maupun karena usaha itu dibentuki atas
dasar hak monopoli melalui peraturan pemerintah.

Namun demikian, usaha angkutan kereta api tidaklah
memiliki sifat monopoli absolut. Kompctisi dapat datang dari
usaha moda angkutan lain yang pararcl. Schingga usaha
perkeretaapian itu seringkali disebut monopoli parsial.

Usaha angkutan kereta api bersifat "public utility” yaitu
suatu usaha yang menghasilkan komiditi dan jasa untuk
kepentingan masyarakat banyak dan oleh karena itu sangat
diperlukan bagi kesejahteraan masyarakat. Sifat-sifat tertentu
lainnya dari usaha angkutan kereta api adalah :
1. Fixed dalam arti bahwa trayek usaha angkutan kereta api

terikat pada original location dan original track . Jika usaha
kereta api jatuh rugi. maka tidak dapat atau sukar sekali
untuk memindahkan lokasinya ke tempat atau daerah lain.
Hanya unitnya (kereta) yang dapat dipindahkan.

2. Specialized dalam arti bahwa properti daripada usaha
angkutan kereta api hanya digunakan untuk tujuan transport
(kereta api) saja.

3. Large scale undertaking dalam arti usahanya bersifat secara
besar-besaran. tercermin dalam besamya investasi kapital,
pemakaian tenaga kerja. organisasi perusahaan. pengeluaran
untuk biaya operasi dan sebagainya. Dengan demikian.
diperlukan jumlah permodalan yang besar untuk investasi
kapital pada permulaan usahanya, maupun penyediaan dana
yang besar untuk modal kerja dalam kegiatan operasinva.
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2.1.3 Biaya Investasi dan Onukos-Ongkos Usaha Angkutan

Pada usaha angkutan kercta api ada 2 golongan besar
dari ongkos-ongkos produksinya, vaitu ongkos tctap dan ongkos
variabel . Dana dalam usaha angkutan kcrcta api ini ongkos
produksi yang lebih besar adalah bempa ongkos tctap, yang
menurut taksiran jauh lebih dari separuh bagian ongkos-
ongkosnya adalah ongkos tctap.

Berhubungan karena itu. maka angkutan kereta api selalu
berusaha untuk memperoleh utilization (penggunaan) yang
sepenuh-penuhnya atau sebesar-besarnya atas kapasitas
angkutnya, sebab dengan semakin besarnya utilization dari alat-
alatnya akan semakin berkurang atau lebih rendah pula unit cost-
nva.

Dengan bertambahnya volume angkutan dari suatu jasa
yang diberikan. maka hal ini akan menurunkan ongkos transpor
rata-rata per unit, karena itu akan memungkinkan dapat diberikan
tarif angkutan yang lebih rendah.

Kereta Api Komuter
KA Komuter merupakan moda transportasi massal yang

berkonsep transportasi ulang-alik jarak pendek seperti angkutan
kota dengan memanfaatkan jalur rel yang telah ada. Jenis kereta
api yang digunakan sebagai KA Komuter adalah kereta rel diesel
kelas 3 ( KD-3) vaitu jenis kereta penumpang dengan tenaga
gerak sendiri bempa mesin diesel yang terdapat pada masing-
masing kereta. sehingga tidak memerlukan lokomotif penarik.

Jumlah sarana yang dioperasikan sebanyak 12 unit kereta
atau 3 rangkaian dengan kapasitas muat 178 penumpang per
kereta atau 712 penumpang per rangkaian yang terdiri dari 4 unit
kereta . Pengoperasian 12 unit kereta dilakukan secara bergantian
( change unit ) untuk setiap harinva dengan jarak tempuh sejauh
34.681 km (dari stasiun Surabaya Kota sampai dengan stasiun
Porong) dan dengan waktu tempuh selama ± 1 jam.

Dalam operasionalnya KA Komuter berhenti di stasiun
dan di shelter untuk menurunkan dan menaikan penumpang.

2.1.4
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Stasiun dan shelter tersebut antara lain adalah stasiun Surabaya
Kota (Semut), stasiun Gubeng. shelter Ngagel, stasiun
Wonokromo, shelter Margorejo. shelter Jemursari. shelter
Kertomenanggal. stasiun Warn, shelter Sawotratap, stasiun
Gedangan, shelter Banjar Kcmantren. shelter Buduran. shelter
Pagerwojo. stasiun Sidoarjo. stasiun Tanggulangin. dan stasiun
Porong.

Bcsar tarif untuk perjalanan Surabaya-Sidoarjo/Porong
dan sebaliknya adalah sebesar Rp. 2.000,- per penumpang untuk
sekali jalan, tarif tersebut adalah sama baik untuk jarak dekat
ataupun jarak jauh (tarif seragam! flat fare ).

2.2 Pengambilan dan Pengumpulan Data Sampel
2.2.1 Metode Puneumpulan Data

Menurut Umar (2003) ada tiga metode (teknik) dalam
pengumpulan data yaitu:
1. Teknik Pengamatan / Ohservosi

Teknik pengamatan menuntut adanva pengamatan dari si
peneliti baik secara langsung maupun tidak langsung terhadap
objek yang di teliti dengan menggunakan instrumen berupa
pedoman penelitian dalam bentuk lembar pengamatan atau
lainnya. Teknik ini memiliki dua cara yaitu pengamatan
terstruktur dan tidak terstruktur.

Pengamatan dengan cara terstruktur menggunakan pedoman
tujuan pengamatan. semakin jelas struktur pedoman
pengamatannya semakin tmggi derajat reliabilitas datanya. Yang
diamati akan terbatas pada pokok masalah saja sehingga fokus
perhatian lebih tajam pada data yang lebih relevan.

Pengamatan dengan cara tidak terstruktur bukan berarti tidak
direncanakan. Cara ini lebih fleksibel dan terbuka dimana
peneliti dapat melihat kejadian secara langsung pada tujuannya.
Suplemen data dapat digunakan untuk tambahan analitis.

2. Teknik Tes
Untuk mengumpulkan data yang sifatnya mengevaluasi hasil

proses atau untuk mendapatkan kondisi awal sebelum proses
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(pre-test dan post-test ) teknik tes ini dapat dipakai . Instrumennya
dapat bempa soal-soal ujian atau soal-soal tcs.

3. Teknik Pertanyaan
Teknik ini sangat efektif dalam pendekatan survei dan lebih

reliabel jika pertanyaannya terarah dengan baik. Teknik ini dapat
bempa wawancara. baik wawancara terstruktur maupun tidak
terstruktur, dan berbentuk pengisian kucsioner.

Kritcria pertanyaan efektif menurut Fox yang dikutip Sevilla
(1998) terdiri atas:

a ) Kejelasan bahasa yang digunakan.

b) Ketegasan isi dan periode waktu.
c) Bertujuan tunggal .
d ) Bebas dari asumsi.
e) Bebas dari saran.

f) Kesempurnaan dan konsistensi tata bahasa.

Dari ketiga metode atau teknik yang ada. digunakan teknik
pengamatan/observasi dan teknik pertanyaan berbentuk
pengisian kuesioner. Kedua metode (teknik) tersebut dipilih
karena dirasa paling efektif dan sesuai untuk mendapatkan data-
data yang diperlukan.

Metode Pengambilan Sampel
Untuk mendapatkan data yang akurat mengenai

karaktenstik penumpang KA Komuter dalam tugas akhir ini,
sangat diperlukan adanya survei. Dengan terbatasnya dana
penelitian. waktu penelitian dan tenaga pcneliti, maka tidak
memungkinkan jika survei dilakukan pada keseluruhan
penumpang KA Komuter. Oleh karena di gunakan sistem
sampling yang dapat mewakili populasi tersebut meskipun tidak
bisa 100 % mewakili .

Jumlah sampel yang diambil harus melihat juga berapa
populasi dari penumpang KA Komuter pada saat dilakukannva
survei. sehingga data survei yang diambil dapat mewakili
keseluruhan populasi yang ada. Uji kecukupan data untuk analisa
statistik harus dilakukan untuk menentukan jumlah data

2.2.2
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minimum yang hams tersedia. Jumlah data minimum dapat
ditentukan dengan persamaan: (Cochran. 1953)

„ _ (Z a l 2 ) 2 p gno ?
(2.1)

e 2

(2.2)
tl = -11 +

N̂
dimana:

nQ = Jumlah sampel pendekatan avval.
ZQ/2 = Nilai variasi a yang diinginkan. dalam tugas akhir ini a

yang dipakai adalah 5 %, maka tingkat keakuratan
sampel adalah 95 % dianggap telah mewakili
populasi yang ada. dimana ^a! 2 = 1.96 (diperoleh dari
tabel distribusi).

p = Probabilitas yang terjadi, dimana untuk memperoleh p
diperlukan sampel awal sejumlah 30 buah.

q = Probabilitas yang tidak terjadi, dimana q = {\ - p ).
e = Tingkat error (kesalahan), dalam studi ini dipakai 5 %.
N = Jumlah populasi yang ada.
n = Jumlah sampel yang dicari.

Dalam persamaan 2.2, untuk menentukan jumlah sampel
minimum diperlukan jumlah populasi (N). Hal ini dimaksudkan
agar jumlah sampel yang diambil dapat mewakili populasi yang
ada (dalam tugas akhir ini tingkat keakuratan yaitu 95 %
dianggap telah mewakili populasi vang ada). Semakin besar
jumlah populasi, semakin besar juga jumlah sampel minimum
yang harus diambil.

2.3 Kapasitas Kendaraan dan Load Factor (LF)
2.3.1 Definisi Kapasitas Kendaraan

Kapasitas kendaraan menvatakan jumlah space
penumpang meliputi jumlah tempat duduk dan jumlah tempat
berdiri maksimum pada sebuah kendaraan. Kapasitas ini terdiri
dari :
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Total Capacity (Cv). yaitu terdiri dari jumlah tempat duduk
(m) dan jumlah tempat untuk berdiri (m').
Seating Capacity, yaitu mempertimbangkan jumlah tempat
duduk yang tersedia (m), digunakan untuk kendaraan yang
hanya mengangkut penumpang
mengusahakan kenyamanan.

Kapasitas kendaraan ini dipengaruhi oleh :
a) Dimensi kendaraan (panjang, lebar dan jumlah lantai ).
b) Luas bersih lantai kendaraan yang dipakai penumpang (An ).
c) Standar kenyamanan,
d) Rasio tempat berdiri dan duduk.

duduk atau yang

a. Area yang bisa di pakai (An) :
Yaitu luas bersih lantai kendaraan yang dipakai oleh

penumpang. Luas bersih lantai merupakan luas kotor yang telah
dikurangi oleh :

Tebal dinding kendaraan,
Area yang tidak dapat dipakai oleh penumpang seperti :

area cabin (tempat pengemudi) dan tempat mesin.

b. Standar kenyamanan :
Merupakan faktor pengaruh dalam menentukan luas

kendaraan per unit kapasitas. Dengan standar kenyamanan ini
maka dapat ditentukan area yang dialokasikan untuk : (Vuchic,
1981).
• Duduk (r), berkisar antara 0.3 nr - 0.55 nr per tempat

duduk.

• Berdiri (a), berkisar antara 0.15 nr - 0,25 nr per tempat
duduk.

c. Rasio tempat duduk dan tempat berdiri :
Yaitu banyaknya tempat duduk dibagi dengan banyaknya

tempat berdiri. Bila nilai rasio ini besar maka kapasitas
kendaraan rendah karena jumlah tempat duduk lebih besar
daripada tempat berdiri.
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Dari uraian diatas maka rumus-rumus yang digunakan untuk
mencari kapasitas kcndaraan adalah sebagai berikut :
(Vuchic,1981)

Rumus untuk mengetahui jumlah tempat duduk dan
mengecek kenvamanan per space tempat duduk :

Ad (2.3)m =
2 2r = Standar kenvamanan duduk (0.3 nr - 0,55 nr )

Ad = Luas tempat duduk total (nr)
m = Jumlah tempat duduk ( space )

Rumus untuk mengetahui jumlah tempat berdiri dan mengecek
kenvamanan per space tempat berdiri :

Dimana :

Ab (2.4)m =
<J

o = Standar kenvamanan berdiri (0,15 nr-0,25 nr )
Ab = Luas tempat berdiri total (nr)
m‘ = Jumlah tempat berdiri ( space )

Setelah luas dari jumlah tempat duduk dan jumlah tempat berdiri
diketahui maka kapasitas total (Cv) dari kendaraan dapat
dihitung dengan rumus : (Vuchic,1981)

Cv = /// + /// '

m = Jumlah tempat duduk.
m‘ = Jumlah tempat berdiri.

Dimana :

(2.5)
Dimana :

Faktor Muat atau Load Factor (LF)
Dalam keputusan Dirjen Perhubungan Darat No.

274/HK.105/DRJD/96 dijelaskan definisi faktor muat atau load
factor (LF) adalah perbandingan antara jumlah penumpang yang
terangkut dengan kapasitas tempat duduk yang disediakan.
dinyatakan dalam persentase.

Jumlah penumpang terangkut x j ()()%
Kapasitas tempat duduk

Untuk pelayanan angkutan penumpang kelas ekonomi
kota/perkotaan (komuter), dalam keadaan tertentu dapat
dioperasikan dengan maksimal 200% dari kapasitas yang

2.3.2

(2.6)LF =
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tersedia. (Keputusan Menteri Perhubungan Nomor KM 8 Tahun
2001, bab I pasal 13 ayat 1 )

2.3.3 Kapasitas Total (Cv) dan Load Factor (LF) KA
Komuter
Sesuai dengan persamaan 2.5 diatas. maka untuk

mengetahui kapasitas total (Cv) dari KA Komuter harus
diketahui tcrlebih dahulu berapa jumlah space tempat duduk (m )
dan jumlah space tempat bcrdiri (in

' ). Untuk mengetahuinva
maka dilakukan survei pengukuran sccara langsung terhadap 1
(satu ) unit kercta Komuter, ditentukan hanya melakukan survei
pengukuran terhadap 1 (satu ) unit kercta Komuter dikarenakan
dari 12 (dua belas) unit kercta Komuter. kesemuanva memiliki
desain yang sama.

Hasil dari survei pengukuran tersebut dapat dilihat pada
gambar 2.1 berikut ini dan untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada
lampi ran 2.

.'IfWti
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Gambar 2.1 Dimensi 1 Unit Kereta Komuter (KD.3)
Berdasarkan gambar hasil survei pengukuran diatas. dapat dican
berapa jumlah tempat duduk (m) dan jumlah tempat berdin (m ),
sehingga nantinya akan diketahui kapasitas total (Cv 5 ) dan satu
unit kereta Komuter dan kapasitas total (Cv) dari satu rangkaian
KA Komuter (4 unit kereta).

Sesuai dengan keterangan tentang kapasitas tempat
duduk yang telah tertera pada badan kereta yaitu 68 seats (68
penumpang) maka dapat dicari standar kenyamanan duduk (r),
yaitu :
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_ Ad _ 2 x 0.8 x (1.6 + 4.8+ 3.9 + 0.5 + 2.7) 21.60 m2

m 68 68
r = 0.32 rri (sesuai dengan standar kenyamanan yang ditctapkan
yaitu 0.30-0.55 nr)
Karcna m = 68 sudah memenuhi standar kenyamanan duduk.
maka untuk pcrhitungan kapasitas total (Cv) digunakan m = 68
sesuai yang tertera pada badan kereta.

Sesuai dengan desain bahwa KA Komuter menyediakan
tempat berdiri lebih banyak dari pada duduk. maka jumlah
tempat berdiri (m‘) adalah sebanvak :

, diambil standar kenyamanan berdiri (o) = 0.2 nr makaAbm' = a

18.3*1.2 21.96 = 109.8 « 110 penumpang

Maka kapasitas total satu unit kereta Komuter (CvO adalah :
Cvi = m + m'

= 68 + 110
= 178 penumpang

Sehingga kapasitas total (Cv) untuk satu rangkaian KA Komuter
(4 unit kereta),
Cv = C v i x 4

= 178 penumpang x 4
= 712 penumpang

Dari perhitungan diatas dapat disimpulkan bahwa satu rangkaian
KA Komuter dapat mengangkut penumpang sebanyak 712
penumpang atau dengan kata lain kapasitas angkut satu
rangkaian KA Komuter adalah 712 penumpang.

Oleh karena KA Komuter didesain untuk mengangkut
penumpang secara duduk dan berdiri, load factor (LF) dari
persamaan 2.6 dapat dimodifikasi sebagai berikut :

Jumlah penumpang terangkut
Kapasitas angkut

m = 0.2 0.2

(2.7)x100%LF =
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Penyusutan ( Depresiasi ) Sarana dan Nilai Sisa (Salvage
Value)

1 Nyoman Pujawan dalam bukunya Ekonomi Teknik
menjelaskan bahwa depresiasi pada dasarnya adalah penuaman
nilai suatu properti atau aset karena waktu dan pemakaian.
Depresiasi pada suatu properti atau aset biasanya disebabkan
karena satu atau lebih faktor-faktor berikut :

Kerusakan fisik akibat pemakaian dari alat atau properti
tersebut.
Kcbutuhan produksi atau jasa yang lebih baru dan lebih
besar.
Penurunan kcbutuhan produksi atau jasa.

Properti atau aset tersebut menjadi usang karena adanya
perkembangan teknologi .
Penemuan fasilitas-fasilitas yang bisa menghasilkan produk
yang lebih baik dengan ongkos yang lebih rendah dan tingkat
keselamatan yang lebih memadai.

Besarnya depresiasi tahunan yang dikenakan pada suatu
properti akan tergantung pada beberapa hal yaitu : ( 1 ) ongkos
investasi dan properti tersebut. (2) tanggal pemakaian awalnya,
(3) estimasi masa pakainya. (4) nilai sisa yang ditetapkan. dan (5)
metode depresiasi yang digunakan.

Tidak semua jenis properti atau aset bisa didepresiasi.

Ada beberapa syarat yang hams dipenuhi agar suatu aset atau
properti bisa didepresiasi, antara lain :

Hams digunakan untuk keperluan bisnis atau memperoleh
penghasilan.

Umur ekonomisnya bisa dihitung.
Umur ekonomisnya lebih dari satu tahun.

Harus mempakan sesuatu yang digunakan. sesuatu yang
menjadi usang. atau sesuatu yang nilainya menumn karena
nilai-nilai alamiah.

Dalam tugas akhir ini, besar depresiasi (Dt) biasanya
dihitung secara annual (pertahun) dengan metode garis lums
(straight line method). Metode ini umum digunakan karena pada

2.4



18

kenyataanva nilai buku (book value) dari suatu aset menurun
secara linier menurut waktu, sebab besar nilai dcpresiasi sama
sctiap tahunnya sampai akhir periode pengcmbalian (T. Blank
dan J . Tarquin. 1998).

Besamya dcpresiasi tiap tahun (Annual Depreciation)
dihitung dengan metode SL (straight line method) menggunakan
persamaan : (Pujawan, 2003).

P -S (2.8)D t = N
Dimana : Dt = Besar dcpresiasi pada tiap tahun.

P = Harga beli/ongkos awal dari aset yang
bersangkutan.
Estimasi/taksiran nilai sisa dari aset tersebut.

N = Masa pakai (umur) dari aset tersebut
dinyatakan dalam tahun.

Karena aset didepresiasi dengan jumlah yang sama tiap tahun
maka aset tersebut dikurangi dengan besamya depresiasi tahunan
dikalikan t atau :

BVt = P - t . Dt
P -S

S

(2.9)= P - t
N

Tingkat depresiasi (rate of depreciation), d, adalah bagian dari
P-S yang didepresikan tiap tahun. Untuk metode SL? tingkat
depresiasi adalah :

d = ± (2.10)
N

Salvage Value (Nilai Sisa) adalah taksiran nilai jual pada
akhir umur ekonomis yang dimiliki oleh suatu aset (T. Blank dan
J . Tarquin. 1998).

Biaya (Cost)
Konsep Biava
Salim (2004) dalam bukunya "Manajemen Transportasi"

menjelaskan biaya adalah faktor yang menentukan dalam

2.5
2.5.1
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transportasi untuk penetapan tarif alat kontrol agar dalam
pcngoperasian mencapai tingkat efektifitas dan cfisiensi .

1 . Biaya adalah sebagai dasar pcncntuan tarif jasa
angkutan/transportasi. Tingkat tarif transportasi didasarkan
pada biaya pelayanan yang terdiri dari biaya langsung dan
biaya tak langsung. Oleh karcna itu, biaya pelayanan (cost of
service) sebagai basis atau dasar dan fundamental untuk
struktur pentarifan.

2. Biaya Modal dan Biaya Operasional .
a. Biaya modal (capita1 cost) adalah biaya yang

dikeluarkan untuk investasi inisial (initial investment)
serta peralatan lainnya termasuk didalamnya bunga uang
(interest rate).

b . Biaya operasional (operational cost) adalah biaya yang
dikeluarkan untuk pengelolaan transportasi . Termasuk
dalam kclompok biaya operasional adalah :
1 ) Biaya pemeliharaan jalan raya. bantalan kereta api,

alat pelayaran, pelabuhan. dermaga. rambu dan
sebagainya.

2) Biaya pemeliharaan kendaraan bis, truk, lokomotif,
gerbong, kapal laut, pesawat dan sebagainya.
Biaya transportasi yaitu biaya bahan bakar, oli,
tenaga penggerak (genset ), upah/gaji awak(crew,
serta biaya terminal, stasiun, pelabuhan udara dan
laut.

4) Biaya-biaya traffic terdiri dari biaya advertensi,
promosi, penerbitan buku tarif. administrasi dan
sebagainya.

5) Biaya umum dan lain-lain
Termasuk biava umum antara lain biaya kantor,
gaji/biaya RT, biaya humas, biaya akuntansi lainnya.

3. Biaya Tetap dan Biaya Vanabel
Biaya tetap ialah biaya yang dikeluarkan tetap setiap
bulannya. sedangkan biaya variabel ialah biaya yang

3)
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besamya berubah tergantung pada pengoperasian alat-alat
pengangkutan.

4. Biaya Kendaraan
Ialah jumlah biaya yang diperlukan untuk pengadaan bahan
bakar. oli, ban. suku cadang dan sebagainva. Biaya ini
disebut automobile cost.

5. Biaya Gabungan (Joint Cost)
Dalam pengoperasian alat-alat transportasi kita temui joint
cost atau dinamakan pula common cost. Contoh biaya
angkutan barang (cargo) dan biaya penumpang yang
menghasilkan biaya gabungan ( joint cost).

6. Biaya Langsung (Direct Cost) dan Biaya Tak Langsung
(Indirect Cost)

Biaya langsung ialah jumlah biaya yang diperhitungkan
dalam produksi jasa-jasa angkutan. misal untuk
penerbangan biaya langsung terdiri dari bahan bakar, gaji
awak pesawat, biaya pendaratan.

Biaya tidak langsung bagi penerbangan terdiri dari biava
harga. peralatan reparasi, workshop, akuntansi dan biaya
umum/kantor.

7. Biaya Unit dan Biaya Rata-rata
Biaya unit (unit cost) ialah jumlah total biaya dibagi unit
jasa produk yang dihasilkan.
Biaya rata-rata (average cost) ialah biaya total dibagi
dengan jumlah produk/ jasa yang dihasilkan.

Pembiayaan Transportasi Kereta Api
Pada usaha angkutan kereta api semua peralatan besar

amupun peralatan operasinva dimiliki, dioperasikan. dan
dipelihara sendiri oleh perusahaan yang bersangkutan. Peralatan
dasar pada angkutan kereta api seperti stasiun. jaian dan
bantalan, jembatan. peralatan sinyal dan telekomunikasi dan lain-
lain serta peralatan operasi seperti lokomotif. gerbong barang dan
kereta penumpang, kesemuanya diadakan. dibiayai dan

2.5.2
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dioperasikan sendiri olch perusahaan kcrcta api yang
bersangkutan.

Dalam prakteknya menurut PT. Kercta Api (Pcrsero)
DAOP VIII tidak seluruh biaya total untuk opcrasi kercta api di
tanggung olch PT. Kereta Api ( Persero) selaku penyelenggara.
karena adanva subsidi dari pemerintah khususnya untuk kercta
api kclas ekonomi.

2.5.3 Penentuan Biaya Operasional/Biava Pokok Kereta
Api
Biaya operasional (biaya pokok ) adalah biaya yang

dikeluarkan olch perusahaan angkutan dalam hal ini pcngclola
(operator) untuk penyediaan jasa angkutan yang dihitung
berdasarkan biaya penuh { full cost ). Biaya operasional/biaya
pokok sebagaimana dimaksud dikelompokkan :

a. Biaya langsung, dan
b. Biaya tidak langsung

Biaya operasional/biaya pokok langsung adalah biaya yang
secara langsung ada (harus dikeluarkan) akibat pengoperasian
KA. Sedangkan biaya operasional/biaya pokok tidak langsung
adalah biaya yang tidak secara langsung ada sebagai akibat dari
beroperasinya atau tidak beroperasinya KA. Pada biaya
operasional/biaya pokok langsung dan tidak langsung
didalamnya terdapat biaya tetap dan biaya variabel.

Berdasarkan studi literatur tentang metode perhitungan
biaya operasional/biaya pokok dan hasil wawancara terhadap
pegawai dari PT. Kereta Api (Persero) DAOP VIII, maka dapat
dirumuskan komponen penyususun biaya operasional/biaya
pokok angkutan penumpang dengan menggunakan kereta api
dalam hal ini KA Komuter adalah :
A. Biaya Operasional Langsung

1 . Biava penyusutan sarana.
2. Biaya awak KA yang mcliputi gaji, tunjangan dan premi.
3. Biaya BBM, meliputi biaya kebutuhan bahan bakar

berupa solar.
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4. Biaya pelumas, meliputi kebutuhan beberapa pelumas
berupa oli .

5. Biaya pemeliharaan sarana yang didalamnya sudah
termasuk servis kecil-sedang. servis besar, overhaul
mesin dan bodi, penggantian suku cadang,
pcmbersihan/pencucian. pemeliharaan dan perbaikan
bogie dan roda, upah keija, dan sebagainva.

B. Biaya Operasional Tidak Langsung
1 . Biaya non awak (pegawai kantor) dalam hal ini adalah

gaji pegawai shelter.
2. Biaya pengelolaan shelter meliputi biaya penyusutan

prasarana (bangunan shelter), biaya administrasi, biaya
pemeliharaan. biaya listrik air dan telepon.

3. Biaya penggunaan jasa prasarana meliputi biaya
pemeliharaan prasarana yang mencakup perawatan,
perbaikan, pengadaan jalan rel, jembatan. dan sintelis
serta emolumen ( upah pekerja).

4. Biaya stasiun.

5. Biaya kantor pusat.

Sitem Pemeliharaan Kereta Api
Pemeliharaan dan perbaikan sarana kereta api terbagi atas

2 (dua) kegiatan sebagai berikut :
1. Running Maintenance, meliputi pemeliharaan penodik

sebagai contoh lokomotif (700 km sampai dengan 210.000
km) dilaksanbakan di Sub Cabang Devisi Sarana.

2. Periodic Overhaul adalah pemeliharaan penodik (350.000
km sampai dengan 400.000 km) dan pemeliharaan
(600.000 km sampai dengan 840.000 km) yang
dilaksanakan di Cabang-cabang Devisi Sarana.

Perbaikan (repair) akibat kerusakan yang tidak dijadwalkan
dilaksanakan di Cabang tetapi kalau sifatnya rusak ringan dapat
dilaksanakan di Sub Cabang. Pemeliharaan dan perbaikan sarana
yang dijadwalkan tergantung dari beberapa faktor anatara lain :

2.6
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a) Umur dari sarana yang bersangkutan, Tingkat intensitas
pcmakaian sarana per hari (km tempuh per hari).

b) Kondisi dari jalan rel ( track ) dimana kereta api
berjalan/beroperasi, Cuaca dan lingkungan.

c) Availability suku cadang dan komponen serta sistem
pelumasan.

d) Availability dan skill SDM untuk melaksanakan
pemeliharaan.

e) Dukungan fasilitas kerja dan peralatan ( tools ) yang cukup.
Untuk mcmpertahankan kondisi sarana agar tetap baik

dan siap operasi setiap saat. maka Tim Persiapan Devisi Sarana
menetapkan sistem pemeliharaan yang didasarkan pada km
tempuh ( kilometer base ) yaitu schedule pemeliharaan
berdasarkan km tempuh dan kondisi sarana. Adapun
pembagiannva adalah sebagai berikut :

A. Pemeliharaan Lokomotif
Pemeliharaan dan perawatan dilakukan secara periodik

sebagai berikut :
Harian

1 bulan.
3 bulan.

6 bulan.

12 bulan.

2 tahun
4 tahun = 650.000 km.

Pemeliharaan dan perawatan dilakukan berdasarkan kinerja
lokomotif km/hari :

PI
P3
P6
P12

325.000 km.SPA
PA

750 km.
17.500 km.
105.000 km.
210.000 km
P240 = 420.000 km.
P840 = 840.000 km.

P0
P17.5
PI 05
P210
SPA
PA
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B. Pcmeliharaan Kcreta
Pcmeliharaan kcrcta dilakukan di lintas maupun di Balai

Yasa. Di lintas dilaksanakan baik di stasiun-stasiun olch pctugas
PLKA maupun di Dipo (perbaikan. pemeliharaan berkala dan
pencucian). Sedangkan di Balai Yasa dilaksanakan overhaul
(PA), rchabilitasi, dan modifikasi.
b.l Pemeliharaan di Stasiun

Pcmeliharaan di stasiun termasuk selama perjalanan
dilaksanakan pemeriksaan-pemeriksaan :

Alat tolak-tarik .

Alat pengcrcman.
Kebersihan dan ketertiban .

Penerangan dan pesawat listrik.
Inventaris dan peralatan kcreta.

h.2 Pemeliharaan di Dipo
Pcmeliharaan di Dipo antara lain :

Perbaikan.

Pcmeliharaan berkala (harian, bulanan, 4 bulanan, dan
tahunan).
Pencucian (harian. bulanan. cuci antar dinasan).

b.3 Pemeliharaan di Balai Yasa
Pemeliharaan di Balai Yasa antara lain :

Overhaul.
Rehabilitasi.
Modifikasi

Pemeliharaan kereta di Balai Yasa dapat diklasifikasikan
menjadi dua yaitu : Pemeliharaan bogie dan Pemeliharaan
bodi kereta.

C. Pemeliharaan Gerbong
Pemeliharaan gerbong dilakukan di lintas dan di Balai Yasa.

Pemeliharaan di lintas dilaksanakan baik di stasiun-stasiun oleh
petugas PUK/PUG maupun di Dipo gerbong (perbaikan dan
pemeliharaan berkala), sedangkan di Balai Yasa dilaksanakan
overhaul (PA), rehabilitasi, dan modifikasi.
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2.7 Tarif Angkutan Umum
2.7.1 Kategori Tarif Angkutan

Menurut Salim (2004). tarif transportasi dapat
dikategorikan scbagai bcrikut :
1 . Tarif menurut kelas (class rate), klasifikasi tarif menurut

kelas digunakan khusus untuk muatan dan penumpang.
Dalam kelompok tarif ini diberlakukan tarif yang berbeda-
bcda atas dasar kelas muatan dan penumpang. Tarif yang
diberlakukan terhadap muatan khusus disebut tarif muatan.

2. Selain tarif menurut kelas ada tarif lain yang tarifhya lebih
rendah dari pada class rate, tarif ini dinamakan tarif
pengecualian.

3. Tarif perjanjian/kontrak .
Tarif perjanjian atau tarif menurut kontrak berlaku untuk
angkutan jalan raya dan angkutan laut dan tidak berlaku
untuk moda transportasi lainnva.

Jenis Tarif Angkutan
Tarif angkutan adalah suatu daftar yang memuat harga-

harga untuk para pemakai jasa angkutan yang disusun secara
teratur. Adapun jenis tarif yang berlaku dapat dikelompokan
sebagai berikut : (Salim. 2004)
1 . Tarif Menurut Trayek

Tarif menurut trayek angkutan berdasar atas pemanfaatan
operasional dari moda transpor yang dioperasikan dengan
memperhitungkan jarak yang dilayani, dengan kata lain tarif
berdasarkan jarak (distance based fare).

2. Tarif Seragam (Flat Fare)
Dalam tarif seragam. tarif dikenakan tanpa memperhatikan
jarak yang dilalui.

3. Tarif Lokal (Local Fare)
Adalah tarif yang berlaku dalam suatu daerah tertentu, misal
tarif bis yang berlaku di DKI.

2.7.2
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4. Tarif Diferensial (Differential Fare)
Adalah tarif angkutan dimana terdapat perbcdaan tinggi tarif
menurut jarak. muatan. keccpatan atau sifat khusus dari
mutan yang diangkut.

2.7.3 Kebiiakan Penentuan Tarif Angkutan Kereta Api
Sesuai dengan pasal 30 UU No.13 Th.1992 tcntang

Perkeretaapian. struktur dan golongan tarif pada angkutan kereta
api ditetapkan oleh pemcrintah. Akan tetapi sebagian wewenang
penetapan tarifhya dilimpahkan kcpada Badan Penyelenggara
yaitu PT. Kereta Api (Persero), hal ini sudah diatur dalam
Peraturan Pemerintah No. 81 Tahun 1998 tentang Lalu lintas dan
Angkutan Kereta Api .

KA Komuter sebagai moda transportasi kelas ekonomi
yang pengoperasiannva terjadwal maka untuk penentuan struktur
tarif mengacu pada Keputusan Menteri Perhubungan No. KM 8
Th. 2001, bab VI pasal 33 avat 3 yaitu struktur tarif pelavanan
ekonomi kereta api berjadwal terdiri dari tarif dasar dan tarif
jarak. Tarif dasar untuk kelas ekonomi lebih rendah dari biaya
angkutan penumpang, dan pemerintah dapat memberi
kompensasi dari kekurangan biaya tersebut (Peraturan
Pemerintah No. 81 Th. 1998 bab VI pasal 33 avat 1).

2.8 Kemampuan Membayar ( Ability To Pay - ATP) dan
Kemauan Membayar ( Willingness To Pay - WTP)

Besamva biaya yang harus dikeluarkan merupakan salah
satu bahan pertimbangan bagi masyarakat pengguna jasa
angkutan untuk mobilitas pergerakannya. Bila total biaya yang
harus ditanggung untuk komponen ini mempunyai proporsi yang
lebih besar. maka pengguna jasa akan mempertimbangkan untuk
memilih menggunakan moda angkutan lain yang lebih murah.

Keberlangsungan sistem angkutan umum sangat
ditentukan oleh masyarakat pengguna jasa dan operator/penyedia
jasa. Oleh karenanya kemampuan membayar dari masyarakat
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pengguna jasa angkutan sehamsnya menjadi bahan pertimbangan
dalam menentukan kcbijakan tarif angkutan umum.

Untuk menentukan kemampuan membayar dari
masyarakat pengguna jasa angkutan baik dari segi kemampuan
berdasarkan alokasi pendapatan/penghasilan ( Ability to Pay
ATP ) maupun dari segi kemampuan berdasarkan persepsi atau
kemauan ( Willingness to Pay - WTP ). Peneliti secara langsung
melakukan survei dengan cara wawancara dan pengisian
kuesioner dengan beberapa penumpang KA Komuter sebagai
pengguna jasa angkutan.

Faktor Penentu Analisis ATP dan WTP
Faktor-faktor yang digunakan untuk menganalisis ATP

dan WTP terhadap jasa angkutan KA Komuter dalam konteks
studi ini adalah pendapatan/penghasilan responded kebutuhan
transportasi, itensitas/frekuensi perjalanan, biaya transportasi,
dan tarif angkutan KA Komuter. Variabel dari faktor-faktor
tersebut dapat ditun jukan pada tabel 2.1 berikut ini .

Tabel 2.1 Faktor dan Variabel Penentu Analisis ATP & WTP

2.8.1

Faktor Variabel
Pendapatan responden dotal pendapatan responden setiap bulan
Kebutuhan Aktivitas responden

Sarana angkutan yang digunakantransportasi
Itensitas/frekuensi Rata-rata panjang perjalanan responden

Frekuensi perjalanan respondenpeijalanan
Biaya transportasi Prosentase dari pendapatan yang digunakan untuk

transportasi
Biaya yang hams dikeluarkan baik menurut persepsi
maupun kenyataan diri pengguna atas pelayanan
yang dinikmati

Tarif angkutan

Sumber : Ahmad Rubama (2003)

2.8.2 Metode Perhitungan Ability To Pay (ATP )
Dalam studi ini ATP yang dibahas hanya ATP responden

berdasarkan data hasil survei wawancara. Pendekatan yang akan
digunakan dalam menghitung ATP responden per satuan
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kilometer panjang perjalanan dapat dihitung dengan persamaan
sebagai berikut : (Rubama. 2003)

Irs.Pp.Pt (2 .11)ATP

Dimana
ATP respondcn = ATP respondcn ( Rp/Km).

= Pendapatan rcsponden per bulan (Rp).
= Alokasi untuk biaya transportasi per bulan

dari pendapatan respondcn (%).
= Alokasi untuk angkutan umum (KA Komuter)

dari biaya transportasi per bulan (%).
= Total panjang perjalanan per bulan ( Km).

responden Trs

Irs
pP

pt

Trs

Metode Perhitungan Willingness To Pay (WTP)2.8.3
Untuk dapat menentukan nilai WTP. perhitungannya

berdasarkan atas data dari responden. Data im didapatkan dari
hasil survei wawancara (dengan kuesioner). Langkah
perhitungannya adalah sebagai berikut : (Rubama. 2003)
1 . Hitung panjang perjalanan sctiap responden ( Km).

2. Besamya tarif untuk perjalanan yang dilakukan oleh
responden adalah berdasarkan kemauan/persepsi dari
responden tersebut vang didapatkan dari hasil wawancara
(Rp).

3. Besamya WTP dapat dihitung degan cara membagi besamya
tarif menurut persepsi responden dengan panjang
perjaianannya ( Rp/Km).

Besar tarif sesuai persepsi (Rp) (2.12)
WTPresponden Panjang perjalanan (km)

Metode Pendekatan Analisa
Metode yang digunakan untuk analisa kemampuan

membayar (ATP) dan kemauan membavar (WTP) dari
penumpang KA Komuter adalah :

Alokasi pendapatan (penghasilan) responden. untuk
menentukan ATP.

2.8.4
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Persepsi responden. untuk menentukan WTP
Kedua metode pendekatan ini dapat dijelaskan sebagai berikut :

Kemampuan membayar

Total pendapatan (penghasilan) responden Persepsi responden terhadap tarif

t
Persentase biaya transportasi dan pendapatan

Persentase biaya angkutan umum dan biaya transportasi

Panjang perjalanan respondenATP

WTP

Gambar 2.2 Metode Penentuan ATP dan WTP

2.8.5 Analisa Data Hasil Perhitungan ATP dan WTP
Data hasil perhitungan ATP dan WTP yang telah dicari

dengan metode/cara seperti tersebut diatas dapat dianalisa
dengan cara persentatif dan cara distnbutif. Cara persentatif
adalah cara yang paling mudah yaitu dengan jalan
mempersentasekan berapa banyak ATP dan WTP yang telah
dicari terhadap tarif yang menjadi acuan atau pembanding.
Dalam studi ini, tarif yang dijadikan sebagai acuan atau
pembanding adalah tarif yang berlaku yaitu Rp. 2.000.- per
penumpang per lintas dan tarif berdasarkan biaya
operasional/biaya pokok yang nanti akan dicari .

Cara distribute dilakukan dengan jalan membuat
distribusi frekuensi kumulatif dan grafik distribusi frekuensi
kumulatif dari data ATP-WTP yang telah dicari dan selanjutnya
diambil asumsi 85 percentile untuk mengetahui nilai ATP dan
WTP-nva.
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Untuk dapat membuat distribusi frekuensi kumulatif
tersebut. pcrlu diketahui terlebih dahulu : (Sudjana. 1996)

a) Rentang. lalah data terbesar dikurangi data terkecil.
Rentang = ATP terbesar - ATP terkecil. atau

= WTP terbesar- WTP terkecil (2.13)
b) Banyak kelas interval yang diperlukan. Untuk n berukuran

besar n > 200 dapat menggunakan aturan Struges, yaitu

banyak kelas = 1 + 3,3 log n
c) Panjang kelas interval p. Ini secara perkiraan ditentukan oleh

(2.14)

aturan :
Rentang

Banyak kelas
Scbagai catatan dalam membauat daftar/tabel distribusi

frekuensi relatif, ujung bavvah kelas interval dapat dipilih sama
dengan data terkecil atau nilai data yang lebih kecil dari data
terkecil tetapi selisihnya harus kurang dari panjang kelas yang
telah ditentukan. Untuk grafik distribusi frekuensi kumulatif,
sumbu mendatar untuk menyatakan kelas interval dalam hal ini
yang ditulis pada sumbu mendatar adalah batas-batas kelas
interval dan sumbu tegak menyatakan frekuensi baik absolut
maupun relatif.

(2.15)P =



BAB III
METODOLOGI STUDI

Bab ini menjelaskan langkah-langkah yang perlu dilakukan
dalam pengerjaan tugas akhir ini. Langkah-langkah awal yang
dilakukan antara lain : mengidentifikasi permasalahan yang
diangkat, studi literatur yang bcrakitan dengan topik dan
permasalahan yang diangkat. pengamatan dan survei terhadap
objek dan lokasi studi serta terhadap instansi-instansi terkait
untuk mendapatkan data-data yang diperlukan baik data primer
maupun data sekunder. dan lain-lain. Di bawah ini, dijelaskan
masing-masing tahapan studi untuk dapat menyelesaikan
permasalahan-permasalahan yang disampaikan pada Bab I
(Pendahuluan). Tahapan-tahapan tersebut antara lain sebagai
berikut :

3.1 Identifikasi Masalah
Dalam tahap ini, dijelaskan latar belakang perlunya

dilakukan studi tentang biaya operasional. tarif dan finansial
terhadap pengoperasian KA Komuter rute Surabaya-
Sidoarjo/Porong PP. Kemudian, dirumuskan permasalahan-
permasalahan yang diangkat pada tugas akhir ini dan tentunya
yang berkaitan dengan studi ini. Sesudah ltu. ditetapkan suatu
tujuan yang harus dicapai agar permasalahan yang diangkat dapat
terselesaikan. Untuk mempermudah pembahasan dan agar tidak
menyimpang terlalu jauh. maka diberikan suatu batasan studi,
dimana di dalamnya memuat hal-hal yang dikerjakan dan hal-hal
yang tidak dikerjakan dalam studi, serta asumsi-asumsi yang
diambil untuk mempermudah penyelesaian studi ini. Tahap
identifikasi masalah ini tertulis secara jelas pada Bab 1
Pendahuluan.

Studi Literatur
Tahap ini menjelaskan tentang dasar-dasar teori maupun

peraturan-peraturan yang didapat dari berbagai sumber literatur

3.2

31
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yang digunakan untuk membantu dalam penyelesaian Tugas
Akhir. Literatur yang menunjang tersebut seperti buku-buku
scbagai refrensi, peraturan-peraturan yang terkait dcngan topik.
laporan penelitian/studi terdahulu yang terkait dengan topik dan
refrensi-refrensi lain yang terkait dengan topik.

Dasar teori yang digunakan dalam Tugas Akhir ini antara
lain mengenai :
1. Biaya operasional/Biava pokok

Teori mengenai biaya operasional/biaya pokok perlu
dicantumkan dalam tinjauan pustaka sebab dalam pembahasan
nantinya akan dicari berapa besar biaya operasional/biaya pokok
dari pengopcrasian KA Komuter untuk sekali lintas (per rit) serta
hubungan antara biaya operasional/biaya pokok dengan tarif
yang berlaku dan load factor (LF) yang ada. Selain itu. peraturan
yang berkaitan dengan penetapan besar biaya operasional/biaya
pokok juga perlu dicantumkan dalam tinjauan pustaka.

Teori ini penting untuk diketahui agar hasil perhitungan
dari biaya operasional/biaya pokok benar-benar menunjukan
jumlah biaya yang telah dikeluarkan untuk operasional KA
komuter.
2. Kapasitas angkut dan Load Factor (LF)

Teori mengenai kapasitas angkut dan LF perlu dicantumkan
dalam tinjauan pustaka sebab dalam pembahasan nantinya akan
dicari berapa LF yang ada dari operasional KA Komuter. Selain
itu LF yang ada juga digunakan sebagai pertimbangan penentuan
tarif berdasarkan biaya operasional/biaya pokok.

3. Penetapan/penentuan tarif
Untuk mendukung analisa yang nantinya akan dilakukan

mengenai besaran tarif terhadap biaya operasional/biava pokok
dan terhadap Ability to Pay (ATP) dan Willingness to Pay (WTP)
dari penumpang KA Komuter maka perlu diketahui teori-teori
maupun peraturan-peraturan yang berkaitan dengan penentuan
tarif.

Peraturan yang berkaitan dengan tarif kereta api adalah
Undang-undang No. 13 Tahun 1992 tentang Perkeretaapian.
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KEPMENHUB No. KM 8 Tahun 2001 tentang Angkutan Kereta
Api. dan Peraturan Pemcrintah No. 81 Tahun 1998 tentang Lalu
Lintas dan Angkutan Kereta Api .
4. Analisa finansial

Tcori tentang analisa finansial perlu dicantumkan dalam
tinjauan pustaka sebab dalam pembahasan nantinya akan
dilakukan analisa cash flow dari pengoperasian KA Komutcr.
Tujuan dari analisa finansial adalah untuk mengetahui kelayakan
pengoperasian KA Komuter dari segi finansial
pcngelola/operator.
5. Teknik Sampling

Dalam perumusan masalah pada bab I. disebutkan nantinya
dalam studi ini akan dibahas mengenai karakteristik penumpang
KA Komutcr. Dalam mendapatkan data-data mengenai
karakteristik tersebut hams dilakukan survei terhadap sejumlah
penumpang KA Komutcr sesuai dengan perhitungan jumlah
sampel. Untuk mendukung hal tersebut perlu adanya teori
mengenai penentuan jumlah sampel .

6. Metode Pengumpulan Data
Karcna dalam penyusunan tugas akhir nantinya dibutuhkan

data-data. baik data primer maupun data sekunder tentunya
diperlukan suatu teknik dalam pengumpulan data tersebut.
Pemahaman metode pengumpulan data ini penting untuk
diketahui. Kesalahan dalam pengumpulan data akan berakibat
terjadi kesalahan dalam hasil analisa .

3.3 Studi Pendahuluan
Studi pendahuluan/studi awal terhadap objek dan lokasi

studi perlu untuk dilakukan, sebab peneliti wajib mengetahui
bagaimana kondisi dari objek dan lokasi studi yang akan
dilakukan suatu studi (penelitian). Studi pendahuluan/studi awal
yang dilakukan peneliti bertujuan untuk :

Mengetahui kondisi sebenamya dari lokasi dan objek studi .

Mendapatkan jumlah dan jadwal pemberangkatan KA
Komuter.
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Mengetahui rute perjalanan yang dilalui KA Komuter.

Mengetahui kondisi penumpang secara garis besar.

Mengidentifikasi dan mempelajari kendala/masalah yang
akan terjadi di lapangan supaya ketidaksesuaian dapat
dihindari antara tujuan awal dengan pengetahuan terhadap
objek studi yang sebenamya dilapangan.

3.4 Pengumpulan/Pengambilan Data
3.4.1 Data Primer

Data primer adalah data atau informasi yang langsung
didapatkan/dicari dari objek pengamatan. Metode untuk
mengumpulkan/mendapatkan data primer dengan jalan teknik
observasi/pengamatan secara tidak terstruktur pada objek studi
dan teknik pertanyaan (survei wawancara dan pengisian
kuesioner) terhadap responden/penumpang yang dilakukan diatas
KA Komuter (on board survey ).

Data yang akan didapat adalah data karakteristik
penumpang yang meliputi : usia, jenis kelamin, pendidikan.
pekerjaan. asal perjalanan. tujuan perjalanan. maksud perjalanan.
kepemilikan kendaraan pribadi dan jenisnya, alasan
menggunakan KA Komuter, jam penggunaan KA Komuter,
kendaraan yang digunakan untuk menuju dan setelah turun dari
KA Komuter.

Selain itu didapatkan juga data tentang stasiun/shelter
tempat responden/penumpang naik dan turun, besar pendapatan
per bulan. besar alokasi biaya untuk transportasi secara
keseluruhan dan hanya untuk KA Komuter yang nantinva akan
digunakan dalam analisa Ability to Pay (ATP) dan Willingness
to Pay (WTP) penumpang.

3.4.2 Metodologi Pengumpulan Data Primer
Sebelum melakukan survei, harus dipersiapkan dengan

benar mengenai isi kuesioner, peralatan dan jumlah surveior
yang dibutuhkan. jadvval dan frekuensi banyaknya survei, dan
sebagainva. Selain itu karena tempat survei berada dalam lingkup
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suatu instansi dalam hal ini adalah PT. Kcrcta Api ( Persero)
DAOP VIII. maka diperlukan suatu ijin tertulis dari instansi
tersebut . Setelah proscdur perijinan survei sclcsai dan segala
persiapan survei telah dijalankan dengan benar. maka survei
dapat dilaksanakan . Bcntuk form kuesioner dan copy surat ijin
survei dapat dilihat pada lampiran 1 .

Metode atau tcknik untuk mcndapatkan data primer
dapat dijelaskan melalui diagram alir berikut ini :

Hasil Survei Lapangan/Studi Pendahuluan

I
Merencanakan :

- Teknis survei.

- Jumlah surveior yang diperlukan.

- Isi Form Survei/kuisioner
- Frekuensi survei danjadwal survei

- Jumlah respondenyang akan disurvei.

NotOK
Uji Coba Survei

OK

Persiapan survei sebenarnya

Pe1a ksanaan Survei

Gambar 3.1 Diagram Alir Pengumpulan Data Primer

a. Teknis Survei
Teknis survei meliputi penempatan surveior. tugas yang

harus dijalankan surveior dan kode etik bagi surveior. Untuk
penempatan surveior, surveior ditempatkan pada setiap
gerbong/kereta dengan atribut atau tanda pengenal surveior.
Masing-masing surveior bertugas mewawancarai penumpang,
diutamakan penumpang yang duduk. Akan tetapi tidak menutup
kemungkinan untuk mewawancarai penumpang yang berdiri.

Dipilih penumpang yang duduk karena survei
wawancara/pengisian kuesioner dilakukan diatas KA yang
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sedang bcrjalan. dan dengan posisi duduk penumpang lebih
mudah untuk diwawancarai dan mengisi kuesioner. Para suveior
dapat juga mewawancarai penumpang yang berdiri, sebab para
surveior telah dibekali meja dada sebagai alas untuk menulis
sehingga memudahkan dalam pengisian kuesioner. Apabila
responden menginginkan untuk mengisi form kuesioner sendiri,
maka surveior wajib menuntun dan menjelaskan pertanvaan yang
responden tidak mengerti. Para surveior dilarang mewawancarai
penumpang yang tidak berkenan untuk diwawancarai.

b. Surveior Yang Diperlukan
Jumlah surveior yang dibutuhkan untuk survei

wawancara/pcngisian kuesioner adalah 8 (delapan) orang
surveior, dengan penempatan 2 (dua) orang surveior pada setiap
gerbong/kereta dalam satu rangkaian kereta. Ditetapkan dua
orang surveior karena terbatasnya dana pcnelitian dan tenaga
surveior, dan juga posisi tempat duduk yang berada di sisi kanan
dan kiri sehingga penumpang ditiap sisi dapat diwawancarai oleh
seorang surveior.

a Isi Form Survei (Kuesioner)
Isi form survei (kuesioner) antara lain memuat tentang :

Identitas surveior dan waktu pengambilan data (Nama
surveior, hari, tanggal. cuaca. No KA. arah/tujuan KA).

Identitas dan karakteristik socioekonomi dari responden
seperti usia. jems kelamin. pendidikan. pekerjaan.
kepemilikan kendaraan pribadi, jems kendaraan pribadi
yang dimiliki, besar pendapatan/penghasilan.

Data perjalanan seperti asal dan tujuan perjalanan.
sXaswm!shelter keberangkatan dan tujuan. maksud
perjalanan. alasan menggunakan KA Komuter, frekuensi
perjalanan. moda pengumpan//k/Wer yang digunakan,
besar biaya yang dikeluarkan untuk menuju dan setelah
turun dari KA Komuter.
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d. Frekwensi Survei dan Jadwal Survei
Survei wawancara (pengisian kuesioner) dilakukan selama

tiga hari vaitu pada hari Sabtu, Minggu dan Senin yaitu pada
tanggal 22, 23 dan 24 Juli 2006. Ditetapkan waktu selama tiga
hari dikarenakan terbatasnya dana penelitian dan tenaga surveior,
serta pada ke tiga hari tcrscbut volume penumpang rata-rata
tinggi. terlihat pada gambar 3.2 bcrikut ini dan tabel 3.3 dan 3.4
pada lampiran 4.

Volume Harian Rata-rata Untuk Arah SDA/PRG dan SBY

5000.00 j
|4000.00 •

|3000.00 i

^ 2000.00 - j

4214.09O)
3865.55 3757.643712.05 3741.87 3678.56

E
2 1000.00 j
§

0.00 !

Senin Selasa Rabu Kamis Jumat Sabtu Minggu

HARI

Gambar 3.2 Volume Harian Rata-rata Untuk Arah
Sda/Prg dan Arah Sbv

Waktu pelaksanaan survei disesuaikan dengan jadwal
pemberangkatan yang ada/sedang berlaku saat itu. yaitu jadwal
per 11 Mei 2006 yang dapat dilihat pada lampiran 1 dengan
pengaturan sebagai berikut :

Untuk arah Sidoarjo/Porong, survei dilakukan pada KA
nomor 867 A. 875 B dan 877 B dengan jadwal
pemberangkatan 08.15, 16.10 dan 17.20 dari stasiun
Surabaya Kota.
Untuk arah Surabaya, survei dilakukan pada KA nomor 866
B, 870 A dan 874 dengan jadwal pemberangkatan 06.20,
10.25 dan 13.30 dari stasiun Sidoarjo dan stasiun Porong.

Ditetapkan waktu seperti diatas dikarenakan terbatasnya
dana penelitian dan tenaga surveior, serta pada ke tiga jadwal
pemberangkatan tersebut volume penumpang rata-rata tinggi,
terlihat pada gambar 3.3 dan gambar 3.4 berikut ini serta tabel
3.5 dan 3.6 pada lampiran 4.
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Volume Rata-rata Per Hari Untuk Setiap KA Arab
Sidoarjo/Porong

CT 50000

400.00|= 300.00{
* 200.00|
§ 100.00 -}

> 0.00

448 35 394.23371.38
322.02

26995

83.05
O

8??.A 375;A-B) 877 (8)871883 <A-B> 867 A

Nomor KA

Gambar 3.3 Volume Rata-rata Setiap KA Arah Sda/Prg

Volume Rata -rata Per Hart Untuk Sefiap KA Arah Surabaya
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i 768 5'.
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Nomor KA

Gambar 3.4 Volume Rata-rata Setiap KA Arah Sbv

e. Jumlah Responden Yang akan Disurvei
Jumlah responden (sampel) minimum yang harus dipenuhi

dijelaskan lebih lanjut pada sub bab 3.4.5.

Data Sekunder
Data sekunder adalah data atau informasi yang diperoleh

dari PT. Kereta Api (Persero) DAOP VIII dan lembaga/instansi
terkait dalam format yang sudah tersusun atau terstruktur berupa
laporan-laporan. publikasi-publikasi dan sebagainya.

Data yang akan didapat :
Data jadwal KA Komuter. (lampiran 1 )
Data volume penumpang berdasarkan tiket yang teijual.
(lampiran 4)

3.4.3
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Data peta pelayanan bescrta jarak antar stasixm!shelter.
(lampiran 2)
Data besaran dan macam komponen penyusun biaya
operasional/biaya pokok. (lampiran 3)

Data-data tersebut nantinya akan digunakan dalam menentukan
jumlah sampel minimum, perhitungan biaya operasional/biaya
pokok. analisa load factor (LF) yang ada. dan analisa finansial.

3.4.4 Metodologi Pengumpulan Data Sekunder
Data sekunder didapatkan dengan jalan mengkutip

(meng-copy ) data yang dimiliki oleh PT. Kereta Api ( Persero)
DAOP VIII atau dari instansi terkait serta hasil dari wawancara
langsung dengan pegawai/karvawan yang terkait dengan data
yang diperlukan. Hal tersebut tentunya dilakukan dengan
mengikuti prosedur yang berlaku.

Metode Pengambilan Sampel
Untuk menentukan jumlah sampel minimum yang hams

dipenuhi untuk dilakukan survei wawancara ( pengisian
kuesioner) digunakan perumusan (2.1) dan (2.2) pada Bab II .
Populasi dari sampel diambil sesuai dengan data sekunder yaitu
data volume (jumlah) penumpang KA Komuter arah
Sidoarjo/Porong dan arah Surabaya mulai bulan Maret 2006 s.d
Juli 2006 yang dapat dilihat di tabel 3.7, 3.8 dan 3.9 pada
lampiran 4. Dan data tersebut dapat diketahui volume
penumpang rata-rata per KA pada bulan tersebut dan load
factomya (LF).

3.4.5

Populasi dan sampel adalah volume (jumlah)
penumpang rata-rata per KA selama bulan Maret 2006 s.d Juli
2006 untuk kedua arah (arah Sidoarjo/Porong dan arah
Surabaya). Berikut adalah perhitungan populasi dari jumlah
sampel yang akan dicari :
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Tabcl 3.1 Volume Pcnumpang Per Bulan
VOLUME ARAH

BULAN
SDA/PRG SBY

58965 62162Maret 2006
April 2006 53727 58414

56510Mei 2006 56097
53712Juni 2006 55366
63657Juli 2006 63328

= 294455Volume total 287483
1925Volume rata2/hari 1879
286Volume rata2/KA 313
712Kapasitas Angkut 712

LF rata2/KA-hari 0.400.44
Sumber : Stasiun dan Shelter terkait (sctclah diolah)
Volume pcnumpang rata-rata per KA arah Sidoarjo/Porong
adalah :

Vi = LF arah Sda/Prg x Kapasitas angkut
= 0.44 x 712 penumpang
= 313,28 pcnumpang

Volume penumpang rata-rata per KA arah Surabaya adalah :
V2 = LF arah Sbv x Kapasitas angkut

= 0.40 x 712 penumpang
= 284.80 penumpang

Volume penumpang rata-rata per KA untuk kedua arah adalah :
V = V, + v2

= 313.28 + 284.80
= 598.08 penumpang ~ 598 penumpang

Untuk menentukan probabilih’/kQmungkman yang terjadi
(p) dan yang tidak terjadi ( q = I -p ) harus dilakukan survei
pendahuluan. Survei pendahuluan dilakukan pada hari Selasa
tanggal 18 Juli 2006 dengan jumlah sampel sebanyak 30 sampel.
30 sampel tersebut dibagi rata untuk kedua arah yaitu 15 sampel
untuk arah Sidoarjo/Porong dan 15 sampel untuk arah Surabaya.
Nilai p dan q serta nilai nQ dan n disajikan dalam tabel 3.2 pada
lampiran 2.
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Dari tabcl 3.2 pada lampiran 2 didapatkan nilai n terbesar
adalah 233.06 - 233, ini berarti jumlah sampel minimum yang
harus dipenuhi untuk survei wawancara (pengisian kuesioner)
adalah 233 sampel untuk kedua arah. Jumlah sampel minimum
yang harus disurvei untuk masing-masing arah adalah sebagai
berikut :
Jumlah sampel minimum (/7) untuk arah Sidoarjo/Porong :

x 233 = 123 sampel313.28
n = 598

Jumlah sampel minimum ( n ) untuk arah Surabaya :
284.803 x 233 = 110 sampel

Berikut adalah bagan alir ( flowchart) pengambilan jumlah
sampel minimum.

n = 598

Mengetahui peruinusan pengambilan samp el.
Dapat dilihat pada persamaan 2.1 dan 2 2 pada Bab II

Menentukan tingkat error dantingkat kepercayaan
Dalam tugas akhir ini memakai error 5 % dan kepercayaan 95 %

Melakukan suiveipendahuluan sebanyak 30 sampel

Menentukan nilai/? dan a

Menentukan jumlah sampel awal^)

>

Menentukan jumlah populasi yang ada ( N).
Dalam tugas akhu ini jumlah populasi adalah volume penumpang rata- rata per KA selama
bulan Maret '06 sd Juli ’06 untuk kedua arah (arah Sidoarjo/Porong dan arah Surabaya) .

Menghitung jumlah sampel minimum yang harus diambil
sesuai denganpersamaan 2.2 pada Bab II

' •

Membagi jumlah sampel rainimum yang telah didapat ke

masing-masing arah (arah Sidoarjo/Porong dan arah Surabaya)

Gambar 3.5 Bagan Alir Pengambilan Jumlah Sampel Minimum
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3.5 Analisa Data
Setelah data-data dari hasil survei (data primer) dan data

sekunder telah didapat. maka tahap selanjutnya adalah
menganalisa data tersebut sesuai dengan tujuan studi yang telah
ditetapkan sebelumnya.

Data dari hasil survei (data primer) dikelompokan
berdasarkan variabel-variabel yang ada pada form kuesioner dan
kemudian dianalisa sehingga nantinya akan tampak karakteristik-
karakteristik yang dimaksud. Karakteristik-karakteristik tersebut
disajikan dalam bentuk chart (berbentuk pie ). Contoh penyajian
hasil analisa dari data hasil survei (data primer) yang berupa
chart karakteristik adalah scbagai berikut.

> 56 tfi < 17 Hi
4.07% 3.25%

47-56 1h
8.13%

37-46 1h
16.26%

17-26 1h
39.02%

27-36 ih
29.27%

Gambar 3.6 Karakteristik Penumpang
KA Komuter (Contoh)

Selain itu, data primer khususnya data tentang di
sizsixmlshelter mana responden naik dan turun. besar
pendapatan/penghasilan per bulan. besar alokasi (pengeluaran)
untuk transportasi dan untuk KA Komuter, besar tanf sesuai

persepsi akan digunakan dalam perhitungan ability to pay (ATP)
dan willingness to pay (WTP) penumpang KA Komuter.

Sedangkan data-data sekunder yang didapat nantinya akan
digunakan dalam perhitungan dan analisa mengenai :
1. Biava operasional/biava pokok KA Komuter.
2. Load factor (LF) yang ada.

3. Hubungan antara biava operasional/biava pokok. tarif yang
berlaku dan LF yang ada serta besar subsidi per penumpang.

4. Penilaian fmansial yang berupa analisa Cash Flow.
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Benkut adalah bagan alir yang menjelaskan langkah-
langkah pengerjaan Tugas Akhir secara terstruktur dan untuk
lebih detailnya dijelaskan pada bagan alir pengolahan data.

BAGAN ALIR METODOLOGI
Ide Awal

1
Topik Tugas Akhir

Identifikasi Petmasalahan

Studi Lii&ralur

Studi Pendahulaan

PenguinpuLan Data

*
Data Sckundcr :

- Dala jadwal keberangkaian KA Konuiter.
- Dala volume penuittpang berdasarkantikfet yang

tfcrjual.

- Dala peta pekyananbeseda jaiak arfar staswn
khe.itcr.

- Dala besaian dan macam kottrponan panyusun biaya
oparasionaDbiaya pokok.

Data Primer :
1.Karakteristik panuanpang yang melipuii :

usia, jenis kalattun, pendidikan, pekerjaan,
asa! par^alinan, tujuan par^anan, maksud
pe^alanan, dan sebagamya.

2 . Data ATP-WTP yang meliputi :
Pendapalan par bulan, abkasi untuk
transports dan KA Kornutei; parang
poiaiarvan, frekuensi peqalanan per bulan.

AnaJisa Data :
1 . Peduhingan biaya operasbnabbiaya pokok KA Kornuter.

2 . A nalisa LF yang ada
3. Anaiisa hubungan antaia biaya opeiasionabbiaya pokok, tarif yang berlaku dan LF

yang ada serta besar subsidi par p-anutnpaHg.

4 P&nikian fwansial yang bempa anaiisa Cam Fbw
5 AnaHsakarakiferistikpEnuinpang KA Komuttr.
6 . Anaiisa Ability ta Ay (ATP) dan ff&IIvsgiess to Pay (WTP) p-anutnpang tarhadap

tanfyang berkku dantanf berdasarkanbraya operasionabbiaya pokok .

I
Kesunpulan

Gambar 3.7 Bagan Alir Metodologi Studi



BAGAN ALIR PENGOLAHAN dan ANALISA DATA

/. Hagan Alir Perhitungan Biaya Operasional/Biaya Pokok, Analisa LF Yang Ada dan Hubungan
Antara Biaya Operasional/Biaya Pokok dengan LF Yang Ada dan Tarif Yang Berlaku

Data komponen penyusun
B. Operasional/B. Pokok

Data besaran komp penyusun
B Operasional/B Pokok

j
Perhitungan

B. Operasional/B. Pokok Volume penumpang
arah Surabaya

Volume penumpang
arahSda/Prg

I
B. Ops/B. Pokok

(Rp/Th atau Rp/Lintas)
Kapasitas Produksi

(Pnp-Km/Th atauPnp-Km/Lintas) Kapasitas Angkut (712 Pnp)

B Operasional/B Pokok
(Rupiah/Pnp-Km)

J arak Lintas
(Km)

Kapasitas Angkut
(712 Pnp)

LFLF
arah SurahayaarahSda/Prg

*
Tanf yang berlaku
(Rp. 2.000,-/Pnp)

B Operasional/B. Pokok Per Untas
(Rupiah/Lintas)

LF kedua arah
(arah Sda/Prg dan arah Surabaya)

Analisa hubungan antara B OperasionaJ/B. Pokok dengan
LF yang ada dan tanf yang berlaku serta besar subsidi per penumpang

-t Gambar 3.8 Bagan Alir Pengolahan dan Analisa Data B. Operasional/B. Pokok dan LFTR



2. Bagan Alir Analisa ATP-WTPdan Karaktersitik Penumpang.

Datahasil survei

wawancara /pengisian kuesioner

1>

Panjang PerjalananKemampuan EkonomiKaraktenstik Penumpang

i1 i J arak antar
stasiuntehelter- Total pendapatanresponden per bulan

- Alokasi untuk transportasi per bulan dan
total pendapatan responden

- Alokasi untuk Komuter dan alokasi untuk
teranportasi per bulan

- Besartanf menurutpersepsi

Usia
J ems kelamin

Pendidikan
Pekerjaan

Asal perjalanan
Dan sebagainya.

Frek Perj /BlnData stasiun'shelter,
tempat responden naik

(asal) dan turun (tujuan)
(Km)

't

Panjang Perjalanan Resp.

(Km/Bln)t
Karaktenstik Penumpang

(berupa chart berbentuk p}e)

Perhitungan ATP dan WTP

t
T anf yang berlaku
(Rp. 2000,-/Pnp)

ATP dan WTP penumpang
(Rp/Km atau Rp/Lontas)

Tanf berdasarkanB. Ops/B Pokok dan LF Yang ada
(Rp/Pnp~Km atau Rp/Lintas)

Analisa ATP dan WTP terhadap
Tanf yang berlaku dan Tanf berdasarkanB Operasional/B Pokok

4^Gambar 3.9 Bagan Alir Pengolahan dan Analisa Data Karaktenstik Penumpang dan ATP-WTP
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3.6 Penyimpulan
Tahap ini adalah tahap terakhir dalam studi ini, dimana

akan ditarik suatu kesimpulan dari hasil studi yang sesuai dengan
permasalahan dan tujuan yang telah dicapai. Selain itu juga. akan
diberikan bcbcrapa saran terhadap permasalahan yang ada
apabila dirasa perlu . Kesimpulan dan saran dari studi ini akan
dibahas secara lengkap pada Bab V.



BAB IV
ANALISA DATA

Bab ini menyajikan tentang data-data yang telah didapat
baik data primer maupun data sekunder. serta proses analisa dan
pembahasannya. Adapun yang dianalisa dan dibahas dalam bab
ini aaaian mengenai biava operasional/ biaya pokok aari KA
Komuter. load factor (LF) yang ada dari penumpang KA
Komuter, hubungan load factor (LF) yang ada dengan biava
operasionaVtnaya pokok dan larir yang oeriaku, AOiuiy w ray
(ATP) dan Willingness to Pay (WTP) penumpang terhadap tarif
yang berlaku dan tarif berdasarkan biava operasional/biaya
pokoK. kelayakan pengoperasran KA Komuter dan segi tinansiai,
dan bagaimana karakteristik penumpang KA Komuter.

4.1 maya operasionai/ maya rokok Kereta Api Komuter
4.1 .1 Koniponen Penyusun Biaya Operasional/Biaya Pokok

Kereta Api
t'eiatuiaivieguiasi dan pemenntah aiuu acpaitemen terkaii

tentang metode perhitungan biaya operasional/biaya pokok
angkutan penumpang dengan menggunakan kereta api secara
Kiiubui beium cuia, yang aua lianyaian pvnaiuian;ieguidbi bagi
angkutan jalan raya sebagai contoh adalah KEPMENHUB No.

KM. 89/2002 tentang Mekanisme Penerapan Tarif dan Formula
Peiintuiigan Biava FVJKOK Angkutan Pvaiumpang Dehgan muun
Bus Umum Antar Kota Kelas Ekonomi.

Menurut keterangan Subsi Sarana PT. Kereta Api (Persero)

*

•iTX i r\ T\ X TTTT
urvvi > in, apauiia rvita vv-iiliavi ivuiii vialaiii lOgi, mviuuv y ang,
digunakan dalam perhitungan biaya operasional/biaya pokok dari
angkutan kereta api tidak berbeda jauh dari metode yang

•1 t •

UigUiictrvUii pctxici dki^KuUUi 0.0.101. iOliili vu uuodmvd pctOu. 01i£,lvUtciil

bus antar kota. hanya ada beberapa penyesuaian yang
dikarenakan perbedaan sarana angkutan dan sifat badan
. - i . i .

vv*..

47
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Dari hasil studi dokumentasi dan wawancara dengan
pengelola/operator dalam hal ini pegawai PT. Kereta Api
(Persero) DAOP VIII, maka dapat dirumuskan komponen
penyususun biaya operasional/biava pokok angkutan penumpang
dengan menggunakan kereta api dalam hal ini KA Komuter
adalah :
1. Biaya Operasional Biaya Pokok Langsting

a. Biaya penvusutan sarana.

b. Biaya awak KA yang meliputi gaji, tunjangan dan premi.
c. Biaya BBM, meliputi biaya kcbutuhan bahan bakar

berupa solar.
d. Biaya pelumas. meliputi kebutuhan beberapa pelumas

berupa oli.
e. Biaya pemeliharaan sarana yang didalamnya sudah

termasuk servis kecil, servis sedang, servis besar,
overhoul mesin dan bodi, pcnggantian suku cadang,
pembersihan/pencucian, pemeliharaan dan perbaikan
bogie dan roda. upah kerja. dan sebagainya.

2. Biaya Operasional Biaya Pokok Tidak Langsung
a. Biaya non awak dalam hal ini adalah gaji petugas

shelter.
b. Biava pengelolaan shelter meliputi biaya penvusutan

prasarana (bangunan shelter), biaya administrasi, biaya
pemeliharaan. biaya listrik air dan telepon.

c. Biaya penggunaan jasa prasarana meliputi biaya
pemeliharaan prasarana yang terdiri dari biaya
pemeliharaan jalan rel, jembatan. dan sintelis yang
didalamnya sudah terdapat emolumen (upah pekerja
pemeliharaan).

d . Biaya stasiun.
e. Biaya kantor pusat.
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» •w r-9-V.i.i- uaui rvompuncu iui) Udun uia) a asionaii uia)a

Pokok Kereta Api Komuter
Bcrikut ini akan disajikan data-data komponen penyusun

pUrvvjK

dapatkan dari hasil studi dokumentasi terhadap laporan-laporan
yang ada dan hasil wawancara dcngan pcgawai PT. Kcrcta Api
f'TX 'x '- ^V/i )

tcrscbut. Data-data tcrscbut antara lain :

i •KA iVOiliUlx-i
jri n •

Uici) ci cibiVJiIcUi uiti’y u. > a.nu, jp^iiUiib

.1 -t - i..
vtu-tu,

1 -> CUlU, UtlSvaiiUil tiVllUjtUlr> A An
u rv\

_
> x

1 7TTT
H 111

/ ) Knmnnnpn Ppnvusun Riavn Onprasinnal 1 ANVSUM*
A. Biaya Penyusutan Sarana

Bcsar nilai perolehan ( harga beli) dan seluruh armada KA
Komuter ( KD 3) disaiikan nada tabel berikut ini
Tabcl 4.1 Nilai Perolehan Dari Armada KD.3 Dipo Induk
Sidotopo

NOMOR
SbKi

NILAI
bhKOLhHAN

TAHIJNPEMBUAT
NO I TPXTT9

LbRUî nnAiNNhUAKA
Rp. 1467.981.3661978Nippon SharyoKRD KD.3 78215 Jepang
Rp. 1485.165.583Nippon Sharyo 1978KD.3 78216 JepangKRD

7.876.094Nippon Sharyo 1980 RpKRD KD.3 80205 Jepang
> ,-x'on \J mu s"‘•t'Y

Rp. 1.416.349.4661982Nippon Sharyo5 KRD KD.3 82210 Jepang
Rp. 1.435.030.993Nippon Sharyo 1982KD.3 822196 KRD Jepang
Rp. 1.363.700,1401982Nippon Sharyo7 KRD KD.3 82222 Jepang
Rn i jR'> nndn7o1 OS"'VinnnnS VRn k'D 3 S^OK T*=»r> arm

Rp. 1.362.357.674Nippon Sharyo 1982Jepang9 KRD KD 3 82234
Rp. 1.874. 158.327Nippon Sharyo 198210 KRD KD 3 82244 Jepang
Rp 1393.688,5271982Nippon SharyoKRD KD 3 82249 Jepang1 1
Rp. 1.424.513.195198212 KRD KD.3 82255 Jepang Nippon Sharyo

Sumber : Dipo Lokomotil Sidotopo dan Subsi Akuntansi PI . Kereta
Api (Persero) DAOP VIII

Dari data diatas daoat diketahui bahwa nilai oerolehan
(harga beli ) dari seluruh unit KD.3 adalah Rp. 160.291.749.100,-
dan rata-rata nilai perolehan (harga beli ) dari satu unit KD.3
adalah Rp. 1.335.764.576,- serta nilai perolehan (harsa beli) dan
satu rangkaian KA Komuter (4 unit KD.3) adalah Rp.
5.343.058.303,-. Dalam studi ini, penulis mengambil asusmsi
bahwa :
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1 ) Umur ekonomis dari KA Komuter adalah 15 tahun
dcngan alasan faktor teknis dan kondisi sarana (KA
Komuter) yang ada pada saat studi .

2) Nilai sisa dari aset pada akhir umur ekonomis
diestimasikan sebesar 10% dari nilai perolehan dengan
alasan pada akhir umur ekonomis KA Komuter masih
dapat dijual meskipun sebagai besi tua.

Maka besar penyusutan sarana untuk setiap tahunnya (Dt)
dihitung berdasarkan rumus (2.8) pada Bab II :

Rp.5.343.058.303-(10% x Rp.5.343.058.303,-)Dt = 15
= Rp.5.343.058.303- Rp.534.305 .830,3

15
= Rp. 320.583.498,2 per tahun
88 Rp. 320.583.498 per tahun

B. Biaya Awak KA Komuter
Sesuai dengan laporan keuangan dan hasil wawancara

terhadap pegawai Subsi Keuangan DAOP VIII, pegawai Dipo
Lokomotif Sidotopo dan pegawai Stasiun Surabaya Kota dapat
disimpulkan bahwa dalam sehari untuk satu rangkaian KA
Komuter ditugaskan 2 orang masinis, 2 orang asisten masinis dan
2 orang kondektur yang bertugas sccara bergantian yaitu pagi-
siang dan siang-sore/petang.

Sebagian besar masinis, ass. masinis dan kondektur adalah
pegawai golongan II dan III yang besar gaji per bulannya
ditentukan oleh golongan dan lama masa kerja, dalam studi ini
digunakan sampel pegawai golongan IIIA.

Tabel 4 2 Besar Gaji, Tunjangan dan Premi Awak KA Komuter
Gaji + Tunj. sosial

( Rupiah/bulan)
Tunj. Fimgsi

(Rupiah/bulan)
Premi

(Rupiah/lintas)
Jabatan

Masinis 2.400.000 125.000,- 4.500,-
Asisten Masinis 2.400.000,- 125.000,- 3.000,-

Kondektur 2.400.000,- 75.000,- 4.500,-
Sumber : Subsi Keuangan DAOP VIII. Dipo Lok Sidotopo dan

Stasiun Sby Kota

•r

... /
/
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•1n -iu^ai ma\ u aWoK pc-i uuiun uapai umiiai paua uiuti U^IIKUI

ini :
Tabel 4.3 Biava Awak KA Komuter Per Tahun

1 1 1n l • 1 r r * '

T1 T\,„; T7,Ti
Biaya Awak
(Rp. Tahun )

Jumiah
(Org)

j O'

Fremi
( Rp. Tahun )(Rp./Thn-Sosial

(Rp. Thn-org)
Jabatan

org)
f = b (c + d + c)b dA ec

106.590.000,-
91.260.000,-Masinis

Ass. Masi
22.995.000,-
15.330.000,-

2 28.800.000,-
28.800.000,-

1.500.000.-
1.500.000 -2

105.390.000,-Kondcktur 900.000,- 22.995.000,-2 28.800.000,-
303.240. 000 ,-Total Biaya Awak KA (Rp./Tahun)

Sumber : Hasil Analisa

C. Pemakaian Mahan Makar Minyak dan Petunias
Tabel 4.4 Pemakaian BBM dan Pelumas KA Komuter ( KD.3)

Mulai Januari 2006 s.d Juli 2006
Pemakaian SpesifikBahan

Pelumas
Silmder

atau
Motor
Diesel

Bahan
Pelumas
Kom-

Jumlah JumiahJumiah Jumiah Jumiah
Km Residu

Diesel
Minyak
Trans-

Bahan
Pelumas

(7) /(3) / (4) / (5) / (6) /
LokoBulan jumiah jumiah jumiahjumiah jumiah

Sokr (2) (2) (2) (2)(2)pmsor rrnsi

(km) 0) (1) 0) (1/km)(1/km) (1/km) (1/km)(1/km)!

| 1 10 11 122 3 954
oMr?0.0006 0 00373010 0.009: Januan

Lebruan
38930 659 40 i

0 007 0001 0 002 0.001:65675 26175 476 85
0.001!0.011 0.002 0.004! Maret 57625 26475 650 110

0.00030 006 0 001j April 72220 27470 440 81 Tdk ISI

0.0008
OMOT

0.00040.007i Mei 73334 26050 515 25 Tdk isi
0.0040.005 0.001Jum 70485 31450 350 88 260

0.0010 006 0 001Juli 57495 32350 365 55 Tdk isi:

JHHML00030 007 0 001L Rata2 [ 67115 29843 494

Sumber : Dipo Lokomotif Sidotopo
69 219

Data diatas merupakan realisasi dan tiga rangkaian (12 unit
KD.3) dari KA Komuter yang ada, termasuk didalamnya ada
penambahan atau penggantian pelumas. Dan data tersebut dapat
diketahui untuk satu rangkaian KA Komuter :

67115 Km = 22.371.67 KmRata-rata Km tempuh =
3

bakar minyak (solar)Rata-rata pemakaian bahan
29843 Liter _ 9.947,67 Liter

3
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• Rata-rata pemakian pelumas silinder/motor diesel
494 Liter = 164.67 Liter

3
69 Liter = 23 Liter• Rata-rata pemakian pelumas kompresor =

3
219 Liter• Rata-rata pemakian pelumas transmisi = = 73 Liter

3
53 Liter• Rata-rata pemakian pelumas lain = = 17.67 Liter

3
Maka bcsar pcmakaian bahan bakar minyak dan pelumas

dari satu rangkaian KA Komuter (4 unit KD.3) adalah :
• Pcmakaian BBM = 9- ^47,67 = Q.45 Liter/Km

22.371,67
~ 2,22 Km/liter

• Pcmakaian pelumas silinder/motor diesel = 164,67
22.371,67

0.007 Liter/Km
• Pcmakaian pelumas kompresor 23 0,001

22.371,67
Liter/Km

• Pcmakaian pelumas transmisi = 77
22.371,67

= 0.003 Liter/Km

17,67 = 0,0008 Liter/Km• Pcmakaian pelumas lain =
22.371,67

Dan besar harga dari bahan bakar minyak dan pelumas yang
digunakan oleh pengelola (operator) adalah sebagai benkut :
Tabel 4.5 Harga BBM dan Pelumas

Penmtukan Jenis Yang Digunakan Harga Operator
Rp, 4.300,- per literBahan bakar Solar
Rp. 11.000,- per literMeditan S-40 (M-40)Pelumas gandar atau mesin diesel
Rp. 18.900,- per literPelumas kompresor Tegula 32 (T.32)

* Rp. 23.450,- per literMinyak transmisi ATFt Rp, 15.450,- per literPelumas lain Rored 90 HDA (R.90 HDA)

Sumber : Dipo Lokomotif Sidotopo
\
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Pemeliharaan sarana dilakukan di Dipo dan di Balai Yasa.

Pada pemeliharaan di Dipo dilakukan pemeriksaan harian,
1 '1 1 /TVT T\ 1 1 1 '1 1

^viiivimaiaaii uaxiaii yi ii; ^ang uiwiipuu pumuuiLilian vian

pencucian kereta. pemeliharaan berkala yang meliputi
pemeliharaan satu bulanan ( P-1 ), pemeliharaan tiga bulanan ( P-

, . ... i. i . . . . .. / T> r\
vuain uuiauau uan

bclas bulanan (P-12). Pada pemeliharaan berkala dilakukan
perbaikan/servis terhadap mesin dan bodi kereta yang sifatnya
1r •% A.1 » ^ /J M /X. --4- M rv. .« 4-.A k —.1« 4* M M..1... « « -J « -* •%- ^ ^ -• J
ivvvii OVUUli^ JVUu pWliggiUtYUiUi UVUviapu OUi\U waUUl^ IWUviUU.
Besar biaya yang dikeluarkan untuk keperluan pemeliharaan di
Dipo menjadi tanggung jawab dari DAOP yang membawahinya.
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yang dilakukan setiap 2 tahun sekali dan pemeliharaan PA yang
dilakukan setiap 4 tahun sekali. Pada pemeliharaan di Balai Yasa
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penggantian suku cadang. overhaul mesin dan bodi kereta.
perbaikan/servis bogie. modifikasi. rehabilitasi. dan sebagainya.
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Balai Yasa menjadi tanggung jawab dari PT. Kereta Api Pusat
secara keseluruhan sehingga DAOP masing-masing tidak
mpnonr rmi rm B*=»kon Kn i o Hor t npmpl i l i o roon r l i Ro lo i Voon

Untuk tahun anggaran 2006, besar biaya yang dikeluarkan
untuk pemeliharaan di Dipo dapat dilihat pada tabel berikut ini
Tqh^l d f\ Riqva Ppmplih^raqn Arm^rta kr H 7 TqVmn 7006

Rpcor Kiox’o >
m-+ V VW\ - V- xv« V Vi 1

BiayaFrekuensiMacam Pemeliharaan
Rp. 5.700,-/kereta-hari1 kali/liariPemeriksaan I larian

n1 i 19 n
i KOiDiicui

T> 1 ^ -An

ivp. i J. nuctd“hciiiT> T
i tuui iiuiitui n/

i *1 -' TAT T \

Rp. 2.368.850,-/tahun8 kali/tahunPemeliharaan l Bulanan (P-1 )
Rp. 2.339.150,-/tahun2 kali/tahunPemeliharaan 3 Bulanan (P-3)
Rp. 2.873.046,-/tahunl kali/tahunPemeliharaan 6 Bulanan (P-6)

Pemeliharaan 12 Bulanan (P-l 2) l kali/tahun Rp. 7.239.029,-/tahun
Sumber : Subsi Sarana PT. Kereta Api (Persero ) DAOP VIII
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Data pada tabel 4.6 tersebut sudah termasuk upah/ongkos
mekanik (biaya kerja servis) dan biaya suku cadang (biaya bahan
dan jasa).

Dari data pada tabel 4.6 diatas dapat diketahui besar biaya
pemeliharaan sarana untuk satu rangkaian KA Komuter (4 unit
KD.3) per tahun adalah :
Tabel 4,7 Biaya Pemeliharaan Satu Rangkaian KA Komuter

Besar Biaya
( Rp./tahun)Macam Pemeliharaan

Pemeriksaan Harian 8.322.000,-
Pemeliharaan Harian (PH) 19.710.000,-

Pemeliharaan 1 Bulanan (P-1) 2.368.850,-
Pemeliharaan 3 Bulanan (P-3) 2.339.150,-
Pemeliharaan 6 Bulanan (P-6) 2.873.046,-

Pemeliharaan 12 Bulanan (P-12) 7.239.029,-
Totul Biaya Pemeliharaan Sarana 42.H52.075,-

Sumber : Hasil Analisa

2) Komponen Penyusun Biaya Operasional Tidak Langsunu
A. Biaya Non Awak KA Komuter

Dalam studi ini biaya non awak KA adalah biaya yang
dikeluarkan untuk petugas shelter yaitu berupa gaji petugas
shelter. Digunakan gaji petugas shelter sebagai komponen biaya
non awak KA dikarenakan petugas shelter berkaitan langsung
dengan KA Komuter sehingga beban biayanya dapat dibebankan
pada KA Komuter.

Sesuai dengan keterangan dan hasil wawancara terhadap
pegawai Subsi Pemasaran DAOP VIII dan petugas shelter; maka
dapat disimpulkan bahwa petugas shelter adalah pegawai
outsourcing sehingga struktur gajinya berbeda dengan pegawai
PT. Kereta Api (Persero). Untuk masing-masing shelter
ditugaskan 2 orang yang bertugas secara bergantian.

Besar biaya non awak KA dalam hal ini adalah gaji
petugas shelter dapat dilihat pada tabel berikut ini.
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Total Gaji Petugas shelter
(Rp./tahun)

Gaji Petugas
( Rp./bulan-orang)

Juinlah
Shelter

Jumlah Petugas
Tiap Shelter

d = a x b x c x 12b ca
131.520.000,-2 685.000,-8

Sumbcr : Hasil Analisa

Oari data narla tahel 4 8 ter^ehut Hamt rliketahni hahwa hesar
i i

biaya non avvak KA adalah sebcsar Rp. 131.520.000 per tahun .

/?. Biaya Prngelnlaan Shelter
Biaya Penyusutan Prasarana (Bangunan Shelter)
Jumlah shelter yang ada sepanjang jalur pelayanan KA

Komuter pada saat ini adalah 8 shelter dengan desain yang
hampir sama untuk setiap shelter. Karena pada shelter Ngagcl
terdapat 2 bangunan maka sccara fisik jumlah shelter yang ada
adalah 9 shelter. Dalam studi ini diambil 3 shelter sebaeai
sampel untuk mengetahui besar nilai bangunan shelter.

Tabel 4.9 RAB Pcmbangunan Shelter KA Komuter Surabaya-
Sidoarjo/Porone PP

Bl.

SHELTERURAIAN PEKERJAAN Banjar KemantrenJemursariMargorejo
7.134.100.00Rp. 7,134.100.00 Rp,Pekerjaan Persiapan Rp- 7.134.100.00

Pekerjaan Jalan
Perhntasan

59 001 000.-00<nom nnn nnNO OO1 AAA AA 2'C

Rp, 302.806.233.(X)Rp. 302.806.057.00Pekeijaan Peron Rp. 302.806.077,00
Rp, 325.225.853.00 Rp. 325.755.770,00Rp. 325.259.165.00Pekerjaan Shelter

Pekeijaan Busway dan
Fa > kn Sepeud Nimui RD. 191.333.590.40Rp. 191.333.432.40Ro. 191.333.191.20

Pekerjaan Meinasang
Peralatan

Telekomunikasi dan
Peneranoan I istrik

Rp. 40.091.000.00Rp. 40.091.000.00Rp. 40.091.000.00

Rp. 927.111.693.40Rp. 926.614.754,40Rp. 926.581.221.20TOTAL BIAYA
Sumber : Satuan Kerja Pengembangan Perkeretaapian Prop. JATIM -

DEPHUB Prop. JATIM
Dan data diaias dapat diketahui raia-rata besar niiai

bangunan 1 unit bangunan shelter adalah Rp. 926.769.223,- maka
nilai bangunan untuk semua shelter (9 shelter ) adalah :

I\’iiai 9 bangunan shelter -9 x Rp. 926.769.223,-
= Rp. 8.340.923.007,-
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Dalam studi ini, penulis mengambil asumsi bahwa :
1 ) Umur ekonomis dari bangunan shelter diasumsikan 25

tahun.
2) Tidak ada nilai sisa pada akhir umur ekonomis.

maka besar penyusutan bangunan shelter untuk setiap tahunnya
(Dt) dihitung berdasarkan rumus (2.8) pada Bab II adalah :

Rp.8.340.923.007,- = Rp. 333.636.920,-Dt = 25
Jadi besar biaya penyusutan bangunan shelter adalah Rp.
333.636.920 per tahun

If 2. Biaya Administrasi Shelter
Karcna kantor shelter yang sifatnya kecil (hanya melayani

penumpang KA Komuter) maka kebutuhan administrasinva
tergolong kecil, bcrbcda dengan stasiun yang sifatnya besar.
Karena kebutuhan administrasi yang tergolong kecil maka besar
kebutuhan biaya untuk administrasi tidak scbesar kebutuhan pada
stasiun. Rata-rata biaya untuk keperluan administrasi shelter
disajikan pada tabel berikut :
Tabcl 4.10 Rata-rata Biaya Administrasi Shelter

Total Biaya
Administrasi

(Rupiah/tahun)

Biaya
Administrasi

(Rp/tahun-shelter)

Jumlah
Shelter

Biaya Administrasi
(Rp/bulan-shelter)

14.400.000,-8 150.000,- 1.800 .000,-

Sumbcr : Stasiun Terkait (setelah diolah)

Biaya Pemeliharaan Shelter
Sesuai dengan keterangan pegawai Subsi Pemasaran

bahwa pemeliharaan terhadap bangunan shelter sccara rutin tidak
ada. pemeliharaan dilakukan jika terdapat kerusakan saja dan
besar biaya untuk pemeliharaan inipun tidak dianggarkan. Biaya
yang dikeluarkan untuk perbaikan (jika terjadi kerusakan)
bersifat insidental. Berdasarkan keterangan tersebut penulis
mengasumsikan besar biaya pemeliharaan shelter sebesar Rp.
8.000.000 per tahun untuk semua shelter.

B3.
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Biuyu Lisirih, /4/r clan Teiepon
Biava listrik, air dan telepon dari shelter didapatkan dari

rata-rata tagihan listrik. air dan telepon per bulannya. Besar rata-
iai.a pciigcluaian uiituk biaya liMiik. an dan tcicpun ui^ajiKan
pada tabel berikut ini .

Tabel 4, 11 Rata-rata Biaya Listrik. Air dan Telepon

/> *.

r> ^ r>;
iJWOUl J >1n * ni^voui i^i u y uMacain Biava (Rupiah/tahun )( Riipiah/hulan)

Biava Listrik 80.000,- 960.000,-
Biaya Air 30.000,- 360.000,-

Biaya I clepon 2.400 .000,-200.000,-
Total Biava 3.720 .000,-310.000,-

Sumber : Stasiun Terkait (setelah diolah)

Dari tabel diatas diketahui biava listrik, air dan telepon dari
sebuah shelter adalah Rp. 3.720.000,- per tahun maka besar
biava listrik. air dan telepon untuk semua shelter (8 shelter )
adalah :

Biava listrik. air dan telepon = Rp. 3.720.000.- x 8
= Rp. 29.760.000 per tahun

C. Biaya Penggunaan Jasa Prasarana
Biava penggunaan jasa prasarana meliputi biaya

pemeliharaan prasarana yaitu pemeliharaan jalan rel,
pemeliharaan jembatan dan pemeliharaan sintelis (smyal, telepon
dan listrik ) sepanjang koridor Surabaya Kota sampai dengan
Porong/Bangil . Pemeliharaan prasarana disini mencakup
perawatan. perbaikan, pengadaan dan emolumen (upah pekerja).

Berikut ini disajikan data besar biaya pemeliharaan
prasarana yang meliputi biaya pemeliharaan jalan rel dan
jembatan serta biay a pemeliharaan sintelis.
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Tabel 412 Biaya Pemcliharaan Jalan reh Jembatan dan Sintelis
Besar Biaya

Macam Pemeliharaan Koridor (R p )
339.498.533,-Surabaya Kota - Wonokromo
200.816.346,-Wonokromo - WarnPemeliharaan jalan rel Warn - Sidoaijo 60.893.409,-
147 ,491.822,-Sidoarjo - Bangil

Pemeliharaan jembatan Wonokromo - Bangil 682.855.000,-
Pemeliharaan sinval Surabaya Kota - Wonokromo 1 13.963.263,-

145.256.353,-Wonokromo - Porong
Surabaya Kota -Surabaya
Gubeng

Pemeliharaan pintu
perlintasan 88.406 .780,-

Gedangan -Sidoaijo 70.725 .424,-
Pemeliharaan perangkat

telekom
87.698.025,-Surabaya Kota - Wonokromo

138.160.305,-Wonokromo - Porong
2.075.765.260,-Total Biaya Pemeliharaan

Sumber : Subsi Jalan & Jembatan. Subsi Sintelis PT. KA DAOP VIII
(setelah diolah)

Untuk mengetahui berapa besar biaya pemeliharaan yang
dibebankan pada KA Komuter maka total biava pemeliharaan
diatas dibebankan pada semua KA yang melewati koridor
tersebut. KA yang melewati koridor tersebut dapat dilihat dalam
tabel 4.13 pada lampiran 3. Besar biaya pemeliharaan jalan rel,
jembatan dan sintelis yang dibebankan pada KA Komuter adalah

a. Untuk koridor Sby Kota - Wonokromo :
A = 18.42% xRp. 629.566.601,-/tahun

= Rp. 115.966.168,- per tahun
b. Untuk koridor Wonokromo- Porong/Bangil :

B = 35.00% x R p. 1.446. 198.569,-/tahun
= Rp. 506.169.499,- pertahun

c. Koridor Surabaya Kota- Wonokromo - Porong/Bangil :
A + B = Rp. 115.966.168,- + Rp. 506.169.499,-

= Rp. 622.135.667,- per tahun
Jadi total biaya penggunaan jasa prasarana adalah Rp.
622.135.66 7,- per tahun
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Biaya stasiun pcnulis dapatkan dari hasil studi
domkumentasi terhadap laporan penelitian yang telah dilakukan

i i i i ii i •. i t r\s\ i ^uiun ivjinuaga {juiiuiiiuui I I L> paua laiiuii i y y y \ auu i\p.
977.31. Km untuk sctiap KA. Kenaikan biaya stasiun setiap
tahunnya pcnulis menggunakan rata-rata laju tingkat inflasi yang
j• _ • i . . i . i . .. 4

_
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per tahun. sehingga bcsar biaya stasiun tahun 2006 adalah Rp.
1.526.73 Km. Bcsar biaya stasiun per lintas adalah :

n:.
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= Rp. 52.948 per lintas
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Seperti biaya stasiun. untuk biaya kantor pusat pcnulis
dapatkan dari hasil studi domkumentasi terhadap laporan

A rsU 1
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pada tahun 1999 yaitu sebesar Rp. 492.84 Km untuk sctiap KA.
Kenaikan biaya kantor pusat pada setiap tahunnya pcnulis
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tabel 4.14 pada lampiran 3 yaitu sebesar 6.58% per tahun,
sehingga besar biaya kantor pusat tahun 2006 adalah Rp.

I l l l toc d r lo lol l •7AO 0 / ) I f vy>i R p c o r K i o i r o i-o n t n r n u c q t n p r
"— r —— r -- *

Biaya kantor pusat per lintas = Rp. 769.90/Km x 34.681 km
= Rp. 26.701y- per lintas

F. Biaya Umum
Dari hasil studi dokumentasi terhadap laporan penelitian

yang telah dilakukan oleh lembaga penelitian 1TB pada tahun
1999 yaitu didapatkan biava umum sebesar Rp. 2.251.25 Km
untuk setiap KA. Dengan metode yang sama pada biaya stasiun
dan kantor pusat. maka besar biaya umum tahun 2006 adalah Rp.
3.516.85 Km.
Besar biaya umum per lintas adalah :

Biaya umum per lintas = Rp. 3.516.85/Km x 34.681 km
= Kp.Ul.yOH,- per lintas
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4.1.3 Perhitungan Biaya Operasional/Biaya Pokok KA
Komuter
Bcrdasarkan studi dokumentasi dan hasil wawancara

terhadap pegawai Dipo Lokomotif Sidotopo yang telah dilakukan
oleh pcnulis. dapat dikctahui bahvva kapasitas produksi dari satu
rangkaian KA Komuter dapat dijelaskan pada tabel benkut ini .

Tabel 4.15 Kapasitas Produksi Satu Rangkaian KA Komuter
Naina KA : Komuter (Delta Express)

Rule Pclayanan : Surabaya-Sidoarjo/Porong PP

Jumlah kereta per rangkaian 4 keretaa
Kapasitas angkut per kereta b 178 pcnumpang
Kapasitas angkut per rangkaian c = a x b 712 pcnumpang
Jarak lintas d 34.681 Km
Waktu tempuh lintas ± 1 jame

20 hariHari operasi per bulan f
Hari operasi per tahun 240 harig

7 kali lintasFrekuensi lintas per hari h
24,693 pnp-kmi = c x dProduksi lintas

172.850 pnp-kmProduksi lintas per hari j = i x h
41.484.000 pnp-kmk = j x gProduksi lintas per tahun

Sumbcr : Hasil Analisa

Pada tabel 4.15 diatas terlihat beberapa indikator kapasitas
produksi dari satu rangkaian KA Komuter jurusan Surabaya -

Sidoarjo/Porong PP seperti kapasitas produksi dalam kapasitas
angkut dan kapasitas produksi lintas. Dari indikator tersebut,
menunjukan bahwa dalam kondisi normal satu rangkaian KA
komuter dapat mengangkut penumpang sebanyak 712
penumpang dengan kapasitas produksi lintas sebagai berikut :
kapasitas produksi lintas sebesar 24.693 pnp-km. produksi lintas
per hari sebesar 172.850 pnp-km dan produksi lintas per tahun
sebesar 41.484.000 pnp-km. Data-data pada tabel tersebut
merupakan
operasional/biaya pokok KA Komuter yang nantinya akan
dikalikan dengan satuan biaya-biaya yang telah dihitung pada
subbab 4.1.2 sebelumnya.

untuk perhitungan biayasatuan-satuan
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DAOP VIII. bcsar total biaya untuk pengopcrasian KA Komuter
yang harus ditanggung PT. Kcrcta Api ( Pcrsero) DAOP VIII
ici5cUui iclaii uikcnvci 5ik.au mciijaui saiuan uia\ a \ aim, hams
ditanggung oleh PT. Kercta Api ( Persero) DAOP VIII untuk per
penumpang per kilometernya. Artinya. total biaya tersebut
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penumpang per kilometernya dengan menggunakan KA
Komuter.
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Komuter disajikan pada tabel dan gambar berikut ini, dan
pcnjclasan sccara rinci dari perhitungan biaya operasional/biaya
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Tabel 4.16 Perhitungan Biaya Operasional/Biaya Pokok dari KA

Komuter Jurusan Surabaya - Sidoarjo/Porong PP.
Besar
Biava

Macam Komponen Biaya Satimn
A. Biaya Operational Langsung

1. Biaya Penvusutan Sarana
Biaya penvusutan saraua per pnp-km

2. Biava Avvak KA
7,73 Rp./Pnp-Km

Biav a avvak per pnp-km 7,31 Rp. /Pnp-Km
3 Biava Pemakaian Rahan Rakar

Biaya pemakaian BBM per pnp-km Rp./Pnp-Km2,72
4. Biava Pemakaian Pelumas

a. Pelumas Silinder/motor Diesel
niava pemakaian peiumas j)er piip-Kin U, l 1 Kp./ rnp-NJii

b. Pelumas Kompresor
Biaya pemakaian pelumas per pnp-km 0,03 Rp. /Pnp-Km

c. Pelumas Transmisi
Biaya pemakaian pelumas per pnp-km Rp./Pnp-Km0,10

d. Pelumas Lain
Biava pemakaian pelumas per pnp-km 0,03 Rp./Pnp-Km

T>
J . OlilVcl rClllClllUUdclll Ocllclllil

Biava pemeliharan sarana per pnp-km Rp./Pnp-Km1,03

Rp./Pnp-KmTotal Biava Operasional Langsung 19,05
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Tabel 4.16 Perhitungan Biaya Operasional/Biaya Pokok dari KA
Komuter Jurusan Surabaya - Sidoarjo/Porong PP
(Lanjutan)

Besar
BiayaMacam Komponen Biaya Satuan

B. Biaya Opcrasional Tidak Langsung
1. Biaya Non Avvak KA

Biaya non avvak (gaji petugas shelter ) per Rp./Pnp-Km3,17
pnp-km

2. Biaya Pengelolaan Shelter
Biava pengelolaan shelter per pnp-km Rp./Pnp-Km9.30

3. Biaya Penggunaan Jasa Prasarana
Rp./Pnp-KmBiaya penggunaan jasa prasarana /pnp-km 15,00

4. Biaya Stasiun
Biaya stasimi per pnp-km Rp./Pnp-Km2,14

5. Biaya Kantor Pusat
Rp./Pnp-KmBiaya kantor pusat per pnp-km 1,08

6. Biaya Umum
Rp./Pnp-KmBiaya umum per pnp-km 4,94

Rp./Pnp-Km35,63Total Biaya Opcrasional Tidak Langsung

Rp./Pnp-KmBiaya Operasional/Biaya Pokok 54M

Sumber : Hasil Analisa
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Gambar 4.1 Pcrsentase Komponen Pcnyusun Biaya
Operasional/Biaya Pokok Langsung
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Dari tabcl 4.16 dan grafik pada gambar 4.1 dan 4.2 diatas
dapat diketahui bahwa besar biaya operasional/biaya pokok
langsung per penumpang per kilometemya adalah sebesar 19.05
dengan komponen penyusun biaya terbesar adalah biaya biaya
penyusutan sarana (40.56%) dan biaya avvak KA (38.37%).
Sedangkan besar biaya operasional/biaya pokok tidak langsung
per penumpang per kilometemya adalah sebesar 35.63 dengan
komponen penyusun biaya terbesar adalah biaya penggunaan
prasarana (42.09%).

Apabila ditinjau secara keseluruhan baik biaya
operasional/biaya pokok langsung maupun tidak langsung, maka
persentase komponen biaya terbesar adalah biaya penggunaan
prasarana (27.43%) yang merupakan komponen penyusun biaya
operasional/biaya pokok tidak langsung. Besar persentase pada
masing-masmg komponen biaya dapat disajikan pada gambar 4.3
berikut ini .
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Gambar 4.3 Persentase Komponen Penyusun Biaya
Operasional/Biaya Pokok
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Sesuai dengan tabel 4.16 dan grafik pada gambar 4.4
dibawah ini. maka besar total biava operasional/biaya pokok
yang hams ditanggung oleh PT. Kereta Api (Persero) DAOP VIII
dalam pengoperasian KA Komuter per penumpang per
kilometernya adalah 54,68 dengan 34.84% merupakan biava
operasional/biaya pokok langsung dan 65,16% merupakan biaya
operasional/biaya pokok tidak langsung.

80.00%

70 00% 65.16%
60.00%

5000%

40 00% 34 84%

3000%

20.00%
10.00%

0.00%
Biaya Ops/Baya Fbkok Langsung Biaya Ops/Biaya Ftokok Tidak

Langsung

Gambar 4.4 Perbandingan B. Operasional/B. Pokok
Berdasarkan penjelasan diatas. maka total biaya

operasional/biaya pokok untuk sekali lintas (per rit) dari KA
Komuter Surabaya-Sidoarjo/Porong PP adalah :

B. Ops./B. Pokok = Rp. 54,68/pnp-km x 34,681 km x 712 pnp
= Rp. 1.350.206,241 per lintas
~ Rp. 1.350.206,- per lintas

Besar biaya operasional/biaya pokok tersebut akan
semakin besar apabila kondisi load factor (LF) semakin
menurun. dengan kata lain volume (jumlah ) penumpang dari KA
Komuter menurun sehingga kapasitas produksi KA Komuter
yang dalam kondisi LF = 100% bisa mencapai 24.693 pnp-
km/lintas tidak dapat dipenuhi. Sehingga besar biaya yang
dibebankan pada penumpang (pengguna moda) akan semakin
besar apabila kapasitas produksi yang ada tidak terpenuhi.

Berikut disajikan besar biaya operasional/biaya pokok dari
pengoperasian KA Komuter dan besar tarif berdasarkan biaya
operasional/biaya pokok dengan berbagai tingkat load factor
(LF).
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Berdasarkan Biaya Opcrasional/Biaya Pokok
Biaya ()perasional/Biaya Pokok

/Riit-viali /Pt-m-k^ rrO
Besar Tarif

/ Piimflh/PpnnmnnnnLF (%)

100 54,68 1.897,-
90 60,76 2.107,-
80 2.371,-68,35
/U l . /uv,-/8,12
60 91.14 3.161,-
50 3.793,-109,37
4? 1 30 70 4 316 -
40 136,71 4.741,-

Sumbcr : Hasil Analisa
Torif Karri rKon Ki 1 /K lot 'O r\ nl/’rvl/' rl1ofo r»OPO lot *o onoropiono

V/ VI V4V4CTI AVIAViAf V » W4 J-/
ditentukan dengan sistem tarif seragam (F7a/ Fare), dimana tarif
dikenakan pada penumpang dengan tanpa memperhatikan jarak

ntiiV ppntno io rn1 tomnuli Rppor

tarif tersebut didapatkan dengan mengalikan biaya
operasional/biaya pokok dengan jarak lintas yaitu 34.681 Km.

rlilolm paliinarto -i n n Ct
J *"—O

O O »-»T O 11

4.2 Analisa Load Factor (LF) KA Komuter
4.2. 1 Deskripsi Umum

Load factor (LF) merupakan perbandingan antara jumlah
penumpang y ang terangkut dengan kapasitas tempat duduk yang
disediakan. dinyatakan dalam persentase. Oleh karena KA
Komuter didesain untuk mengangkut penumpang secara duduk
dan berdiri, maka load factor (LF ) untuk KA komuter adalah
perbandingan antara jumlah penumpang y ang terangkut dengan
kapasitas angkut (duduk dan berdin).

Untuk mengetahui besar load factor ( LF ) dan KA Komuter
maka perlu diketahui terlebih dahulu volume (jumlah)
penumpang yang terangkut dengan menggunakan KA Komuter.

Data mengenai junuan penumpang yang terangkut. penuns
dapatkan dari laporan hasil penjulan tiket KA Komuter pada
setiap stasiun dan shelter y ang terkait (data sekunder).
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Pada analisa ini akan dijelaskan mengenai karaktcristik
load factor (LF) yang ada dan seberapa bcsar nilai load factor
(LF) tersebut.

4.2.2 Load Factor (LF) Rata-rata KA Komuter dan
Distribusinya
Bcrikut adalah load factor (LF) dari KA Komuter dari

Januari 2005 sampai dengan Juli 2006.
Tabcl 418 Load Factor ( LF) Rata-rata KA Komuter

TAHUN 2006TAHUN 2005
VolumeVolume

Bulan Rata2 Rata2Rata2 Rata2 LFLF
PerTotal PerTotal Per Per

Hari KAHari KA
0.52194,679 6,280 369Januari 0.37139.395 4.497 265

Pebruari 149,133 5,326 348 0.49119,226 4,258 250 0.35
3.907 301 0.42121,1270.38Maret 143,098 4,616 272

112,141 3,738 312 0.44April 137,131 4,571 269 0.38

Mei 112.607 3.632 287 0.40131,337 4,237 249 0.35
3.636 280 0.39109.078Juni 143,775 4.793 282 0.40
4.0% 315 0.44126.985Juli 0.43161,688 5,216 307

0.35132.441 4.272 251Agustus

September 142.791 4,760 280 0.39

Oktober 0.50185,921 5.997 353

Nopember 6.475 381 0.53194.260
Desember 0.49182,297 5.881 346

0.45925,751Jan s.d. Des/Juli 1.813,360 4.968 292 0.41

Sumber : Hasil Analisa

Dari tabel 4.18 diatas dapat diketahui bahwa load factor
(LF) rata-rata dari KA Komuter berkisar antara 35% sampai
dengan 53%. ini berarti volume (jumlah) rata-rata penumpang
KA Komuter per lintasnya (per rit) berkisar antara 251
penumpang sampai dengan 381 penumpang atau 4.272
penumpang sampai dengan 6.475 penumpang per hannya. Dari
volume (jumlah) tersebut dapat diketahui bahwa kapasitas angkut
KA Komuter (712 penumpang) rata-rata tidak terpenuhi.
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Gambar 4.5 Grafik Fluktuasi Load Factor ( LF)
Rata-rata KA Komiiter

Pada bulan Januari sampai dengan Juli pada tahun 2006,
load factor ( LF) mavoritas lebih tinggi dari pada load factor (LF)
pada bulan yang sama di tahun 2005. hal ini bukan berarti
mengidentifikasikan bahvva volume (jumlah) penumpang KA
Komuter mengalami kenaikan setiap tahunnya. Hal ini terjadi
dikarenakan adanya perubahan-perubahan jadwal di tahun 2006
yang menyebabkan jumlah lintas (rit) per hannya menjadi
berkurang.

Untuk bulan yang sama (Januari sampai dengan Juli ),
volume rata-rata per hari pada tahun 2003 lebih besar daripada
tahun 2006. meskipun load factor (LF) pada tahun 2006 lebih
besar daripada load factor (LF) pada tahun 2005. hal ini dapat
diperjelas pada tabel 4. l v berikut mi.
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Tabel 419 Perbandingan Volume Rata-rata Per Hari
TAHUN 2005 TAHUN 2006
Volume Volume

Bulan Rata2 Rata2 Rata2Rata2 LF LF
Total Total PerPer Per Per

HariHari KA KA
0.52194,679 6,280 369Januari 139,395 4.497 265 0.37

Pebruari 119,226 5,326 348 0.494.258 250 0.35 149,133
121.127 3.907 301 0.42143,098Maret 4.616 272 0.38

3.738 312 0.44112.141April 137,131 4.571 269 0.38
Mei 3,632 287131,337 4.237 249 0.35 112,607 0.40

109.078 3.636 280 0.39Juni 143,775 4.793 282 0.40
126.985 4.096 315 0.44Juli 161,688 5,216 307 0.43

Jan s.d. Juli 975.650 271 925.751 4.367 319 0.454602 0.38

Sumber : Hasil Analisa

Kondisi tersebut terjadi karena pada bulan yang sama
jumlah lintas (rit) pada tahun 2005 yaitu 3604 lintas (rit) lebih
banyak daripada jumlah lintas (rit ) pada tahun 2006 yaitu 2904
lintas (rit ). Penjelasan secara lengkap dan volume (jumlah)
penumpang dan load factomya (LF) dapat dilihat ditabel 4.21
pada lampiran 4.

Apabila ditinjau selama Januari 2005 sampai dengan Juli
2006 seperti pada tabel 4.20 dibawah ini, maka load factor (LF)
rata-rata KA Komuter sebesar 42%. Dengan kata lain volume
(jumlah) rata-rata penumpang per lintas (per rit) sebanyak 301
penumpang atau 4.747 penumpang per hari.
Tabel 4.20 Volume dan LF Rata-rata Tahun 2005 s.d. 2006

Volume
LFTAHUN Rata2

Per KA
Rata2

Per Bulan
Rata2

Per HariTotal

2005 292 0.41151.113 4.9681.813.360
(Jan s.d Des)

2006 0.453194,367925.751 132.250
(Jan s.d Juli )

0.424.747 3012005 s.d 2006 2.739.111 144.164
Sumber : Hasil Analisa
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( Berdasarkan Nomor KA )
Pada tabel dan gambar berikut akan disajikan load factor

(LF) iciui-iaia pada Nciiap KA uniuk kcuua aiaii vaiiu aiali
Sidoarjo/Porong dan arah Surabaya. Untuk arah Sidoarjo/Porong
bcsar load factor (LF) rata-rata pada setiap KA dilihat pada tabel

« .1 =uan ^auiuai -r .u ucurvui 1111.
Tabel 4.22 Load Factor ( LF) Rata-rata Setiap KA Arah Sda/Prg

..1. . « r i •i

NOMOR KABUI,AN «<53 (A-B) Q71 «7^ ( A m
^ " 'v* ‘ w /

«77 / U \- • * \— )$67 A 07-J
Mitret ‘06 0.43 0.37 0.47 0.680.18 0.54
April ‘06 0.37 0.68 0.320.20 0.51 0.43
Mei ‘06 0.42 0.35 0.63 0.530.09 0.51
Juni ‘06 0.35 0.66 0.570.51 0.460.05
Juli ‘06 0.39 0.71 0.650.06 0.55 0.51

Rata-rata 0.37 0.63 0.550.12 0.52 0.45
Sumber : Hasil Analisa

j 0.60

|040

X 0^3
X 0.55^:.45

/
X or

c 0.20 -
<3

000

& && /'t ^
(Nomor KA)

Gambar 4.6 Grafik Fluktuasi Load Factor ( LF)
Rata-rata Pada KA Arah Sda/Prg

Dari tabel 4.22 dan grafik pada gambar 4.6 diatas dapat
diketahui bahwa load factor (LF) rata-rata terbesar teijadi pada
KA Komuter dengan nomor 875 ( A-B) dengan LF rata-rata 63%.
kemudian diikuti oleh KA Komuter dengan nomor 877 (B)
dengan LF rata-rata 55%. Load factor ( LF) rata-rata terkecil
teijadi pada KA Komuter dengan nomor 863 (A-B) dengan LF
rata-rata 12%.
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Hal diatas menunjukan bahwa untuk arah Sidoarjo/Porong
volume (jumlah) penumpang terbesar terjadi pada KA Komuter
yang jadwal kebcrangkatannya pada sore hari (875 (A-B) dan
877 (B)) dengan volume (jumlah) penumpang rata-rata berkisar
antara 388 penumpang sampai dengan 451 penumpang. Volume
(jumlah) penumpang terkecil terjadi pada KA Komuter yang
jadwal keberangkatannya pada pagi hari (863 (A-B)) dengan
volume (jumlah ) penumpang rata-rata sebesar 82 sampai dengan
88 penumpang.

Sedangkan untuk KA Komuter arah Surabaya, besar toad
factor (LF) rata-rata pada setiap KA dapat dilihat pada tabel 4.23
dan gambar 4.7 berikut ini.
Tabel 4.23 Load Factor (LF) Rata-rata Setiap KA Arah Surabaya

NOMOR KA
BULAN

876 A 878 (A-B) 880 (B)864 (A-B) 866 (A-B) 870 A 874
0.17 0.17 0.19Maret '06 0.38 0.60 0.410.90

April '06 0.17 0.00 0.240.40 0.86 0.420.64
Mei '06 0.15 0.14 0.140.37 0.79 0.58 0.39
Juni '06 0.22 0.100.36 0.76 0.55 0.37 0.16

0.100.17 0.26Juli '06 0.38 0.73 0.470.77
0.15Rata-rata 0.38 0.82 0.41 0.16 0.160.62

Sumber : Hasil Analisa

1.00
rib x 082d 080 -

z 060

£ 0.40 -1 M12 0.20

62

*.04* *-0.46 0.15

0.00

(Nomor KA)

Gambar 4.7 Grafik Fluktuasi Load Factor (LF)
Rata-rata Pada KA Arah Surabava
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diketahui bahwa untuk arah Surabaya load factor (LF) rata-rata
tcrbcsar terjadi pada KA Komuter dengan nomor 866 (A-B)
uuugun LF laia-iaia 82%. Lt/ud juLiur (LF) laia-iaia iciKcv^ii
terjadi pada KA Komuter dengan nomor 880 ( B)? 876 A dan 878
(A-B) dengan LF rata-rata 15% dan 16%.

u.i j;, 4 a
i iai uiaia^ iiiv^nun|ui\ai i ucuivva umuiv aian juiauava vuiumc-

(jumlah) pcnumpang tcrbesar terjadi pada KA Komuter yang
jadwal keberangkatannya pada pagi hari (866 (A-B)) dengan

sampai
dengan 586 penumpang. Volume ( jumlah) penumpang terkecil
terjadi pada KA Komuter yang jadwal keberangkatannya pada
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dan 880 (B)) dengan volume (jumlah) penumpang rata-rata
sebesar 103 sampai dengan 117 penumpang.
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terlihat bahwa penumpang dari Sidoarjo/Porong banyak
menggunakan KA Komuter pada pagi hari dan untuk penumpang

\r oniY(Yiinol/on

sore/petang hari. Hal tersebut menunjukan bahwa KA Komuter
dimanfaatkan sebagai sarana transportasi untuk berangkat dan

k A Atmitpr i .’ono- kVJkkkUVvL %

bertempat tinggal didaerah Sidoarjo/Porong dan tempat mereka
bekerja berada di daerah Surabaya.
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rata pada setiap KA dapat dilihat ditabel 3.5 dan 3.6 pada
lampiran 4.
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4.2.4 Load Factor ( LF) Harian Rata-rata KA Komuter
Pada tabel dan gambar berikut akan disajikan load factor

(LF) harian rata-rata dari KA Komuter untuk kedua arah vaitu
arah Sidoarjo/Porong dan arah Surabaya.
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Tabel 4.24 Load Factor (LF) Harian Rata-rata
Arab Sda/Prg Arab SurabayaHari

Scnin 0.420.42
Selasa 0.43 0.37

0.37Rabu 0.44
Kamis 0.42 0.37

0.35Jumat 0.41
Sabtu 0.380.44

Minggu 0.48 0.44
Sumber : Hasil Analisa
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Gambar 4.8 Grafik Fluktuasi Load Factor (LF)
Harian Rata-rata

Dari tabel 4.24 dan grafik pada gambar 4.8 diatas dapat
diketahui bahwa load factor (LF) harian rata-rata KA Komuter
arah Sidoaqo/Porong lebih besar dan pada load factor (LF)
harian rata-rata KA Komuter arah Surabaya, akan tetapi
perbedaannya tidak terlalu besar yaitu berkisar 4% sampai
dengan 7%. Pada han biasa atau hari kerja (Senin - Sabtu) load
factor (LF) harian rata-rata untuk arah Sidoarjo/Porong tergolong
stabil berkisar antara 41% sampai dengan 44%. Begitu juga
untuk arah Surabaya, berkisar antara 35% sampai dengan 42%.

Load factor (LF) harian rata-rata tertinggi teqadi pada hari
libur (hari Minggu) dengan load factor (LF) rata-rata 48% untuk
arah Sidoarjo/Porong dan 44% untuk arah Surabaya. Hal ini
menunjukan bahwa selain untuk keperluan transportasi dalam hal



73

bckcijci, KA Kumuici juga uaiivok digunakaii uicii uid^ vaictkai
sebagai transportasi untuk kepentingan wisata dan sosial.
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Gambar 4.9 Grafik Fluktuasi Load Factor (LF) Harian
Rata-rata Untuk Kcdua Arah

maka pola fluktuasi load factor (LF) harian rata-rata dan KA
Komuter tidak bcrbcda dengan pola pada tinjauan untuk masing-
masing arah. Pada han biasa atau hari kerja (Sonin - Sabtu ) load
factor (LF ) harian rata-rata tergolong stabil, bcrkisar antara 38%
sampai dengan 42%. Load factor (LF) harian rata-rata tertinggi
terjadi pada hari libur (Minggu) dengan LF rata-rata 46%.

Penjelasan lebih terpennci dan load factor (Lh ) rata-
rata pada setiap KA dapat dilihat ditabcl 3.3 dan 3.4 pada
lampiran 4.

4.3 Hubungan Antara Biaya Operasional/Biava Pokok
Dengan Load Factor (LF) Yang Ada dan Tarif Yang
Berlaku.
Pada subbab 4.1.3 telah dijelaskan bahwa besar biaya

opersional/biava pokok dari pengoperasian KA Komuter yaitu
sebesar Rp. 54.68/pnp-km sehingga besar biaya
operasional/ biaya pokok untuk sekali lintas (per nt) adalah Kp.

1.350.206.- dan besar tarif yang sesuai dengan biaya
operasional/biaya pokok tersebut adalah Rp. 1.896.-/pnp-lintas.
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Besar biaya-biaya terscbut terjadi apabila jumlah
penumpang yang terangkut sebanyak kapasitas angkut satu
rangkaian KA Komuter yaitu 712 penumpang sehingga laod
factor-nya (LF) adalah 100%. Akan tetapi sesuai dengan kondisi
load factor (LF) yang ada yaitu 42%, maka besar biaya
operasional/biaya pokok yang terjadi adalah Rp. 130,20/Pnp-Km.

Dan dengan besar tarif yang berlaku saat ini yaitu Rp. 2.000,-
/pnp-lintas belum dapat menutupi biaya operasional/biaya pokok
untuk sekali lintasnya (per rit) yang sebesar Rp. 1.350.206,-
secara keseluruhan.

7000%
60 00%
50 00%
|40 00%
| 30 00%
|20 00%

10.00%
0.00%

55.70%

44.30%

Ftendapatan operasional (per Kekurangan B Operasional
yang harus ditanggung (per

lintas)
hntas)

Gambar 4.10 Perbandingan Persentase Pendapatan Operasional
dan Kekurangan Biaya Operasional

Pada gambar 4.10 diatas. apabila diambil laod factor (LF)
rata-rata kedua arah yaitu 42%, maka dengan besar tarif yang
berlaku yaitu Rp. 2.000,-/pnp-lintas hanya dapat menutupi
44,30% atau Rp. 598.080,- dari total biaya operasional/biaya
pokok untuk sekali lintasnya (per rit), dan kekurangan biaya
operasional/biaya pokok yang hams ditanggung oleh PT. Kereta
Api (Persero) DAOP VIII untuk sekali lintasnya (per rit) sebesar
Rp. 752.126,- atau 55.70% dari total biaya operasional/biaya
pokok per lintasnya (per rit).

Besar tarif yang sesuai (dapat menutupi biaya
operasional/biaya pokok) dengan pertimbangan kondisi load
factor (LF) yang ada adalah :



75

*A < A\•r n A r r> r> i
D. wps/ L> . ruKUK \ jcticiK Lintas

= Rp. 130.20/Pnp-Km x 34.681 Km
= Rp. 4.515.466 per penumpang
"* Rp. 4.^ 16.- pcf pvnumpung

Atau dapat juga dicari dengan cara :
Tarif = B Ops/B. Pokok per lintas : (LF x Kapasitas angkut)

v <A. { K / .-T Z. A / I Z. p^n u i i i j J c i u^ /

1 di 11

\i n g- (\ ' y(\r
IVJJ .n "7 1

= Rp. 4.515,739 per penumpang
= Rp. 4.516.- per penumpang

Apabila ditinjau dan sogi t&rif vaiig sodaiig bcndKU > aiui
Rp. 2.000.- per penumpang, maka besar biava operasional/biaya
pokok berdasarkan tarif tersebut adalah sebagai berikut :

B.Ops/B.Pokok = — D o r l J -.,
1

_
/ W1

' ‘ +
X U U^

Jarak Lintas
— Rp.2.000,-/pnp

11 .^91\~m/ I A kUlA

= Rp. 57.66 pnp-km
Maka besar biava operasional/biaya pokok berdasarkan tarif

4A A K A«*1A1r<1 A 4A 1A Vv Dr» '"7 lr

VllV
Dari hasil perhitungan diatas. dapat diketahui bahwa biava

operasional/biaya pokok yang dibebankan pada struktur tarif
X TA n / V A A4A A A K Arl AI^H X -A «fl 1 D IX X "7 tx /v /tx*X* v i j u v'v i v w*^, U’vi itUvvi y UiVU •»p . i ,'O'v/i piijj *x**i

pada biava operasional/biaya pokok yang sebenamya
(berdasarkan kondisi LF yang ada) yaitu Rp. 130.20/pnp-km.
1V/IAVA oi iKoi r l i \yonr r r l iKp*** *1/on or ln loK •w*v V* V/ V* V/ » • %%** ^ v/ *• ^ * •

Subsidi = Rp. 130.20/pnp-km - Rp. 57,66/pnp-km
= Rp. 72.54 pnp-km

A tan Halam catnan Ri imal i npr npni imnomi ar la laVi •- j-"-- r'--‘- —--‘-r* '—'—* •

Subsidi = Rp. 72.54/pnp-km x 34.681 km
= Rp. 2.515.760 per penumpang
~ Pn ? 3 / 4. n#r npvmmnrmo

1 ’ l l J O

Berikut ini akan disajikan grafik hubungan biava
operasional/biaya pokok dari KA Komuter dan garfik besaran
tarif vnno Qosnai Hpnoan hiava nnoracmnal /hiaya nnknW Halam. »

_
' O " S 1 -1 X

berbagai tingkat load factor (LF).

x 'Or*, r» o r*.» U l lC j J^UIUI^ L/ V11UHU w' / . v/ 1V1 1 1.,VF -

l o K i l x I A O A I I 4o r iivuiii Ivvvii UvVi 1
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Gambar 4.11 Grafik Hubungan B. Ops/B. Pokok dengan LF
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Gambar 4.12 Grafik Hubungan Tarif Berdasarkan
B Ops/B. Pokok dengan LF

Dari grafik pada gambar 4.11 dan 4.12 diatas dapat
diketahui bahwa tarif yang berlaku vaitu Rp. 2000,- per
pcnumpang hanya sesuai jika kondisi load factor (LF) yang ada
berkisar antara 90% sampai 100%, dengan besar biaya
operasional/biaya pokok per penumpang per kilometernya adalah
Rp. 54,68 sampai Rp. 60,76.

Apabila memperhatikan kondisi load factor (LF) yang ada
untuk kedua arah (arah Sidoarjo/Porong dan arah Surabaya) yaitu
42% maka tarif yang sesuai atau dapat menutupi biava
operasional/biava pokok per lintas adalah Rp. 4.516.- per
penumpang.

Kesimpulan yang dapat ditarik dari kedua grafik tersebut
diatas adalah besar biaya operasional/biaya pokok dan tarif
berdasarkan biaya operasional/biaya pokok bergantung pada
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rr • t • i / T T^ \/ T Y“* \

ungKui iuuu /uuiur / . ^emaKiii Keen inmi IUUU juuiur v L r J
menyebabkan semakin besar nilai biava operasional/biava pokok
dan tanf berdasarkan biava operasional/biava pokok. Bcgitu juga
ituctlikiiNa. sciiiaiviii ucsai iuuu Iuuu /uciur ) mciiycuaUKan
semakin kecil nilai biava operasional/biava pokok dan tarif
berdasarkan biava operasional/biava pokok.

» « ?i • c n‘!

4.4 Penilaian Finansial Dari Pengoperasian KA Komuter
Dengan titik berat pada aspek finansial. yaitu analisa Cash

Flow\ dihitung berdasarkan besarnya total biava untuk
pengoperasian KA Komuter per tahun dan besamya pendapatan
operasional pertahun yang diterima oleh operator/pengelola.

Pada studi ini, analisa cash flow dalam rangka untuk
mengetahui segi kelayakan tinansial akan lebih didasarkan pada
data yang ada dan asumsi-asumsi dari penulis. Langkah ini
diambil karena sulitnya memperolch data-data yang pasti untuk
mengetahui besar total biava dan besar pendapatan operasional
pada tahun-tahun yang akan datang atau tahun-tahun berikutnya.
misalnya data tentang perkembangan volume (jumlah)
penumpang pada tahun berikutnya. pendapatan diluar
operasional KA (pendapatan dari faktor ekstemal). kenaikan
biaya-biaya yang berkaitan dengan operasional KA Komuter per
tahunnya. tingkat suku bunga yang digunakan. dan sebagainya.

Untuk dapat mengetahui besar biaya-biaya yang berkaitan
dengan operasional KA Komuter per tahunnya dan besar
pendapatan operasionai per lahunnya. maka penuns
menggunakan beberapa asumsi. Asumsi-asumsi tersebut
digunakan atas dasar keterangan yang diperoleh dan hasil
vvawancaia dengan opeiaioi / pengeioia KA Koniuiei . Asuinsi-
asumsi tersebut adalah :

1 . Kenaikan biava operasional per tahunnya sebesar 10%
n1 n ‘' '

ivp.uan IUUU uiava upeiaMunai/ uia \ a puuuu aiau

226.834.608.- per tahun.



78

2. Volume (jumlah) penumpang setiap tahunnya dianggap
tetap sehingga load factor (LF) rata-rata per lintas (nt) =
42%.

3. Jumlah lintas (rit) per hari untuk satu rangkaian KA
Komuter adalah 7 lintas (rit), sesuai dengan jadvval per
11 Mei 2006 dan dianggap tidak teijadi perubahan
jadwal pada tahun-tahun berikutnya. Sehingga jumlah
lintas per tahun adalah 1.680 lintas.

4. Kenaikan tarif teriadi setiap 5 tahun sekali sebesar
12,5%.

5. Pendapatan operasional pertahun hanya didapatkan dari
hasil penjualan tiket.

Dari data-data yang ada dan asumsi-asumsi diatas maka
cash flow dari total biaya operasional per tahun dan pendapatan
operasional per tahun dapat dijelaskan pada gambar 4.19 dan
tabcl 4.45 berikut ini.

PI4 P13Pll
P*S P7 PS P9 P10

t t " " i 1 1 1 1 1 NS

1 0 1 1 1 2 1 3 1 4 1 390 1 2 3 4

i
B2 I

S3
B4

B5
B6

B7
38

39 iBIO
Bll

B12
B1 3

B14
B13

Gambar 4.13 Cash Flow Dari Operasional KA Komuter
Gambar 4.13 diatas menjelaskan cash flow (aliran dana)

dari pengoperasian KA Komuter sampai dengan akhir umur
ekonomis (tahun ke-15). Besar cash flow untuk masing-masing
biaya operasional (B), pendapatan operasional (P), mvestasi awal
(I) dan mlai sisa (NS) disajikan pada tabel 4.25 berikut ini,
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4.2.) Cush ri'uvx (Aiiiciii L/ana) uan OpcictMUiiai IY/A

Komuter

Trnp 1 1
1 dUCl

Net Cash Flow
fRp)

Cash Flow- Cash FlowTahun
Ke Masuk (Rp)Keluar Masuk Keluar IRp'l

- 5J 43.058.304.000.005.343.058.304.000 /
-1.263.571.680.001.004.774.400.001 B1 PI 2.268.346.080.00
-1.490.406.288,001.004.774.400.002.495.180.688.002 B2 P2
-1 717 240 X96 001 004 774 400 00B3 P3 2 722 01 S 296 003
-1.944.075.504.001.004.774.400.00B4 P4 2.948.849.904.004
-2.170.910.112,001.004.774.400.005 3.175.684.512.00B5 P5
-2.272.147.920.001.130.371.200.006 B6 P6 3.402.519.120.00
.2 498 982 S 28 Q01 130 371 200 007 R7 3 629 3S3 728 00P7
-2.725.817.136.001.130.371.200.003.856.188.336.008 B8 P8
-2.952.651.744.001.130.371.200.00B9 4.083.022.944.009 P9
-3.179.486.352.001.130.371.200.004.309.857.552.0010 BIO P10
-3 26S 024 S60 001 271 667 600 004 S 36 602 160 0011 R 1 1 PI 1

-3.491.859.168.001.271.667.600.004.763.526.768.001 2 B12 PI 2
-3.718.693.776.001.271.667.600.0013 B13 PI 3 4.990.361.376.00
-3.945.528.384.001.271.667.600.005.217.195.984.0014 B14 PI 4

1 271 667 600 00PI S -3.638.02 /.161.602.444.030.292.001 2 Hi 2 NS 534.305.830.40

Sumber : Hasil Analisa
u;i ~u|>uuiiuT> /> /4/\ /1 *") X /4 < r« /4 <rx 4* /4 « 1r V-%* « «

UUUUJ viupuv U11WIU11U 1 UUH MUA 14Y414 LUUW1

pendapatan opcrasional setiap tahunnya hanya berasal dari hasil
penjualan tikct maka net cash flow pada setiap tahunnya akan
nr\1 li i 1 /4 «̂ l A A 1 A AM /4 A^A f A
uviuiu uvUjUtu * uuiuii i vii pvi iuupu vui »

tahunnya belum dapat menutupi biaya operasional , sehingga
selalu mengalami kenigian.

Rqri rliotop (lonpt tripn-

Komuter sebagai investasi sektor publik yang bersifat public
service. pada dasamya selalu memerlukan adanya subsidi

Anproc inno l \<5 A Aor\n+ K^r io lqn

tersebut diperoleh dari pemerintah. akan tetapi menurut
pengelola/operator yaitu PT. Kereta Api (Persero) DAOP VIII,
cuKcirli rlqri npmprintoli K^lum r'litqin lintiiV merUltlipi blSVH
operasional yang terjadi sehingga kekurangannya ditutupi dari
KA kelas bisnis dan eksekutif yang dikenal dengan subsidi
Qilano

eperaoionai pada setiap

v AUiil/fikon kok IlfO

Subsidio^»V» ir» rrrro
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Besar subsidi pada setiap tahunnva dan besar subsidi vang
diberikan pada setiap penumpang pada tahun tersebut disajikan
pada tabel 4.26 berikut ini.
Tabel 4,26 Besar Subsidi Per Tahun dan Subsidi Per Penumpang

Cash Flow Subsidi
(Rp/pnp
-lintas )

Th. Net Cash Flow
(Rp)Keluar MasukKe

( Rp) Tiket ( Rp) Subsidi (Rp)
0 5.343.058.304.00 0.00 0.00 - 5.343.058.304.00

2.515,461 2.268.346.080.00 1.004.774.400,00 1.263.571.680.00 0,00
2.495.180.688.00 0,00 2.966.652 1.004.774.400,00 1.490.406.288.00

3.418,163 2.722.015.296.00 1.004.774.400.00 1.717.240.896.00 0.00
3.869,684 2.948.849.904.00 1.004.774.400,00 1.944.075.504.00 0.00

0.00 4.321,195 3.175.684.51Z00 1.004.774.400.00 2.170.910.11Z00
4.522,703.402.519.120,00 1.130.371.200,00 2.272.147.920.00 0.006

3.629.353.728.00 2.498.982.528.00 0.00 4.974.227 1.130.371.200.00
5.425,738 3.856.188.336,00 1.130.371.200,00 2.725.817.136,00 0,00
5.877,244.083.022.944.00 2.952.651.744.00 0.009 1.130.371.200.00

0.00 6.328.7610 4.309.857.55Z00 1.130.371.200.00 3.179.486.35Z00
6.499.024.536.692.160.00 3.265.024.560.00 0.0011 1.271.667.600.00
6.950,534.763.526.768.00 3.491.859.168.00 0.0012 1.271.667.600.00

0,00 7.402,0513 4.990.361.376,00 1.271.667.600,00 3.718.693.776.00
7.853,565.217.195.984.00 3.945.528.384.00 0.0014 1.271.667.600.00
8.305,070.001.271.667.600.00 3.638.057.161.6015 5.444.030.59Z00 534.305.830.40534.305.830.40

Sumber : Hasil Analisa
Berdasarkan tabel 4.26 diatas, dapat diketahui besar

subsidi pada setiap tahunnva terus meningkat. Begitu juga
dengan besar subsidi yang diberikan pada setiap penumpang juga
terus meningkat. Besar peningkatan (kenaikan) subsidi tersebut
berkisar antara 5,75% sampai dengan 17,95% atau apabila dirata-
rata besar subsidi tersebut meningkat (naik) rata-rata 8,98%.

Dari penjelasan mengenai cash flow diatas dapat
disimpulkan bahwa secara fmansial pengoperasian KA Komuter
tidak layak atau tidak menguntungkan karena pendapatan
operasional pada setiap tahunnva belum dapat menutupi biava
operasional sehingga selalu mengalami kerugian. Meskipun
pengoperasian KA Komuter secara fmansial tidak layak (tidak
menguntungkan), tetapi pengelola/operator tetap mengoperasikan
KA tersebut, mengingat berbagai manfaat lainnva yang dapat
diberikan pada masyarakat terutama masyarakat pengguna jasa
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lainnva.
Dalam studi ini penulis juga memberikan beberapa

uiiiuK iiicuguiaiigi ucbai MIUMUI ucn^an jaian
« • f •«aitciiiain

meningkatkan pendapatan operasional dan menurunkan biaya
operasional . Beberapa alternatif tersebut disajikan pada tabel
Uti i r\ 111 1111 .
Tabel 4.27 Alternatif Penurunan Besar Subsidi

DampakLangkahKet
Meningkatkan pendapatan operasional sebesar 25% per
lintas atau Kp i -+y.:>.:u.- per lintas. uan menurunKan

Subsidi sebesar 19.88% atau Rp 149.520,- per lintas.

Apabila dilihat secara pertahun. maka pendapatan
operasional meningkat Rp 251 205.600,- (25°o) dan
subsidi berkurang Rp. 251.205.600,- (19,88%).
Dan 14 lintas (rit) per han yang dilavani oleh 2
rangkaian. berkurang menjadi 8 lintas (rit) per hari.
Sehingga 1 rangkaian dapat beroperasi 4 lintas ( nt).

Hal ini menyebabkan biaya operasional per tahun turun
7 7AX 3dA nsn - m^ni aHi Rn 1 7QA 1 Q7 7AH .

atau turun sebesar 42.86%. Akan tetapi pendapatan
operasional juga akan turun sebesar 42.86% yang
dikarenakan hilangnya penumpang pada jam-jam
tersebut .

Menaucan tani yang
berlaku sesuai dengan
ATP yaitu Rp 2.500,-
pnp-lintas

Alt-1

Merubah jadwal dalam arti
tidak mengoperasikan KA
Komuter paaa jam-jam
dengan LF yang kecil,
yaitu 863 B, 873 A, 864 B.
876 .A 878 B. 880 B

Aan P n

Alt-2

OCi rv v*i I wI 1.V/UV,-ivvloui OUUOIVU » Ull^ xvp. i .ociuui14

menjadi Rp. 722.040.960.- atau berkurang 57.14%.
Efisiensi pada komponen

biaya
operasional/ biaya pokok
vaitu biava non awak

Akan mengurangi biaya operasional biaya pokok yang
awalnya Rp. 54.68/pnp-km menjadi Rp. 51,51/pnp-km
atau turun X5U°o senmgga Diava operasional per tanun
turun 5,80% atau dan Rp. 2.268.346.080,- turun menjadi
Rp 2.136.842.126.-.

Karena biaya operasional turun maka besar subsidi
menjadi berkurang sebesar Rp 1.132.067.726,- atau
berkurang 49,91%

penyusun

dengan jalan mengganti
petugas shelter yang
statusnva

Alt-3
outsourcing

dengan petugas dan
stasiun induk (pegawai
PT. KA)

Pendapatan operasional menurun Rp 287.048.400,-
(28,57%) menjadi Rp. 717.696.000,-

Dp 1 fV!7 00 3 7«n. (4A 170^•ODi linm

Alt- 1 Alt-2 + .Alt -3Alt —+ menjadi 1.221 052.800,-
Subsidi menurun Rp. 760.214.880,- (60.16%) menjadi
Rp. 503.356.800,-

Sumber : Hasil Analisa
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4.5 Karakteristik Penumpang ( Pengguna Moda ) KA
Komuter

4.5.1 Deskripsi Umum
Dalam subbab ini akan dijelaskan karakteristik penumpang

KA Komuter yang didapatkan dari hasil survei wawancara
(pengisian kuesioner) terhadap penumpang KA Komuter. Survei
wawancara (pengisian kuesioner) dilakukan selama tiga hari
yaitu pada hari Sabtu. Minggu dan Senin yaitu pada tanggal 22,
23 dan 24 Juli 2006 dengan jumlah responden sebagai sampel
sebanyak 233 responden untuk kcdua arah dengan perincian 123
responden untuk arah Sidoarjo/Porong dan 110 responden untuk
arah Surabaya.

Selama kegiatan survei berlangsung terdapat beberapa
kendala yang dialami oleh surveior. Kendala-kendala tersebut
antara lain :

1. Ada beberapa penumpang yang mcrasa terganggu dengan
adanva kegiatan survei ini sehingga terbukti diantara
mereka tidak mau untuk diwawancarai ataupun mengisi
kuesioner.

2. Ada beberapa responden yang tidak mau mengisi atau
menjawab dengan tidak jelas pertanyaan tertentu yang ada
pada

*- pendapatan/penghasilan per bulan.

*' 3. Ada beberapa responden yang tidak dapat menjawab
pertanyaan secara lengkap karena responden tersebut
bergegas turun dari KA karena telah sampai pada

* fP \ sXasxun!shelter tujuannya.

Karakteristik penumpang KA Komuter yang akan disajikan
pada subbab ini adalah karakteristik dari segi sosioekonomi
penumpang yang meliputi usia. jenis kelamin. pendidikan.
pekerjaan. kepemilikan kendaraan pribadi dan jenisnva. alasan
utama menggunakan KA Komuter. jam penggunaan KA
Komuter, kendaraan yang digunakan untuk menuju dan setelah
turun dari KA Komuter, dan besar pendapatan/penghasilan per
bulan dari responden. Selain itu, juga disajikan data asal

misalnyakuesioner. mengenai. -k

—*
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pcijauuiaii, m|udi i pcijciiuiicui. niukMiu pcijcuaiuui uan
penumpang KA Komuter sebagai responden.

Selengkapnya dari hasil survei dapat dilihat dalam tabcl
•i4.2o uan lauei paua laiiipiian Z ) uan Miuuau uenKui 1111.i 1 4 A I ' 1 1 1 1 1

4.5.2 Karakteristik Penumpang KA Komuter Berdasarkan
I
Karakteristik penumpang KA Komuter berdasarkan usia

dikelompokan kedalam 6 golongan yaitu usia < 17 tahun. 17-26
tahun. 27-36 tahun. 37-46 tahun. 47-56 tahun. dan > 56 tahun.
Gambar benkut ini menjelaskan besar persentase karakteristik
penumpang KA Komuter berdasarkan usia.

47-56 th
8.13%

> 5o m < i / tn
4.07% 3.25%

?7r4A +4?

1626%

> |17-26 th

^ 39.02%

27-36 th
29.27%

Gambar 4.14 Karaktenstik Penumpang KA Komuter
Arah Sidoarjo/Porong Berdasarkan Usia

> 56 tahun
182%

47 - 56 tahun
10.00%

< 17 tahun
0 91% 17

_ ORfahtirJ
24 55%

37 - 46 th
31 82%

27 - 36 tahun
30.91%

Gambar 4.15 Karakteristik Penumpang KA Komuter
Arah Surabaya Berdasarkan Usia

Dari gambar 4.14 dan 4.15 diatas. dapat dijelaskan bahvva
untuk penumpang KA Komuter arah Sidoarjo/Porong sebagian
besar berusia 17-26 tahun (39.02%) dan 27-36 tahun (29.27%),
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kemudian diikuti usia 37-46 tahun (16,26%). Scdangkan untuk
penumpang KA Komuter arah Surabaya sebagian besar berusia
37-46 tahun (31,82%) dan 27-36 tahun (30,91%), kemudian
diikuti usia 17-26 tahun (24,55%).

Dari usia-usia tersebut dapat diketuhi bahvva sebagian
besar penumpang KA Komuter arah Sidoarjo/Porong adalah
penumpang dengan usia produktif.

4.5.3 Karakteristik Penumpang KA Komuter Berdasarkan
Jenis Kelamin
Karakteristik penumpang KA Komuter berdasarkan jenis

kelamin dikelompokan kedalam 2 golongan yaitu laki-laki dan
perempuan. Gambar benkut ini menjelaskan besar persentase
karakteristik penumpang KA Komuter berdasarkan jenis
kelamin.

Perempuan,

43.09%

.
Laki-laki ,

56.91%

Gambar 4.16 Karakteristik Penumpang KA Komuter Arah
Sidoarjo/Porong Berdasarkan Jenis Kelamin

Perempuan.
41 82%

LakNaki,

58.18%

Gambar 4.17 Karakteristik Penumpang KA Komuter Arah
Surabava Berdasarkan Jenis Kelamin
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Dan gain'uai 4.16 uan 4.17 uiaias uajjai u1jcla5k.au uaiiwa

untuk kedua arah, penumpang KA Komuter sebagian besar
beijenis kelamin laki-laki (56.91% untuk Arah Sidoarjo/Porong

o 1 11 O 1 0 0 ^ 1 1 n i \uau .» o. io /o m ii u K aian juiaua\ a;. ^cuaugivan jjciiuiupaiig
berjenis kelamin perempuan sebesar 43.09% untuk Arah
Sidoarjo/Porong dan 41.82% untuk arah Surabaya. Dari

^ .i± = c. e .-.I-. - -A 4iLC15CUUL uapai

Komuter yang dominan adalah laki-laki .

T/" A
IV -TL

.1*1 = i - 1
_ .,

uii\aiai\an i. .i. . .. _ .. .
uaiiwa pcnum pat 15

45 4 Karak tprUt ik Ppmimnana KA Knmi i fp r RprHasarkan

Tingkat Pendidikan
Karakteristik penumpang KA Komuter berdasarkan tingkat

pendidikan dikelompokan kedalam 5 golongan yaitu non S/D.

S/D. SMP/Sederajat. SMU/Sederajat. Diploma (D1-D4) dan
Sarjana (S 1/S2/S3). Gambar berikut ini mcnjelaskan besar
persentase karakteristik penumpang KA Komuter berdasarkan
tingkat pendidikan .

Diploma
(D1/D2/D3
/D4^
8.94%SMU/Sed

erajat ,

52.03% Sarjana
(51/52/S ,

3). 30.08%

5MP/5ede Non SD,
rajat,
5.69%

0.81%

Gambar 4.18 Karakteristik Penumpang KA Komuter Arah
Sda/Porong Berdasarkan Tingkat Pendidikan

SD.Non SD.
0.91%

Sarjana
(S1/S2/S3).

1.82%
SMP/Sederaj

it 7
i.O .OO 70

v)

Diploma
( D1 /D2/D3/D
4).14.55%

SMU/Sederaj
at. 49.09%

Gambar 4.19 Karakteristik Penumpang KA Komuter Arah
Surabaya Berdasarkan Tingkat Pendidikan
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Dari gambar 4.18 dan 4.19 diatas dapat dijelaskan bahwa
untuk kedua arah. tingkat pendidikan yang dominan dari
penumpang KA Komutcr adalah SMU/Sederajat dcngan
persentase sebcsar 52,03% untuk Arah Sidoarjo/Porong dan
49.09% untuk arah Surabaya. Kemudian diikuti dengan tingkat
pendidikan Sarjana (30,08% untuk Arah Sidoaijo/Porong dan
26,36% untuk arah Surabaya) dan Diploma (8.94% untuk Arah
Sidoarjo/Porong dan 14,56% untuk arah Surabaya). Dari
persentase tingkat pendidikan diatas dapat diketahui bahwa
mayoritas penumpang KA Komutcr memiliki tingkat pendidikan
yang cukup tinggi.

4.5.5 Karakteristik Penumpang KA Komuter Berdasarkan
Pekerjaan/Profesi
Karakteristik penumpang KA Komuter berdasarkan

pekerjaan/profesi dikelompokan kcdalam 8 golongan vaitu
pclajar. mahasiswa. pegavvai negeri. karyawan swasta. buruh.
pcdagang/wiraswasta. ibu rumah tangga dan selain dari yang
telah tersebut diatas. Gambar berikut ini menjelaskan besar
persentase karakteristik penumpang KA Komuter berdasarkan
pekerjaan/profesi .

Lai nnya,
Ibu rumah 650%

tangga , |
Pelajar,
7.32% Mahasiswa,

13.82%7.Pedagang/wi ras
waste, /
17.89% 1

Pegawai negeri
a13%Buruh

7.32%
Karyawan

swasta, 3L71%

Gambar 4.20 Karakteristik Penumpang KA Komuter Arah
Sidoaqo/Porong Berdasarkan Profesi
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Pelajar. 0.91%Ibu rumah
tangga. 4.55%

Lainnya
10.91%

Mahasiswa.
mci i %DflHmonnA»/i r

aswasta.
10 00% Pegawai

negeri,
15 45%Burnh,

455%
Karyawan
swasta,
42 73%

Gambar 4.2 l Karakteristik Penumpang KA Komuter
Arah Surabaya Bcrdasarkan Profesi

Dari anmhnr 4 70 Han 4 7 l Hiatal Hanat Hiielaskan bahwaW
1

karakteristik penumpang bcrdasarkan pckerjaan/profcsi
menunjukan persentase tcrbesar yaitu 31.71% untuk arah
Sidoario/Poronp Han 47 73% untuk arah Snrahava aHalah merekaj O "T” ' '

dengan status pekcrja/karyawan swasta . Kemudian untuk
pekerjaan/profesi selain kary awan swasta cukup bervanasi, untuk
arah Sidoario/Porong persentase terbesar kedua dan ketiga
ditcmpati oleh profesi pedagang/wiraswasta ( 17,89%) dan
profesi mahasiswa ( 13.82%). Berbeda dengan arah Surabaya,

persentase terbesar kedua dan ketiga ditemoati oleh profesi
pegawai negeri ( 15.45%) dan profesi mahasiswa ( 10.91%).

4.5.6 Karakteristik Penumpang KA Komuter Berdasarkan
Kepemilikan Kendaraan Pribadi dan Jenisnya
Karakteristik penumpang KA Komuter berdasarkan

kepemilikan kendaraan pribadi dikelompokan kedalam 2
golongan yaitu memiliki dan tidak memiiiki. sedangkan untuk
jenis kendaraan yang dimiliki dikelompokan kadalam 3 golongan
yaitu sepeda motor, mobil dan selain dari yang telah tersebut
diatas seperti tidak memiliki atau memiiki jenis lain selain
sepeda motor dan mobil. Gambar berikut ini menjelaskan besar
persentase karaktenstik penumpang KA Komuter berdasarkan
kepemilikan kendaraan pnbaai dan jenisnya.
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Tick*
memiliki

kend.
Pribodi ,
39.02%

Mobil.
13.82%

Memiliki
kendaraan

pribadi ,
60.98% —i
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43 09%

Gambar 4.22 Karaktcnstik Penumpang KA Komuter Arah
Sidoarjo/Porong Bcrdasarkan Kcpcmilikan
Kendaraan Pribadi dan Jenis Kendaraan
Pribadi Yang Dimiliki

Tidak
memiliki

kend Pnbadt.
33 64%

Sepeda
Motor.

49.09%
Mobil .

17.27%

Memiliki
kendaraan

pnbadi.
66 36%

Lamn â (tidaK
mamifld.

dsb). 33.64%

Gambar 4.23 Karaktcristik Penumpang KA Komuter Arah
Surabaya Berdasarkan Kcpcmilikan Kendaraan
Pribadi dan Jenis Kendaraan Pribadi Yang
Dimiliki

Dari gambar 4.22 dan 4.23 diatas dapat dijelaskan bahwa
sebagian besar penumpang KA Komuter memiliki kendaraan
pribadi dengan persentase 60,98% untuk arah Sidoaqo/Porong
dan 66,36% untuk arah Surabaya. Scdangkan jenis kendaraan
yang paling dominan dimiliki adalah sepeda motor (43,09%
untuk Arah Sidoaijo/Porong dan 49,09% untuk arah Surabaya).
Khusus arah Sidoarjo/Porong, persentase yang tidak memiliki
atau memiliki kendaraan pribadi jenis lam (selain sepeda motor
dan mobil) seimbang dengan persentase yang memiliki
kendaraan pribadi jenis sepeda motor.
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4.5.7 Kai akiei iMik Feiiuuipaiig rvA kuimuci Set uasarkau
Asal Perjalanan
Karaktenstik penumpang KA Komuter bcrdasarkan asal

jjcijaianan uikciumpukaii kcuaiciiii G guiungcui vaiiu i union,
kantor. pabrik. sekolahan/kampus. pasar/pusat perbelanjaan dan
selain dari yang telah tersebut diatas. Gambar berikut ini

1 r . i . . i
iilCiijCidSiidii i

Komuter bcrdasarkan asal perjalanan.

T/ A
ivrv

i -t -ucaai i\ai atvxCi ICMUV jjv^nuiupaiiu,X
•11

Sekolahan/k
ampus.
8 94%

Pasar/Dusat
HaDnK
1 63%

perbelanjaa
n. 6 50%Kantor.

21.14% Lainnya
12 20%

Rumah
49 59%

Gambar 4.24 Karakteristik Penumpang KA Komuter Arah
Sidoarjo/Porong Berdasarkan Asal Perjalanan

80 00%

Lainnya ,

5.45%

Pasarousal
perbelanjaan

545%
Kantor
545%Pabrik.

SekolahanA:a 3.64%
mpus.
0 00%

Gambar 4.25 Karaktenstik Penumpang KA Komuter Arah
c i r> — ~ i A — i n —:„ i .
ijuiui/u' ti IJCI uuouii\uii r ioai i vi|auuiuu

Dari gambar 4.24 dan 4.25 diatas dapat dijelaskan bahwa
untuk kedua arah. asal peqalanan yang dominan dan penumpang
YS A YS /-»w-%

i’vr i J vv/muivi

untuk Arah Sidoarjo/Porong dan 80.00% untuk arah Surabaya.
Dan kemudian diikuti oleh kantor dengan persentase sebesar
O 1 1 /10/1 iirifiil/
4- A « A » / V

Surabaya. Rumah scbagai asal perjalanan yang dominan
menunjukan bahwa bangkitan perjalanan berbasis rumah adalah

avugMS persentuGC sehosar 19,59%rv>nK rl
uuuuui iciiiixtn

n »-oU11nilil/-~~h Sidcaijo/Porong dan % /!£
V41XVV44 V VA » VA* X
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yang paling dominan dan selalu tctap dan disebut home base trip.
Perjalanan ini biasanya adalah perjalanan untuk bekerja yang
memulai perjalanannya pada pagi hari dan pulang pada sore hari.

4.5.8 Karakteristik Penumpang KA Komuter Berdasarkan
Tujuan Perjalanan
Karakteristik penumpang KA Komuter berdasarkan tujuan

perjalanan dikelompokan kedalam 6 golongan yaitu rumah.
kantor, pabrik. sekolahan/kampus, pasar/pusat perbelanjaan dan
selain dari yang telah terscbut diatas. Gambar berikut ini
mcnjelaskan besar persentase karakteristik penumpang KA
Komuter berdasarkan tujuan perjalanan.

Sekolahan/k
Pabrik, ampus,
4 88% 407%

Pasar/frisat
perbetanjaa
n, 17.07%

Kantor.
8 94%

A

^ 1789%
Rumah,

47.15%

Gambar 4.26 Karakteristik Penumpang KA Komuter
Arah Sidoarjo/Porong Berdasarkan
Tujuan Perjalanan

Sekdahan/k
ampus.
8.18%

Pasar/pusat
perbelanjaan

, 19.09%
Pabrik,
2 73%

Lainnya.
8.18%

Kantor.
43.64% Rumah.

18.18%

Gambar 4.27 Karakteristik Penumpang KA Komuter
Arah Surabaya Berdasarkan Tujuan
Perjalanan

Dari gambar 4.26 dan 4.27 diatas dapat dijelaskan bahwa
untuk arah Sidoarjo/Porong tujuan perjalanan yang dominan
adalah rumah dengan persentase sebesar 47,15%. Kemudian
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V I 1 / 1 *7 A A A / \ 1 11

uiiKuu ucn^an ictniiiNd ^ i / .o^ /o; uan pa;>ai / pui>ai puiucianjaaii
(17.07%). Scdangkan untuk arah Surabaya. tujuan perjalanan
yang dominan adalah kantor dengan persentase scbesar 43.64%
i 1' i • , • 1 i / i n i A f t / \ i /
N^uiuuidii uiiKuu ucugaii i imiaii ( ib. io /o; uan pa5ai / pii2>ai

perbelanjaan ( 19.09%).

Dari keterangan diatas terlihat bahwa kebanyakan
, - J / - A T7- . ... 4 . i i . •i * r J _ _ _ i. m. . /n .pCIiuiupaii^ ivrv ivOmuici L/v̂ iUUiiliSiii ui uauan ^iu\jaijvj/ 1 v/iung

dan bertempat kerja di daerah Surabaya, selain itu ada bcbcrapa
juga pcnumpang KA Komuter yang tempat bekerjanya bcrada di
j ,

_
i- C:J : _ /r» _ i 1 1

uaviuii ijiuuai j\j! 1 ovvaciii£,i\.cui iuiiidiinvci

Surabaya. Banyak juga pcnumpang KA Komuter asal daerah
Sidoarjo/Porong yang memanfaatkan KA Komuter untuk menuju

l>Ci uOiViibiil vii

pUJUK pUJUl JJVl L/V1U11|UU11 Ul UUVIUli 1

_
» U1 UUU » U. Jvpvi H ' UI1C, L/ VI uuu~~~ ut'.rsc'n — "•^

disekitar jalan A. Yam. stasiun Wonokromo, stasiun Gubeng dan
stasiun Surabava Kota.

4.5.9 Karakteristik Penumpang KA Komuter Berdasarkan
Maksud Perjalanan
Karakteristik penumpang KA Komuter berdasarkan

maksud perjalanan dikelompokan kedalam 7 golongan yaitu
pulang. sekolah/kuliah. bekerja. berdagang, bisnis. sosial dan
selain dari yang telah tersebut diatas. Gambar berikut ini
menjelaskan besar persentase karakteristik penumpang KA
Komuter berdasarkan maksud perjalanan .

Bisnis.
4.88%

Sosiai.
10.57%Berdagang.

7

lainnya.
13.82%

Bekega .
18.70%

Sekolah/kulia
h, Pulang.

41.46%3.25%

Gambar 4.28 Karakteristik Penumpang KA Komuter
Arah Sidoarjo/Porong Berdasarkan
Maksud Perjalanan
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Bisnis,
1.82%

Sosial.
7.27% Lainnya,_ 10.91%

Berdagang.
5.45% /

Pulang.
11.82%

L
Sekolah/kulia

h. 8.18%Bekefja.
54 55%

Gambar 4.29 Karakteristik Penumpang KA Komuter Arah
Surabaya Bcrdasarkan Maksud Pcrjalanan

Dan gambar 4.28 dan 4.29 diatas dapat dijelaskan bahwa
untuk arah Sidoarjo/Porong maksud pcrjalanan yang dominan
adalah pulang dcngan pcrsentasc scbesar 41.46%. Kemudian
diikuti dengan bekerja (18.70%) dan lainnya (13.82%).
Sedangkan untuk arah Surabaya, tujuan pcrjalanan yang dominan
adalah bekerja dcngan pcrsentasc scbesar 54,55% kemudian
diikuti dengan pulang (11.82%) dan lainnya (10,91%).

Dari kctcrangan diatas terlihat bahwa kebanyakan
penumpang menggunakan KA Komuter dengan maksud untuk
bekerja dan pulang. hal ini sesuai dengan karakteristik tujuan dari
penumpang KA Komuter yang kebanyakan berdomisili di daerah
Sidoarjo/Porong dan bertempat kerja di daerah Surabaya,
sehingga kebanyakan dari mereka menggunakan KA Komuter
pada pagi hari dengan maksud bekerja dan menggunakan KA
Komuter pada sore hari dengan maksud pulang bekerja.

4.5.10 Karakteristik Penumpang KA Komuter Berdasarkan
Alasan Utama Menggunakan KA Komuter
Karakteristik penumpang KA Komuter berdasarkan

alasan utama menggunakan KA Komuter dikelompokan kedalam
6 golongan yaitu lebih murah. lebih cepat. ketepatan waktu,
kenyamanan. stasiun/shelter dekat dengan tempat tujuan dan
selain dari yang telah tersebut diatas. Gambar berikut ini
mcnjelaskan besar persentase karakteristik penumpang KA
Komuter berdasarkan alasan utama menggunakan KA Komuter.
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Gambar 4.30 Karaktcristik Pcnumpang KA Komuter Arah
Sidoarjo/Porong Bcrdasarkan Alasan Utama
Menggunakan KA Komuter

sta/snsns--
dekat dg
tempat
tujuan
6 36%
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Gambar 4.31 Karaktcristik Pcnumpang KA Komuter Arah
Surabaya Berdasarkan Alasan Utama
Menggunakan KA Komuter

Dari gambar 4.30 dan 4.31 diatas dapat dijelaskan bahwa
untuk kedua arah. alasan utama menggunakan KA Komuter yang
donnnan adalah lebih murah dengan persentase sebesar 49.59%
untuk arah Sidoarjo/Porong dan 49.09% untuk arah Surabaya.
Kemudian diikuti dengan lebih cepat dengan persentase sebesar
21,14% untuk arah Sidoarjo/Porong dan 19.09% untuk arah
Suraba\ a.

Dari keterangan diatas terlihat bahwa kebanyakan
pcnumpang menggunakan KA Komuter dengan alasan lebih
murali dan lebih cepat . Hal ini sesuai dengan keadaan yang ada.
sebab apabila menggunakan moda angkutan lainnya sebagai
contoh MPU/Lyn. penumpang haais mengeluarkan biaya ± Rp.
b.uuu,- dan waktu tempuh ± i ,5 jam untuk dapat mencapai
daerah Sidoarjo/Porong dari daerah stasiun Surabaya Kota. Akan
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tetapi apabila mengguanakan KA Komuter, pcnumpang hanya
mengeluarkan biaya Rp. 2.000,- dengan waktu tempuh ± 1 jam.

4.5.11 Karakteristik Penumpang KA Komuter Berdasarkan
Jam Penggunaan KA Komuter
Karakteristik penumpang KA Komuter berdasarkan jam

penggunaan KA Komuter dikelompokan kedalam 6 golongan
vaitu pagi (05.00 - 10.00), siang (10.00 - 15.00), sore (15.00 -
19.00), pagi dan siang. pagi dan sore, siang dan sore. Gambar
berikut ini menjelaskan besar persentase karakteristik
penumpang KA Komuter berdasarkan jam penggunaan KA
Komuter.

Sore (15 00-
19 00).
9.76%

Siang (10.00 -
15 00).
8.94% Pagi dan

siang. 9.76%Pagi (05 00-
10 00).
35.77%

7 r
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sore. 31.71%Siang dan
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Gambar 4.32 Karakteristik Penumpang KA Komuter
Arah Sidoarjo/Porong Berdasarkan jam
Penggunaan KA Komuter

Pagi < 05.00-
10 00).
16 36%

Siang dan
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Siang (10.00
15.00).
17.27%

Pagi dan '
: ore, 44.55% Sore (15 00-

19 00).
273%

Pagi dan
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10 00%

Gambar 4.33 Karakteristik Penumpang KA Komuter
Arah Surabaya Berdasarkan jam
Penggunaan KA Komuter

Dari gambar 4.32 dan 4.33 diatas dapat dijelaskan bahwa
untuk arah Sidoarjo/Porong, jam penggunaan KA Komuter yang
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(31.71%). Sedangkan untuk arah Surabaya, jam penggunaan KA
Komuter yang dominan adalah pagi & sore hari (44.55%).

. r i , i i i i i

uan is.ciciaiigaii uiauib itinnai uanwa KcuaiivaKau

penumpang KA Komuter arah Sidoarjo/Porong dan arah
Surabaya menggunakan KA Komuter pada jadwal keberangkatan

• t- _ • J... » *.,(. 1. _ 1 X - . - 1. X - - - . - • 1 1.x 1 ‘ ^'1.
pagi naii uan 6VJIC nail, liai iwti/ui i^uai atn^aii ivai aMU idinv

maksud perjalanan yaitu untuk bekerja dan pulang.

4 5 12 Karakterktik Pemimnano KA Knmntpr RprHasarkan
it

Kendaraan Yang Digunakan Untuk Menuju dan
Setelah Turun dari KA Komuter
Karakteristik penumpang KA Komuter berdasarkan

kendaraan yang digunakan untuk menuju dan setelah turun dari
KA Komuter dikelompokan kedalam 6 golongan yaitu jalan kaki.
lyn. sepeda motor, mobik bccak dan selain dari yang tclah
tersebut diatas. Gambar berikut ini menjelaskan besar persentase
karakteristik penumpang KA Komuter berdasarkan kendaraan
vane digunakan untuk menuiu stasiun/shelter.

? i•

Sepeda
motor.

Mobil, Becak
407% 569% Lainnya,

.9.76%
4 T ATO/

Oaten kaki.
28.46%

Lyn (Angkot).
34 96%

Gambar 4.34 Karakteristik Penumpang KA Komuter Arah
Sidoarjo/Porong Berdasarkan Kendaraan Yang
rv: 1 A /"iyi^uiiuivuii uiiiuiv mvnu|u iJiujiuH/ Ontm- /

Pemberangkatan KA Komuter
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Becak.
Mobil, 4.55%
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Lainnya.
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26 36%

motor.
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Gambar 4.35 Karaktcristik Penumpang KA Komuter Arah
Surabaya Berdasarkan Kendaraan Yang
Digunakan Untuk Menuju Stasiun/ Shelter
Pcmberangkatan KA Komuter

Dari gambar 4.34 dan 4.35 diatas dapat dijelaskan bahwa
untuk arah Sidoarjo/Porong. kendaraan yang digunakan untuk
menuju stasiun/shelter pemberangkatan KA Komuter yang
dominan adalali lyn/angkot (34,96%), kemudian diikuti dengan
jalan kaki (28,46%). Sedangkan untuk arah Surabaya, kendaraan
yang digunakan untuk menuju stasiun/shelter pemberangkatan
KA Komuter yang dominan adalah sepeda motor (40.00%),
kemudian diikuti dengan jalan kaki (26,36%)

Dan keterangan diatas terlihat bahwa kebanvakan
penumpang KA Komuter menggunakan lyn/angkot dan sepeda
motor serta jalan kaki untuk menuju stasiun!shelter
pemberangkatan. hal ini menandakan bahwa kebanvakan
penumpang KA Komuter berasal dan daerah disekitar
stasiun!shelter yang masih dapat dijangkau dengan beijalan
kaki, dan tidak berasal dari daerah disekitar stasiun/shelter
sehingga perlu menggunakan lyn/angkot ataupun sepeda motor
untuk dapat menjangkau stasiun/ shelter.

Gambar berikut ini menjelaskan besar persentase
penumpang KA Komuter berdasarkan kendaraan yang digunakan
setelah turun dan KA Komuter untuk menuju tempat tujuan.
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Gambar 4.36 Karaktcristik Pcnumpang KA Komuter Arah
Sidoarjo/Porong Bcrdasarkan Kcndaraan
'i cing Diguiidkciii Sciciah Fuiun Dan KA
Komuter Menuju Tempat Tujuan
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Gambar 4.37 Karaktcristik Pcnumpang KA Komuter Arah
Surabaya Bcrdasarkan Kcndaraan
Yang Digunakan Setelah Turun Dari KA
Komuter Menuju Tempat Tujuan

Dari gambar 4.36 dan 4.37 diatas dapat dijelaskan bahwa
untuk kedua arah, kendaraan yang digunakan setelah turun dari
KA Komuter untuk menuju tempat tujuan yang uominan adaiah
jalan kaki (38.21% untuk arah Sidoarjo/Porong dan 50.00 untuk
arah Surabaya), kemudian dnkuti dengan lyn/angkot (26.83%
umuk mail Siuoaijo/Foiong uan 40,91% uniuk aiaii Suiabaya).

Dari keterangan diatas terlihat bahwa kebanyakan
pcnumpang KA Komuter beijalan kaki setelah turun dari KA

* , • • t i it
rvuinuici UIIIUK I H V J I U I J U icinjjai lujuan. nai 1111 incndiiudKan uanvva

kcbanxakan tempat tujuan dari pcnumpang KA Komuter berada
di daerah sekitar stasiun/.v/7cTrer tujuan sehingga dapat dijangkau

tx r
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dengan berjalan kaki. Jika tempat tujuan tidak di daerah disekitar
sta.smnlshelter tujuan maka penumpang (pengguna moda)
mcnggunakan lyn/angkot untuk menuju tempat tujuan

4.5.13 Karakteristik Penumpang KA Komuter Berdasarkan
Besar Pendapatan/ Penghasilan Per Bulan
Karakteristik penumpang KA Komuter berdasarkan

besar pendapatan/penghasilan per bulan dikclompokan kedalam
7 golongan vaitu usia < Rp. 500.000,- ; Rp. 500.001,- s/d Rp.

1.000.000,- ; Rp. 1.000.001,- s/d Rp. 1.500.000,- ; Rp.

1.500.001,- s/d Rp. 2.000.000,- ; Rp. 2.000.001 s/d Rp.

2.500.000,- ; Rp. 2.500.001,- s/d Rp. 3.000.000,- dan > Rp.
3.000.000,-. Gambar berikut ini menjelaskan besar persentase
karakteristik penumpang KA Komuter berdasarkan besar
pendapatan/penghasilan per bulan.

RD 2 500 001
s«Rp

3 000 000.
0 00«

Rp 2 000 001
s«R)

3 500 000
0 00% /

R> 1 500 001
sHRp

2 000 000,

7 32%R> 1 000 001

1 500 000.
1382%

> R> 3 000 000,

163%

< R> 500 000.-.
3171%

Rj 500 001 s/d
R> 1000 000,

45 53%

Gambar 4.38 Karakteristik Penumpang KA Komuter
Arah Sidoarjo/Porong Berdasarkan Besar
Pendapatan/Penghasilan Per Bulan

Rp 2 500 001
s/d Rp

3 000 000.
Rp 2 000 001

s/d Rp
2 500 000,

4 55%

> f*>
3 000 000.

1 82% < Rp
500 000.-.

91%

Rp 1 500 001
s/dRp

2 000 000
10 91%

^p 1 OOO 001
s/d

1 500 000.
11 32%

\

Rp 500 001
s/d Rp

1 000 000.
46 36%

Gambar 4.39 Karakteristik Penumpang KA Komuter
Arah Surabaya Berdasarkan Besar
Pendapatan/Penghasilan Per Bulan
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1*AC* t ^ A

u d i i gi UIIK paua ^cimudi HJO uan ^ . j y uiaia^ uapai

dijelaskan bahwa untuk kedua arah. sebagian besar pcnumpang
KA Komuter bcrpenghasilan Rp. 500.001.- s/d Rp 1.000.000,-

r> / . 1 i n i • / T~\ i t s' s' ci / , i

J'/O umuK aicin oiuuaiju/ ruiung uan 4U.JU /0 untuK/ 4

pci uuiaii y+ j

arah Surabaya) dan < Rp. 500.000,- per bulan (31.71% untuk
arah Sidoaijo/Porong dan 20,91% untuk arah Surabaya) Dari
l.^........ ....... . ... ..» ....
iwAi'icui^au ie i dtuui l u m u u uaiivva ^c-uagian pciiumpaiigi * i

KA Komuter berasal dari kalangan ekonomi menengah ke
bawah.

4.6 Ability to Pay (ATP) dan Willingness to Pay (WTP)
Penumpang Terhadap Tarif Yang Berlaku dan Tarif
Berdasarkan Biaya Operasional/ Biava Pokok
Pada studi ini, perhitungan ATP dan WTP responden

dengan menggunakan rumus 2.18 dan 2.19 pada bab II,
selanjutnya
pcndapatan/penghasilan per bulan yaitu kelompok responden
dengan tingkat pendapatan/penghasilan sampai dengan Rp.
1.000.000,- per bulan dan kelompok responden dengan tingkat
pendapatan/penghasilan diatas Kp. 1.UUU.0UU.- per bulan.
Alokasi pengeluaran biaya per bulan untuk transportasi
responden mengacu pada hasil survei yang ada (hasil survei
wawancara atau pengisian kuesioner ).

Data dan hasil dari perhitungan ATP dan WTP masing-
masing responden untuk seluruh sampel responden ditunjukan
ciaiam tabei 4.55 paaa lampiran o. miai ATP dan WTP dari
kelompok
pendapatan/penghasilan per bulan ditunjukan dalam tabei 4.36
dan label 4.37 pada lampiran 6.

Dari hasil perhitungan ATP dan WTP kelompok responden
berdasarkan tingkat pendapatan/penghasilan per bulan. secara
peisoiuauf uiuapaikan besai peisemasc lesponueii yang ineiniliki
ATP dan WTP lebih besar atau lebih kecil sama dengan tarif
yang berlaku dan tarif berdasarkan biaya operasional/biaya
pukuk bcudgcii ucukui .

tingkatberdasarkandikelompokan

tingkatberdasarkanresponden
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Tabel 4.30 Distribusi Nilai ATP Kelompok Responden
Berdasarkan Tingkat Pendapatan/Penghasilan
Per Bulan

Kelompok Responden Dengan Tingkat
Pendapatan Sampai Diatas
Rp. 1.000.000,- Per Bulan

Kelompok Responden Dengan Tingkat
Pendapatan Sampai Dengan
Rp. 1.000.000,- Per Bulan

Tarif Berdasarkan
B. Ops/B. Pokok
(Rp. 4516/lintas)

Tarif Berdasarkan
B. Ops/B. Pokok
(Rp. 4516/lintas)

Keterangan Tarif Vang Berlaku
(Rp 2000/lintas)

Tarif Vang Berlaku
(Rp. 2000/lintas)

FrekuensiFrekuensi Jumlah
Resp.

Frekuensi Jumlah
Resp

Jumlah
Resp.

Frekuensi
(%)

Jumlah
Resp. (%)c%:r%)

Lebih Kecil
Sama

Dengan
Lebih Besar

32 52.460 0.005 2.91 109 63.37

29 47.5461 100.00167 97.09 63 36.63
100.00100.00 61172 171 100.00 61Jumlah 100.00

Sumber : Hasil Analisa

Dari tabel 4.30 diatas dapat diketahui bahwa 172
responden (73,82%) memiliki pendapatan sampai dengan Rp.
1.000.000,- per bulan dan 61 responden (26,18%) memiliki
pendapatan diatas Rp. 1.000.000,- per bulan. Pada kelompok
responden dengan tingkat pendapatan sampai dengan Rp.
1.000.000,- per bulan dalam satuan rupiah per lintas terdapat
97,09% responden memiliki ATP lebih besar dari tarif yang
berlaku. 36,63% responden memiliki ATP lebih besar dan tarif
berdasarkan biaya operasional/biaya pokok. 2,91% responden
memiliki ATP lebih kecil sama dengan dan tarif yang berlaku
dan 63,37% responden memiliki ATP lebih kecil sama dengan
dari tarif berdasarkan biaya operasional/biaya pokok.

Sedangkan pada kelompok responden dengan tingkat
pendapatan diatas Rp. 1.000.000,- per bulan dalam satuan rupiah
per lintas terdapat 100.00% responden memiliki ATP lebih besar
dan tarif yang berlaku . 47.54% responden memiliki ATP lebih
besar dan tanf berdasarkan biaya operasional/biaya pokok.
0,00% responden memiliki ATP lebih kecil sama dengan dari
tarif yang berlaku dan 52.46% responden memiliki ATP lebih
kecil sama dengan dari tarif berdasarkan biaya operasional/biaya
pokok.



101

•t -t » *1x T r'-r-'T-vOC^ctl peiSCUUlSe IC^ jJUllUCIl Vclllg I11C1I1111K1 VV 1 T ICU111
bcsar atau lcbih kecil sama dengan tarif yang berlaku ditunjukan
pada tabel benkut ini.

i
.4 ^ I

I dUtl *-t.J i
1 1 •? X T •1 1T 'T-TA

L/1MUUUM INI Id I VV i r IVClUUipUK IVCbpUl IUCl l
Bcrdasarkan Tingkat Pendapatan/Penghasilan Per
Bulan

A!' D^onAn^^n TiMr t l’o t
l •»I Amr\AI* D.vr\An^^n H^nivin TIAAI* of V*\nmr\

Pendapatan Sampai Dengan
Rp. 1.000.000,- Per Bulan

Pendapatan Sampai Diatas
Rp. I .0(X>.000.- Per Bulan

Tarif Berdasarkan
B. Ops/B. Pokok
t'K.p. -4? iQ/ iimas;

Tarif Berdasarkan
B. Ops/B. Pokok
( Kp. -4? ip. iinuts,)

Keterangan Tarif Yang Berlaku
iRn ">000/1intact

Tarif Yang Berlaku
i‘Rn ">000/1inta<'l

Jumlah Frekuensi Jumlah
Resp

Frekuensi
(°o)

Jumlah FrekuensiFrekuensi
(° o)

Jumlah
Resp.Resp Resp (%)(°o)

Lebih Kecil 47 0.00 40 65.5727.33 145 84.30 0Sama. Denan n

Lebih Besar 125 72.67 15.70 61 100.00 21 34.4327
Jumlah I ~2 100.00 61 100.00 61 100.00172 100.00

Sumber : Hasil Analisa

Dan tabel 4.31 diatas dapat diketahui bahwa 172
responden ( 73.82%) memiliki pendapatan sampai dengan Rp.
1.000.000,- per bulan dan 61 responden (26.18%) memiliki
pendapatan diatas Kp. 1.000.000,- per bulan. Pada kelompok
responden dengan tingkat pendapatan sampai dengan Rp.
1.000.000,- per bulan dalam satuan rupiah per lintas terdapat
/2.0 /% responden memiliki W 1 P lebih besar dan tant yang
berlaku . 34.43% responden memiliki WTP lebih besar dari tarif
berdasarkan biava operasional/biava pokok. 27,33% responden
memiliki vv l P lebih keen sama dengan dan tant yang berlaku
dan 84.30% responden memiliki WTP lebih kecil sama dengan
dari tarif berdasarkan biava operasional/biava pokok.

Seaangkan pada keiompok responden dengan tingkat
pendapatan diatas Rp. 1.000.000,- per bulan dalam satuan rupiah
per lintas terdapat 100.00% responden memiliki WTP lebih besar
dan tarif yang beriaku. 34.43% responden memiiiki WTP iebih
besar dan tarif berdasarkan biava operasional/biava pokok.
0.00% responden memiliki WTP lebih kecil sama dengan dari
tarif \ aiig beriaku dan 65,57% responden memiiiki WTP iebih
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kecil sama dengan dari tarif berdasarkan biaya operasional/biaya
pokok.

Dari hasil perhitungan pada tabel 4.30 dan 4.31 diatas
dapat disimpulkan bahwa secara persentatif 228 responden
(97.85%) memiliki ATP lcbih besar dari tarif yang berlaku dan
186 responden (79.83%) memiliki WTP lebih besar dari tarif
yang berlaku. ini berarti hampir semua responden memiliki ATP
dan WTP lebih besar dari tanf yang berlaku vaitu Rp. 2.000,-
/pnp-lintas. Akan tetapi sebagian besar responden (141
responden atau 60,52%) memiliki ATP lebih kecil sama dengan
tarif berdasarkan biaya operasional/biaya pokok vaitu Rp. 4.516,-
/pnp-lintas, dan 185 responden (79,40%) memiliki WTP lebih
kecil sama dengan tarif berdasarkan biaya operasional/biaya
pokok. Hanya 48 responden (20.60%) yang memiliki WTP lebih
besar dari tarif berdasarkan biaya operasional/biaya pokok.

Untuk mengetahui bagaimana distribusi dari nilai ATP dan
WTP dari responden (penumpang KA Komuter), maka data hasil
perhitungan ATP dan WTP ditabel 4.35, tabel 4.36 dan tabel 4.37
pada lampiran 6, dapat diolah lebih lanjut dengan langkah-
langkah distributif sebagai berikut :
Langkah ke-1 : Tentukan nilai batas dari data ATP dan WTP

vaitu nilai terendah dan nilai tertinggi.
Langkah ke-2 : Hitung rentang, banyak kelas interval dan

panjang kelas interval dari data ATP dan WTP
dengan menggunakan rumus 2.13, 2.14 dan
2.15 pada Bab II.

Langkah ke-3 : Buat kelas interval dan data ATP dan WTP
tersebut.

Langkah ke-4 : Buat daftar distribusi frekuensi relatif dan
daftar distribusi frekuensi kumulatif.

Langkah ke-5 : Buat grafik distribusi frekuensi kumulatif.
Langkah ke-6 : Nilai ATP dan WTP diperoleh dengan

mengambil asumsi 85 percentile yang diplot
pada grafik distribusi frekuensi kumulatif.
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kelas interval dari data ATP dan WTP responden berdasarkan
kelompok tingkat pendapatan dapat dilihat pada tabcl 4.38. tabcl

.* - > r\ i 1« rv
H.J? uaii uiuci *t . *+u pciua lauipiidii u.

Distribusi dari ATP responden berdasarkan kelompok
tingkat pendapatan dapat dilihat ditabel 4.41 pada lampiran 6 dan
4.1..i . . . i . _

a. i . ,a;i t ;
iauu ^ciia ^aniL/ai ucni\.ui mi .
Tabcl 4.32 Daftar Distribusi Frckuensi Kumulatif Nilai ATP

Responden Berdasarkan Kelompok Tingkat
i ^iiuUpaiaii

Kelompok Responden Dengan
Tingkat Pendapatan > Rp. 1.000.000,-

Kelompok Responden Dengan
Tingkat Pendapatan s d Rp. 1.000.000.

Nilai ATP Nilai ATP
(Rp lintas )

nn f <°4>
( Kumulatif )( Rp lintas ) ( Kumulatif )

100.002.500.00 atau lebih1.900.(X) atau lebih 172 100.00 61
6.037,00 atau lebih 23 37.704.145.00 atau lebih 72 41.86
O S7J. (V) atau A Q XJ.(\ TOO HO atau 1 T OS

4.9213.111.00 atau lebih •x8.635.00 atau lebih 14 8.14
16.648.00 atau lebih 2 3.2810.880.00 atau lebih 8 4.65
20.185.00 atau lebih 1 1.6413.125.00 atau lebih 4 2.33
Z3.722,uu aiau icoiniJ.3/0,vu aiau icoin 1.041z 1 . 1 U

27.259.00 atau lebih 0.0017.615.00 atau lebih 02 1.16
19.860.00 atau lebih 1 0.58
22.105.00 atau lebih 0 0.00
Suinbcr : Hasil Analisa

uranKLUstnDusi l\Uai Air untuK tvelomptK Kesponaen uengait

Tingkat Pend^atan S/D 1 Juta Rupiah
110 00
100 00 • ;m

60.00

30.00 -

Ng
V MS6

• • sv
20 00 -
10.00 -

ATP (Rpflintas)

Gambar 4.40 Distribusi Frekuensi Kumulatif Nilai ATP
Kelompok Responden Dengan Tingkat
Pendapatan S/D Rp. 1.000.000,-



104

G»a£k Distribusi Nilai ATP Untuk Kelompok Responden Densan
Tingkat Pendapatan Dia(as 1 Juta Rupiah

S'2S
00.00
» o°
30 00
20 00
10 00 -

£

0 00

V

I ATP (Rpflmtas)

Gambar 4.41 Distribusi Frckucnsi Kumulatif Nilai ATP
Kelompok Responden Dengan Tingkat
Pendapatan Diatas Rp. 1.000.000,-

Dan grafik pada gambar 4.40 dan 4.41 diatas dapat
diketahui bahwa dengan mengambil asumsi 85 percentile
didapatkan nilai ATP sebcsar Rp. 2.573,50/lintas untuk
kelompok responden dengan tingkat pendapatan s/d Rp.
1.000.000,- dan Rp. 3.385,25/lintas untuk kelompok responden
dengan tingkat pendapatan diatas Rp. 1.000.000,-. Hal tersebut
menunjukan bahwa semua kelompok responden memiliki ATP
lebih besar atau diatas tarif yang berlaku vaitu Rp. 2.000,-/pnp-
lintas.

Distribusi dari WTP responden berdasarkan kelompok
tingkat pendapatan dapat dilihat ditabel 4.42 pada lampiran 6 dan
tabel serta gambar dibawah ini.
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Rcspondcn Bcrdasarkan Kelompok Tingkat
Pcndapatan

IctUCl

IIT "
v/iupviv AVvopOuuvii L>Ciiglnii vv ivmpv ix iVV.?pVI IUVl l L^Vl ICUl l 1VVI

Tingkat Pendapatan s d Rp. 1.000.000.- Tingkat Pendapatan > Rp. 1.000.000,-
Nilai WTP
(Rp lintas)

Nilai WTP
(Rp lintas)

nn
f (°o)

(Kumulatil)(Kumulatil)
900.00 atau lebih 2.000.00 atau lebih 61 100.00172 100.00

2.492.00 atau lebih 4.235,00 atau lebih92 53.49 28 45.90
4.084.00 atau lebih 6.500.00 atau lebih 14.7530 17.44 9
5.676.00 atau lebih 8.765.00 atau lebih 5 8.2016 9.30
7.268.00 atau lebih 11.030.00 atau lebih 3 4.9212 6.98
8.860.00 atau lebih 6 13.295.00 atau lebih 3 4.923.49
10.452.00 atau lebih 15.560.00 atau lebih 2 3.283 1.74
n A4 « (\<\ i i t

1 * i A A A
< X ,

A f O 1 -T 4» - l\>\ i\

13.636.00 atau lebih 1 0.58
15.228.00 atau lebih 0 0.00
Sumber : Hasil Analisa

Gambar 4.42 Distribusi Frckucnsi Kumulatif Nilai WTP
Kelompok Responden Dengan Tingkat
Pendapatan S/D Rp. 1.000.000,-
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Ci^£k Distribusi Nilai WTP Untuk Kelompok Responden Denman
Tinskat Pendapatan Dialas 1 Juta Rupiah

JUS ]1SS '

80 00 :
£$:
50 00
40 00
30 -88 '

20 00 •

10.00

< 153*

\f5
+SP0 00 -‘-y—f77^sf <S>

6 '

WTP (Rp/hntas)
*

Gambar 4.43 Distribusi Frckucnsi Kumulatif Nilai WTP
Kelompok Responden Dengan Tingkat
Pendapatan Diatas Rp. 1.000.000,-

Dari grafik pada gambar 4.42 dan 4.43 diatas dapat
diketahui bahwa dengan mengambil asumsi 85 percentile
didapatkan nilai WTP sebesar Rp 1.457,20/lintas untuk
kelompok responden dengan tingkat pendapatan s/d Rp.
1.000.000,- dan Rp. 2.625,80/lintas untuk kelompok responden
dengan tingkat pendapatan diatas Rp. 1.000.000,-. Hal tersebut
menunjukan bahwa untuk kelompok responden dengan tingkat
pendapatan s/d Rp. 1.000.000,- memiliki WTP lebih kecil atau
dibawah tarif yang berlaku yaitu Rp. 2.000,-/pnp-lintas,
sedangkan untuk kelompok responden dengan tingkat
pendapatan diatas Rp. 1.000.000,- memiliki WTP lebih besar
atau diatas tarif yang berlaku yaitu Rp. 2.000,-/pnp-lintas.

Dari penjelasan mengenai distribusi nilai ATP dan WTP
dari kcdua kelompok responden (penumpang KA Komuter)
dapat disimpulkan bahwa kedua kelompok responden
(penumpang KA Komuter) memiliki ATP lebih besar atau diatas
tarif yang berlaku yaitu Rp. 2.000,-/pnp-lintas dan memiliki
WTP yang berbeda. Untuk kelompok responden dengan tingkat
pendapatan s/d Rp. 1.000.000,- memiliki WTP lebih kecil atau
dibawah tarif yang berlaku sedangkan untuk kelompok
responden dengan tingkat pendapatan diatas Rp. 1.000.000,-
memiliki WTP lebih lebih besar atau diatas tarif yang berlaku.
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/-vjja'uiici uiimjctu sccuiu Kcbciuiuiuni uiuu semua keiumpuk
responden tanpa memperhatikan tingkat pendapatan. maka nilai
batas. rentang. banvak kelas interval dan panjang kelas interval

1 1 i i
SClilUa IS.C1U111|JU1S. 1CSJJU11UCI1 idlipct

memperhatikan tingkat pendapatan dapat dilihat pada tabel 4.43,
tabel 4.44 dan tabel 4.45 pada lampiran 6.

j, A T-T* I. S u r m i .

L/ I3U 1 UUC51 uai i mi uau vv i i

i A HT'T'* 1uau uaia rv i r uau vv i r11 r-T'TX

. .1 -
junua iveiunipuis. i c-spuuuv^n

i

tanpa memperhatikan tingkat pendapatan dapat dilihat ditabel
4.46 pada lampiran 6 dan tabel serta gambar berikut ini.
T~ 1- ,1 I A 1
l dUVl ~r . ^’-r î uiiai k>ioikii> u3i i iCriuUioi ivuimuuui i mUi A i P

dan WTP Untuk Semua Kelompok Responden
Nilai ATP
( Rn lintas )

Nilai WTP
( RD lintas )

n nn°o) f (°o)
( kumulatif ) ( kumulatif )

1.900.00 atau lebih 233 100.00 900.00 atau lebih 233 100.00
4.615.(X) atau lebih 91 39.06 2.752.00 atau lebih 133 57.08
7.330.00 atau lebih 34 4.604.00 atau lebih14.59 47 20.17
1\J .Vi>-rJ ,\ryr aiau iwum KJ .\I i uiuu iwi'lil 9.87i ~t

12.760.00 atau lebih 8 3.43 8.308,00 atau lebih 12 5.15
15.475.00 atau lebih 5 2.15 10.160.00 atau lebih 6 2.58
18.190,00 atau lebih 4 1.72 12.012.00 atau lebih 4 1.72
20.905.00 atau lebih 2 0.86 13.864.00 atau lebih 2 0.86
23.620.00 atau lebih 1 0.43 15.716.00 atau lebih 1 0.43
26.335.00 atau lebih 0 17.568.00 atau lebih0.00 0 0.00
Siimhfr • AnaJisa

Gambar 4.44 Distribusi Frekuensi Kumulatif Nilai ATP
Untuk Semua Kelompok Responden
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Gambar 4.45 Distribusi Frckucnsi Kumulatif Nilai WTP
Untuk Semua Kelompok Responden

Pada gambar 4.44 dan 4.45 dapat dikctahui bahwa dcngan
mengambil asumsi 85 percentile didapatkan nilai ATP untuk
semua kelompok responden sebesar Rp. 2.578.75/lintas dan nilai
WTP sebesar Rp. 1.733,40/lintas. Hal tersebut menunjukan
bahwa untuk semua kelompok responden memiliki ATP lebih
besar atau diatas tarif yang berlaku yaitu Rp. 2.000,-/pnp-lintas.
Sedangkan untuk WTP. semua kelompok responden memiliki
WTP lebih kecil atau dibawah tarif yang berlaku yaitu Rp.
2.000,-/pnp-lintas.

Dari semua penjelasan mengenai distribusi nilai ATP dan
WTP dari semua responden (penumpang KA Komuter) dapat
disimpulkan bahwa semua responden (penumpang KA Komuter)
memiliki ATP lebih besar atau diatas tarif yang berlaku yaitu Rp.
2.000.-/pnp-lintas dan memiliki WTP lebih kecil atau dibawah
tarif yang berlaku yaitu Rp. 2.000,-/pnp-lintas. Semua responden
(penumpang KA Komuter) memiliki ATP dan WTP lebih kecil
atau dibawah tarif berdasarkan biaya operasional/biaya pokok
yaitu Rp. 4.516.-/pnp-lintas.

Berdasarkan penjelasan mengenai ATP dan WTP
responden (penumpang KA Komuter) baik secara persentatif
maupun sccara distributif dengan mengambil asumsi 85
percentile, dapat disimpulkan bahwa pihak yang berwenang
dalam penentuan kebijakan tarif, dapat menaikan tarif yang
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bcuang 'ucilaku ucngciii ucbcii kciictikiui ciiau uun \ ang uaiu

dibawah tanf bcrdasarkan biaya operasional/biaya pokok yaitu
Rp. 4.516?-/pnp-Iintas. Disini penulis menyarankan tarif yang

A nnr» i 1 1 J
uaIU ici ^cuui UUUK iiicituini mr uan icmua

responden yaitu Rp. 2.578.75/lintas.
Kebijakan untuk menaikan tarif ini didasari atas nilai ATP

IvSpOiiuvii (pvnuinpaiig
diatas tarif yang berlaku meskipun secara distribute dengan
mengambil asumsi 85 percentile. nilai WTP responden

T/ ^ 1 ~1— -1-. 1- —. « - 1 ~ 1* —- p r
lvuiuuivi ; ivUiii i\vCn aiuu uiOavicUi uu n ^an^,

berlaku. akan tetapi secara persentatif sebagian besar responden
(penumpang KA Komuter) memiliki ATP dan WTP lebih besar

Whinin ',

i i • i -i •i i

i i * i i
itum i;t3ai aiau

\\r K XT' .
iv/-v rvuiiiuivi; \ tu15

r ±

T/- A
IV /"v

/

c/vnunu. aviulii iic» puuu liivuu uiigivuiun4-~ —', -C . .
CXI-CXC* V.*1C4itu

.4..~ rr
» Ullg

umum lainnya yang serute dengan rute pelayanan KA Komuter.
memberlakukan tarif yang lebih besar dan tarif yang berlaku

K i l n tofi -f*
T -n «o Korlol'-’!IVO & ACV vtti ii

r\ f~\ tf A
pUv(U i’vj i» If ru*

uivi UVUlll^WjU

Komuter dinaikan maka bagi penunpang yang captive akan tetap
menggunakan KA Komuter dengan catatan tarif yang barn masih
Knrn /Ao rlikoii oU tonf onrtl/ufon u m u m l o m m o o AO n o1 rlor\ r>on

IS\ Ifr\
pUUV4

u vi IUIVUk m.

ATP mereka.



BAB V
KESIMPULAN dan SARAN

5.1 Kesimpulan
Dari hasil analisa dan pembahasan yang tclah dijclsakan

secara lengkap pada bab IV, maka dapat disimpulkan :
1 . Total biava operasional/biaya pokok dan pcngoperasian KA

Komuter rute Surabaya-Sidoarjo/Porong dan sebaliknya
adalah Rp. 54,68/pnp-km, 34.84% merupakan biava
operasional/ biaya pokok langsung dan 6X 16% merupakan
biava operasional/biaya pokok tidak langsung. Dengan
kapasitas angkut 712 penumpang dan jarak lintas 34.681 km
maka total biava operasional/ biaya pokok untuk sekali lintas

(per rit ) adalah Rp. 1.350.206,- per lintas.
2. Selama Januari 2005 sampai dengan Juli 2006. load factor

(LF) untuk kedua arah besamya berriuktuasi berkisar antara
35% sampai dengan 53%, dengan rata-rata load factor (LF)
sebesar 42%.

3. Dengan konaisi iaod factor (LF ) yang aaa 42%. maka

dengan besar tarif yang bcrlaku yaitu Rp. 2.000,-/pnp-lintas
hanya dapat menutupi 44.30% atau Rp. 598.080,- dari total
biava operasionai/ biava pokok uniuk sekaii iiniasnya tper
rit ). dan kekurangan biava operasional/biava pokok yang
harus ditanggung oleh PT. Kereta Api ( Persero) DAOP VIII
umuK seKaii iiniasnya ^pei IIL; JJ, / U7O aiau rvp. 752. i26.-.

Besar tarif yang sesuai (dapat menutupi biava
operasional/biava pokok) dengan pertimbangan kondisi load
C i (T r-\ 1 t i t 1 T> \ ~ r <

fuciu/ vL1 ; yang uuu (‘-tz /o; auaian r\p. H.J I u.-/ pnp-
lintas. Apabila kekurangan biava operasional/biava pokok
harus disubsidi, maka besar subsidi yang diberikan pada

rr A rr . i i i i

jjt/iiuinoting ivr-v iN.umuic-1 auaian st-utsai

lintas.
4. Secara finansial pcngoperasian KA Komuter tidak lavak atau

„ „„ 4 o...
rvcti C'lict pC'iivacijjaicui UJJU aoiwucu pauu

setiap tahunnya belum dapat menutupi biava operasionai

—» r\ r\ /

-\ I
1V[J. A..J 1
r»

inc-nguinungkaii 1T„
iivjutis.

Ill
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« • n - •r»
sciniigga riei uusn jiuw sciaiu ucimmi ncgcuu pciuci scucip
tahunnya. Hal tersebut membuktikan bahwa KA Komuter
sebagai investasi sektor publik yang bersifat public service,

i •
paua uascuiiya stiaiu muiiiui iuis.au auanva MIUMUI scinii^gct
operasional KA Komuter dapat berjalan .

5 . Karakteristik usia penumpang KA Komuter yang dominan
befuSid 17-26 taliun (39,02%) uutuk aiah SiClodijo/i'uiXjilg,
untuk arah Surabaya yang dominan berusia 37 - 46 tahun
(31,82%) dan berusia 27 - 36 tahun (30,91%). Karakteristik
i J 1 : ~ \reA L, J : - J _ I _
uv̂ i uaocu rvu.11 julid nuaiuui ycuig uuuiiua-ii auaian

(56,91% untuk arah Sidoarjo/Porong dan 58, 18% untuk arah
Surabaya) . Karakteristik tingkat pendididkan yang dominan
o rlolnU C \ ^ I T ( Q /> <4 tS7 070/ \ roU C i rl r> r» rt O
uuuiuii Jm v/ uvuviujui / u uinuu / mm uiuvmjv/ » ui vug

dan 49.09% untuk arah Surabaya) . Karakteristik
pekerjaan/profesi yang dominan adalah karyawan swasta
/7 1 710/ „^,i,
y -' JL,i A. / sj umun MItin

Surabaya). Karakteristik kepemilikan kendaraan pribadi yang
dominan memiliki kendaraan pribadi (60,98% untuk arah
QiHr\orir\ /Prvrorm Han 3£% nntnV nroli QnraKa\'o \
k/ A V/V^*J V/l M. V/ A ^ V*W< A vy N/ » fc/ vy / V V** AV w A v»l A »*y V»A V* * Vi^ ^
sedangkan jenis kendaraan yang paling dominan dimiliki
adalah sepeda motor (43,09% untuk Arah Sidoarjo/Porong
dan 49.09%
perjalanan yang dominan adalah rumah (49,59% untuk Arah
Sidoarjo/Porong dan 80,00% untuk arah Surabaya) .

Karakteristik tujuan perjalanan yang dominan adalah rumah
(47, 15%) untuk arah Sidoarjo/Porong) dan kantor (43,64%)
untuk arah Surabaya. Karakteristik maksud perjalanan yang
dominan adalah niilana (41 46%t untuk arah ^idnarin/Pnrnnai " »

_
y v ’ > ' / - '’ ’'*

dan bekerja (54,55%) untuk arah Surabaya. Alasan utama
menggunakan KA Komuter yang dominan adalah lebih
murah (49 S9% untuk arah Sidoario/Pnrono dan 49 09%

\ y .r '

untuk arah Surabaya). Kendaraan yang digunakan untuk
menuju stasiun/.y/7e/fcr yang dominan adalah lvn/angkot
(34 96%^ untuk arah Sidoario/Poronu dan ialan kaki
• - •> <B> • ' A""”"” '

(26,36%) utuk arah Surabaya. Sedangkan kendaraan yang

hi laki-laki

o II
ll>,(^ / \I UllVtlll MlMil

u c;a
LflUVUljVI1 V/l V ~ A /17 770/n*-o M rv

untuk arah Surabaya) Karakteristik asa!
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t1 T r k.1‘ 1

u igui MNUI i ucicuui luiun Uctii rv/\ ivuinuici vdug uumiiiaii

adalah jalan kaki (38.21% untuk arah Sidoarjo/Porong dan
50.00% untuk arah Surabaya). Karakteristik pendapatan per

/ 1 r»I 1
uuimiiaii auaiaii r» r A A A A 1

i ,- s/ uu ii ian
1.000.000,- per bulan (45,53% untuk arah Sidoarjo/Porong
dan 46.36% untuk arah Surabaya).

\ au£

i . i
u. jv^taia |jv^i ^c-iiiaui umuis. ooniua rvc- iuinijvjrv i laupac c 1 ir 4 . 1 A. -

memperhatikan tingkat pendapatan. terdapat 228 responden
(97.85%) memiliki ATP lebih besar dari tarif yang berlaku
j i o r i / -m m n / \ u ^x n i ~i.:i. t J

_
u u i i i u v^ i y /

'y
^u^ / u) n i w i i i i i i i v i » » 1 1 i c/ u m L/ v^o c t i u a n

tarif yang berlaku. 141 responden (60.52%) memiliki ATP
lebih kccil sama dengan tarif berdasarkan biava

rlnn
vaui

memiliki WTP lebih kccil sama dengan tarif berdasarkan
biava operasional/biaya pokok. Sedangkan secara distributif.

1vopviiuvn
tK\ Af\0/ \
\ i y / uf

t*O n 4 f\ 1 /!> « o» T <>
o p v i U .M V M I U 1 U1U > U **\rrs1r

pui\ui\
1 oz
A Ow'

W1 I I U U I U U I
/-\ 1 /4

x vupi i ilr
l u n u n

1r ~1 f O
k U l X

O f

|J U & l i V l & & J7
n o i « vnuvuv i v

tingkat pendapatan. dengan mengambil asumsi 85 percentile
didapatkan nilai ATP sebesar Rp 2.578.75/lintas dan nilai
U/TD opKoonr Pr> 1 7’2 ,3 /JO /linf'io

Z 1 £oi-on

Berdasarkan dari permasalahan yang ada dan hasil analisa
dari permasalahan tersebut maka dapat diberikan saran perbaikan
antara lam
1 . Mengingat besamya biava operasional/biaya pokok yang

masih harus ditanggung oleh pengelola/operator dalam hal
ini adalah PT K>reta Ani tPprQprrd HA OP VIII mnl-n nprln

» V ' ' 1

dilakukan pengkajian ulang terhadap tarif yang berlaku
(perlu dilakukan penyesuai tarif ) . Penyesuaian tarif
hendaknva rnemnerhatikan faktnr Hava heli vaitu ATP Han- i -
WTP dari penumpang/pengguna moda tersebut dan faktor
kemampuan finansial pengelola.

1 Tarif vang disesnaikan (tarif ham) tersebut adalah diatas tarif
yang berlaku saat ini yaitu Rp. 2.000,- per penumpang dan
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uiuawaii Luif uciuctbctikciii uiaya upciosiuaiial/uiaya pukuK
yaitu Rp. 4.516.- per penumpang. Disarankan tarif yang baru
tersebut tidak melebihi ATP dari semua kelompok responden

•. n r *ro -i r n •
yanu rvp. A.J / o, / j/ ini iaa.

3. Apabila dilakukan penyesuaian tarif dan diberlakukan tarif
yang baru, maka perlu diimbangi dengan peningkatan
puid \ di iau ua.11 puinn^kaiai i kuaii iad laaiutdS adidiid uau

prasrana yang ada.
4. Perlu dilakukan langkah-langkah efisiensi/penghematan

terhadap biaya-biava yang bcrkaitnn dcngnn opciasionai ivn

Komuter. Efisiensi/penghematan tersebut tidak harus dengan
mengorbankan atau menurunkan kualitas dari fasilitas sarana
rlon no*-<-> *->uuii piuouiunu.

5. Operasional KA Komuter pada jadwal/jam- jam dengan LF
kecil perlu dihilangkan.

£ TW,,1' KA/ <11»-v*1«-* l-» \
y ju t l t l tw i f

I »-* «-» « <>
p v i i u m p

Komuter maka perlu dilakukan perbaikan kinerja KA
Komuter dalam kepastian jadwal keberangkatan dan
kedatangan, keterpaduan jadv/a! dengan jadv.a! KA lainnya
seperti KA Penataran.

t rr\in ivi r\r
l l lV i i l l l g lVUUVUl lw lAiUiVV .
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FORM SURVEI ( KUESIONER )

SURVEI INTERVIEW PENUMPANG KERETA API
Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan- Jurusan Teknik Sipil (8-1 )

Kode / Nomor Form : /
Arah(Tujuan) KA Sda Prg - Sbv

Cuaca

Naina Surveyor
Mari Tanggal
No. KA Jam Brk

DATA RESPONDEN
1 . Usia responden :
2. Jenis kelamin : Laki-laki / Perempuan
3. Pendidikan : a. Non SI) b. SI) c. SMP/Sederajat d. SMU/Sederajat

e. Diploma (D1-D4) f. Sarjana (S1/S2/S3)
4. Pekerjaan : a. Pelajar b. Mahasiswa c. Peg. Negeri d. Karyawan swasta

e. Buruh f. Pedagang/wiraswasta g. Ibu Rumah langga
h. Lainnya (sebutkan :

5. Apakah anda memiliki kendaraan pribadi ? a. Ya
Jika Ya. jenis kendaraan yang anda miliki ?
a. Sepeda Motor b. Mobil c. Lainnya (sebutkan :

Tahun

)
b. Tidak

)

DATA PERJALANAN
Stasiun halte tujuan : _

b. Kantor c. Pabrik d. Sekolahan kampus
e. Pasar pusat perbelanjaan f. Lainnya (sebutkan :

Tujuan perjalanan : a. Rumah b. Kantor c. Pabrik d. Sekolahan kampus
e. Pasar pusat perbelanjaan f. Lainnya (sebutkan :

Maksud perjalanan : a. Pulang b. Sekolah/kuliah c. Bekerja
e. Bisnis f. Sosial g. Lainnya (sebutkan :

Alasan utama naik Komuter : a. Lebih murah b. Lebih cepat c. Ketepatan waktu
d. Kenyamanan e. Stasiun shelter dekat dengan
tempat tujuan f. Lainnya (sebutkan :

Stasiun halte keberangkatan :
Asal perjalanan : a. Rumah

6.
7.

)
8.

)
d. Berdagang9.

)
10.

)
kali11. Frekuensi naik K A Komuter per minggu ?

12. Jam penggunaan KA Komuter : a. Pagi (05.00-10.00) b. Siang (10.00-15.00)
c. Sore (15.00-19.00) d. Pagi & Siang e. Pagi & Sore f. Siang & Sore

13. Kendaraan yang digunakan untuk menuju stasiun halte :
a. Jalan kaki b. Lyn c. Spd motor d. Mobil e. Becak f. Lainnya (sebutkan :

14. Kendaraan yang digunakan setelah turun dari KA Komuter :
a. Jalan kaki b. Lyn c. Spd motor d. Mobil e. Becak f. Lainnya (sebutkan :

)

)

DATA K KMAMPLAN & KEMAUAN MEMBAYAR (ATP & WTP)

15. Berapa total penghasilan/pendapatan anda per bulan ? Rp.
16. Berapa dari total penghasilan anda per bulan yang dialokasikan untuk biaya

transportasi per bulan ? Rp.

17. Berapa besar dari alokasi biaya transportasi per bulan (pertanyaan no 18) yang anda
gunakan untuk biaya naik KA Komuter per bulan ? Rp.

18. Menurut persepsi anda. berapa tarif yang sesuai dengan panjang perjalanan yang
anda tempuh :
a. Rp. 1.000,-
1'. Rp. 3.500,-

c. Rp. 2.000,- d. Rp. 2.500,-
h. Rp. 4.500,- i. Rp. 5.000,-

*TER!MA KAflH ATAS PARTIIIPAflSAUDARA PADA WAWANCARA INI*

e. Rp. 3.000,-
1. > Rp. 5.000,-

b. Rp. 1.500,-
g. Rp. 4.000,-
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BERLAKU MULAI 11 MEI 2006 ^ SURABAYA SODABXI - PORONG

676F an B#71 #73.A•HUB #63 JB #67 .ASTASIUN
SKELTER FAFA: FA: Mg FA: mFA: m M sFA Ftf FA P*gMS

17.2«12.M 13 2« 16 111•# .15ST> K<>R
13 27 15.17 16 21 17.27 17 3##5.31 12 13 13.26•# .22 •# .25 12 11'4.5# #5.24Ofxne •4.56

16 25 17.34 17 3512 1# 13.31 13.32 16 2412.17L* •# .29 •# .3«Ngtgd L*
16.3# 17 3# 17.39«5.36 12 21 12 23 13 35 13.36 16 2#•5 «3 L* •# .36•# 33L*
16 34 17.42 17 4312.27 13.39 13 441 16 3312.26L* •# .39 •# .4«Mir]j* <igi L* 1344 16 37 16 3# 17 it 17.4712 3« 1231 1343U •# 43 •# 44. lfinin + «ri L*
16 41 17 49 17 5«12 34 13 46 13 47 16 4#•# 46 Mil 12 33L* LiKffttiummml

17.52 17 531349 13.5« 1643 16 44«5 41 •'# .53 12.36 12.37«5.«« L*L* •# 49WatfU
17 5713.53 13 54 16 47 16.4# 17.56•# 57 12 4# 12 41L* •# 56L*
1# «113 57 16.51 16.52 !# .««12 44 12.4# 14.62«5.12 L* «5.45L* «9 .«« «9.62

Btnjar Kqnwtirm 14.66 14 «7 16 55 16.56 16 .«5 1# 6612 51 12.52L* 19.65 «9.66L*
16 1«1411 1412 17 «6 17 61 1# «912 55 12.56L* «9 1«L* 69 69Fudurtn

14.16 17.64 # 13 1# 1712.59 13 «6 14 15 17.63L* «9.13 «9.14L»
16.16 1# 1717 «7 17 6#13 «3 13 «5 142«65 19 «5 52 «9.17 «9.19L*«•«V >

17.15 17.16 1# .24 1# 25«9.27 13 12 13 1365.24 «9 26L* 17.21 16.3«13.1#«9.32«5.2#r«r«ng

» PORDNG SDDARJD SUWftYAKd<rtngtn : Lt = L-tngFWtg ( ttdtl:hAtodi ).
#7# F ##« B#74 #76 .A#7«.A#64B #66 BSTASIUN

SHELTER FA: FA: Ftg FAMl Ms FA M s PtgFA: FA:M S FA: Ftg
13 36 16.66 1# 461« 2565 46r«r<ing

16 31 13 S3 13 36 1# «5 16.66 1# 45 1# 461« 3««5 45 65 47T*nKil >g»t
1451 1«.13 16 1# 16.53 16.5413 43 13 4565.56 «6.2« 16.36 16.4««5.54Sid < :*lj< i

13 49 14.54
14.56

16 57 16 5#13 4# 1455 1# 21 1# 22«6 23 «6 24 1« 43 11144
16.46

'
«5 59 66 6«hymwjti

FuAmn 19 «21459 16.25 16.26 19 «113.52 13 S3«6 26 16.47«6.«4 «6 27«6.63
15 62 16.3« 19 «5 19 «615 63 1# 2913.56 13 57«6 31 «6 32 16.51 16.52«6 «7 66 6#Btnjtr Kanttlrm

16 34 19 «9 19 1«1466 1461 15 66 15.«6 1# 33«6 37 1« 55 11 «««6 11 «6.12 «6 35
14.64 16.37 19 1414 «5 15.11 15 12 16.3# 19.1311 «4«6 16 «6 41 11 63«6.15 «6 46Snn-trtitp 15.17 1# 41 16 42 19.17 19 1#146# 14 69 15 15«6 45 11 «7 1111«6 19 66.2« «6 44Wini

15 2« 16.44 1# 45 19.2« 19 2114 11 14 12 15.19«6.24 •# 4# «6.49 11 13 11 14KAfmqi’UtygU «6.23
15.23 1# 47 16.4#: 19.23 19 2411 16 11.17 14 14 14.15 15.22«6.27 «6.51 «6.52«6.26Jauurtoi

1# 51 16.52 19.2714 19 15.26 15 27 19 2#«6 55 11 2« 11 21 14 1#«6 3« «6 5416 29
16.55 19 3115.3« 15.32 16.56 19 3211 24 11.25 14.22 14.23«6.5# «7.67Winokr«iii<> «6.33 «6.34

19 6« 19 3615.25 15.36 1# 59 19 35«7 12 1426 1427«7 11 11 26 11 29«6 37 «6 3#Ng*gd
19 4115 4« 15.42 19.64 19.65 19.4«11.35 1431 14 32«6.44 «7.15 «7.17 11.33«6.42S3>. GaRaigO

<N 15.4« 19.12 19 4#11 41 1439«7 24Sh K«U «6.51
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MLixa ssowui®( mm ) BERLAKU M U L A I 1 MARET 2006 to SURABAYA - SCDABJO - PORON9
«75 .A*73 . A «77«67.A «716««1 . A «63 ASTASIUN

SHELTER Ed:Btg Eli: MsMs Ed: JWg Ed:Ed: Ed: Ms Ed:Ms Ms
17.«« 17.3«12 «5 13 2««5.25 «*.15Sh K4.lt

13.27 17 . «6 J fM 17.37 17 39«*.25 12 11 1213 13.26«5.31 «5.35 «5.37«5.24 «* .22Sh, Quhmg
17 4417.12 17 13 17 4312.17 12 1* 13.31 13 32«5.41«5 4« «*.29 «*.3«Ngagtl

17.47 17.4917 16 17.1*12.21 12 23 13 35 13 36«6 43 «5.44 «*.3fLt «5.36 «*.33W<>n<>kr«M<i

«5.46 17.52 17.5317.21 17.2212 26 12.27 13 39 13 4««5.47 «*.39 «*.4«
17.56 17.5717.25 17 2612 3« 12 31 13 43 13 44«5.5«Li «5.49 «*.43 «*.44Janurtitii
17.59 1* ««13 46 13 47 17 2* 17.29«*.47 12 33 12 34«5.52 «5.53 «* .46Kgt«'iug>tnggd

17.32 1*.«2 1« .«313.5« 17 3112 36 12 37 13 49«5.41 «5.55 «5.56 «*.53Lt «*.49Warn
17 36 1*.«6 1« .«713 54 17 35«*.57 12 4« 12 41 13.53«5.59 «6 .«« «*.56S*\\vtr*tiD

Gad«ig*i 1* 1« 1* 1114.«2 17 39 17 4112 44 12 4* 13 57«5.45 «6 Jl2 «6.63 «9.«2Li «9.««
1* 14 1* 1514.«7 17 44 17 45«9.«6 12 51 12.52 14.«6«6 .«6 «6.«7 «9.«5Banjar Kanikirm
1* 19 1* 2«1412 17.4* 17.49«9.1« 12 55 12.56 14.11«6.1« «6 11Eudurtn «9.«9
1* 22 1« 231416 17 52 17.5312 59 13 . «« 14 15«6 13 «6.14 «9.13 «9 14Pagqrmjii
1*.2613 «5 17 56 17.5*13 «3 14.2««5.53 «6.17 «9.17 «9 19LiSidoaijo

1* 1213 13 1*.«5«9.27 13 12«9.26
1* 1713 1*«6.«2 «9.32

Kttoangan : Li = Lan$amg ( tidal:baitaid ). to PCfÔ -SDMJO - SURABAYA
*76 . A *7*.A **«*7«.A *74*66.ASTASIUN

SHELTER
«64. A

Ed: Ms Ed:Ed: MsEd: MS Ms Ed:Ed: Ms Ed: MgMs
1* 3«
1« 37

1* 25«6.3« 13 3«Pcr^'ng
1* 3513 53 13 361« 31«6.36 «6 3« 1« 3«

1« 461« 35 1* 4413 45 14.51«6.47 1«.4« 13 43«6.3« «6.45 1«.3«Sid « '-.tij<i
IK 5«Li 1* 4913 49 1454 1455«6 5« «6.51 1« 43 1« 44 13 4K«6.33 «6.34

BudUrtn 1*.541* 5313 52 13 53 14.5* 14.59 Lt«6.54 «6.55 1«.47 1« .4K«6.37 «6.3K
1* 57 IK 5*Lt13 56 13 57 15 «2 15 «3«6 5« «6.59 1« 51 1« 52«6.41 «6.42BmjnrKan«kirok

Gtdtg.ft 19 «1 19.«3IK 4311.«« 14 «« 14 'l l 15.«6 15.«* Li«7 «2 «7 .«4 1« .55«6.45 «6.47
19 .«6 19.«715.11 15.12 Li11.«4 14.«4 14 «5«6.51 «7 «7 «7.«« 11 «3«6.5«Sawtialtp
19 1« 19 12Lt IK .4714.«K 14 «9 15 15 15 17«7.11 «7 13 11 «7 1111«6.64 «6.56W*m

19 1519.1414 12 15 19 15 2« Li«7 15 11.14 1411«6.59 «7.16 11 13«6.5* 19 1919 1*14 15 15 22 15 23 Li11 16 11.17 14 14«7 .«1 «7 .«2 «7 IK «7 19Jaiturian
15.26 15.27 19.22 19 2314 19 Li«7.«6 «7.23 11.2« 11.21 141««7 .«5 «7 22Mtrg< »rqti

W«nolxviii<i IK .52 19.26 19.2*15 3« 15.32 Li11.24 11.25 1422 1423«7.«9 «7 11 «7.26 «7.2* 19 31 19 321426 1427 15.25 15.36 Li«7 31 «7.32 11 2* 11.29«7.14 «7.15Ngtgtl ho
1K .5* 19 36 19 3*15.4« 15 42 1* 5711 33 11.35 1431 1432«7.19 «7.21 «7 36 «7.3*S7> Gmfrqtg

19 4415.4*:11.41 1439«7.27 «7.44ST> Ki lt
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Tabel 3.2 Nilai p? q. nG dan n Dari Hasil Survei Pendahuluan
NRasNo Patanyaaan Jawaban q n nP

49.51 45.761 0 03 0.971 Usia raspondan < 17 tahm
208.960 30 0.70 322.69917 - 26 tahnn

356.** 222.7311 0.37 0.6327 - 36 tahun
213.42 156.995 0.17 0 8337 - 46 tahrm

0.90 138.30 112.233 0 1047 - 56 tahnn
45.760 03 0.97 49.511> 56 tilim.

377 33 230.5317 0.57 0.432 Janis Kalinin(Gandar) LaPi-laPi
230.530.43 0.57 377.3313Part-mpuan

0 00 1.00 0.00 0.0003 Th^kat ptndidik&n raspandan NonSD
49.51 45.761 0.03 0.97SD

136.720.13 0.87 177.574SMP/Sedarajat
356 84 222.7311 0 37 0 63SliJU/Sfeduajal

173.8V0.20 0.80 245.86Diplctna CDl/D2q)3/I>V) 6
0.73 300.50 199.438 0.27Sariana (Si/S2'S3)

95.61 82.422 0.07 0.93Pcla-jarPtkajaan raspondan4
136.720.87 177.570.13Mahasiswa 4
173.8V6 0 20 0.80 245.86Pagavrainagai

0.67 341.48 216.6610 0.33Kaiyawan swasta
49.51 45.761 0.03 0.97Buruh

136 720 13 0.87 177.57PedagangAsriragwasti 4
112.230 10 0.90 138.303Ibu iumah t&ngga

0.00 0.000 0.00 1.00Lainnya
0.37 356.8V 222.7319 0 635a KapamilikanPandaraan pribadi

respondan 11 0.37 0.63 356.8V 222.73Tvl.<.k mt-mihTokt-fd Pribadi
382.45 232.4314 0.47 0.53Janis Pend pribadiyang

ribmiliki raspondan
Sepeda Mctor5b

156.990.17 0.83 213.425Mobil
0.63 356.8V 222.7311 0.37Lainnya

95.61 82.420.07 0 93Sta Surabaya Kota (Sana*) 26a Stasrii/ShaItar Pabtran^alan.
raspcmdan 156.990.17 0.83 213.425Sta . Gubang

1.00 0.00 0.000 0.00Shatter Ifcagal
245.86 173.8V0 20 0.806Sta. Wonckromo

0.000.00 1.00 0.000Shabar Maigorejo
0.97 49.51 45.761 0.03Shabar Jataursari

49.51 45.761 0.03 0.97Shabar Kartanananggal
1.00 0.00 0.000 0.00Sta V/sm

95.61 82.420 07 0.93Shabar SawotraLap 2
0.97 49.51 45.761 0 03Sta Gadangan.

0.00 0.000.00 1.00Shabar Banjar Kamartran 0
45.760 03 0.97 49.511Shabar Buduran
112.230.10 0.90 138.533Shabar Pageiwojo
136.720.87 177.570.13Sta . Sidoarjo 4

95.61 82.420.07 0.932Sta. Tanggulangyi
Sta Porong 95.61 82.420 07 0.932

213.42 156.990.17 0 83Sta. Surabaya Kota (gamut; 56b Stasim/Sha bar tajuan respon-
245.85 173 8V6 0.20 0 80Sta . Gubangdan.
0.00 0 000 0.00 1 00Shabar frfeagal

82.420.07 0.93 95.612Sta Wonckromo
0.97 49.51 45.761 0.03Shabar Margorejo

49.51 45.760.03 0 971Shabar Jtmnrsari
45.760 97 49.51Shabar Kaitxtnananggal 1 0.03
45.760.03 0 97 49.511Sta . Warn

0.00 0 000 0.00 1 00Shabar Sawotralap
49.51 45.760.03 0 971Sta . Gadangan

0 000.00 1.00 0.000Shabar Banjar Kamatran
0.00 0.000 0.00 1 00Shabar Buduran

138.20 112.230.10 0.90Shabar Pagarwojo 3
112.230.90 138.303 0.10Sta. Sidoarjo
112 230 90 138.303 0.10Sta . Tanggulangjn.

112.230.10 0 90 138.303Sta Porong
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Tabel 3.2 Nilai p. q. nc dan n Dari Hasil Survei Pendahuluan
NResJawabanNo Peitanyaaan a nP q

300.50 199.430.73 0.2722RutmhAsal pajalanan respondm7
136.720.87 177.570.134Kanlor

0.001.00 0.000 0 00Pabrik
0.00 0.000.00 1.000Sekolahatvkstnpus

138.30 112.230.10 0.90Passr/pusalptitu; lanjaan 3
45.760.97 49.511 0.03Lainnya

222.73356.840.37 0.6311Rumah8 Tujuan. ptqalarunresponds
222.730.37 0.63 356.8411Kantoi

49 51 45 760.971 0.03Pabrik
138.30 112 230.10 0.903Sekolahatvkatnpus
49 51 45 760.971 0.03Pasarfousalpybelaniaan
138 30 112 230.10 0.903Lainnya

208.960.70 322.699 0.30PulangMaksud p*i]alanan respend-.n9
138.20 112 230.10 0.903SekolahAnliih

230.530.57 377.3313 0.43Bekerja
0.000.000.00 1.000Berdagang

0.00 0 000 0 00 1.00Bisa-ds
136.720.87 177.570.134Sosial
45.760.97 49.511 0.03Lainnya

382.45 232 430.53 0.4716LebihmurahAlasan uLtna respond-mnaik
KA Koiitffy

10
187 840.77 274.897 0.23Lebih cepai
45 760.97 49.510.031Ktapatan waktn

95 61 82 420.07 0.932kenyamanan
95.61 82.420.07 0.932StdSh«.lt*idkt dgttgrt-mixm

82.420.93 95.612 0.07Lainnya
156.99213.420.17 0.835> 1kali11 Fraku-*is1respondmnaik KA

KomuLerper mnggu 213.42 156 990.17 0.8351 - 3 kali
0 30 0 70 322.69 208 9694 - 6 kali

45 760.97 49 510.0317 - 9 kali
216 660 67 341.480 331010 - 12 kali

0 000.000.00 1.00013 -15kali
0.001.00 0.000 0.00> 15 kali

216 660.33 0.67 341.4810Pagj (05 CD- 1000)Jam. ptnggunaan KA Kanuty

ol»h responds
12

95 61 82 420.932 0.07Siang(10 -00 -15.00)
49 51 45 760.971 0.03Sore (15.00-19 00)
138.30 112230.903 0.10Pagidan aang

227.320.60 368.790.4012Pagi dan sora
82.420.93 95.610.072Slang dan sore

322.69 208.960.30 0.709Jalan kakiKendanaan yang digmakan res-
pondan inixih maruqju stasim/
Sh-ilty

13
208.960.70 322.690.309Lyn (Anjfoot)

322.69 208.960.30 0.709Sapeda mctor
0.001.00 0.000.000Mobil

45 7649.510.03 0.971Becak
95.61 82.420.07 0.932Lainnya

06384 150.5015 0.50Jalan kakiKmdaraan yang digmakan res-
ponds s&<?lah turnn dari KA
Komatymyoijut'tnpal tnjuan

14
199.43300.500.27 0.738Lyn (Angfot)
82 420.93 95.610.072Sepeda mctor
0.001.00 0.000.000Mobil

45.7649.510.03 0.971Becak
136.72177.570.13 0.87Lainnya 4
230.530.57 377.330.4313Ya mangehiakan biayaApakah respondeninsgehiar-

kan bi&yan/ m-_mji fta/fr^lts
Biaya ymg diseluaikan respon-
ds unluk msuju sta/Shelter

15a
230.53377 330.57 0.4317Tiiak msgehiaikan biaya

341.48 216.660.330.67Rp. 0,- s/dRp. 2 000,- 2015b
208.960.70 322.690.30KD . 2.000,- s/dIto. 4.000 ,- 9

0.00 0.001.000 0.00Rp. 4.001,- s/d Rp. 6.000 ,-
0.000.000 00 1.000Rp.6.001,- f /dRp. 8 QQOy

45 7649.510.03 0.971> Rp 8 000/
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Tabcl 3.2 Nilai p, q. nG dan n Dari Hasil Survei Pemdahuluan
No N ResJawaban P 9 n 21
16a Apakah r*q)ond*nmarigeluar-

kan Maya ftlhlumn KA fed
Ya mangafaarkanbiaya 222.7311 0.37 0 63 366 »1

T idak mangeiuaikttt blaya 19 0.63 0 37 366.« 222.73
16b Biaya yang dkekrakan ras-

ptauten ftlhtunn cteiiKA
K2u!T uituk maruijuke t**aapal
tujuan

Rp . O,- f/dRp . 2.000 21 0.70 0.30 322.69 208.96
Rp . 2.000,- f/dRp. 4.000 ,-
Rp 4.001,- f/d Rp. 6.000

7 0.23 0.77 274 .S9 187 .«
1 0.03 0 97 49 61 46 76

Rp 6.001,- f/d Rp. 8.000 ,- 0 0.00 1.00 0.00 0.00
* Rp 8 000,- 1 0.03 0 97 49 61 46 76

17 Ptn^tasian/pandapatan res-
ponds parbulan

< Rp. 500.000 ,- 9 0.30 0 70 322.69 208.95
Rp . 500 001 f/dRp 1 COO OOP 10 0 33 0 67 341.48 216.65

Rp . 1.000 001 f/d Rp. 1.500 000 6 0.20 0 80 245.85 173 «
Rp. 1.500 001 s/d ft). 2.000 OOP 3 0.10 0 90 138.20 112.23
Rp. 2.000 001 f/d Rp. 2.500 COO 2 0.07 0.93 95.61 82.42
Rp . 2.500.001 f/d Rp. 3.000 000 0 0.00 1.00 0.00 0.00

> Rp. 3 000.00) 0 0.00 1 00 0.00 0.00
18 Alokasiumnk bdaya transport

responds par bolan dan total
ps^iasiianrasp.

< Rp. 50 000 ,- 3 0.10 0 90 138.30 112.23
Rp. 50.000 f/d Rp. lOOQOO 9 0.30 0 70 322.69 208.96

Rp. 100.001 f/dlfr. 150.000 5 0.17 0 83 213.42 156.99
Rp. 150.001 s/dRp. 200.000 2 0.07 0 93 95 61 82.42
Rp. 200.001 s/dlfr. 250.000 3 0.10 0.90 138.20 112.23
Rp. 250 001 f/dRp. 300 000 0 93 95 612 0.07 82 42

> Rp. 300 000 6 0.20 0 80 245.85 173.81
Sumber : Hasil Analisa

Didapatkan nilai n terbesar pada point pertanvaan no. 14,

yaitu scbcsar 233.06 ~ 233 sampcl .
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» PETA PELAYANAN & JARAK ANTAR
STASIUN/SHELTER

FetaUntas Operan KA Komuter

Stasiun / Shelter Spesifik(km )
Km 0+229Stasiun Surabava Kota 0.00
Km 3+475Stasiun Surabava Gubeng 3.50
Km 6+060Shelter Ngagel 6.60
Km 7+861Stasiun Wonokromo 7.90
Km 9+430Shelter Margorejo 9.43
Km 11+15011.05Shelter Jemursari
Km 12+32012.32Shelter Kertomenanggal
Km 13+652Stasiun Warn 13.70
Km 15+35015.30Shelter Sawotratap
Km 17+68017.70Stasiun Gedangan
Km 20+240Shelter Banjar Kemantren 20.24
Km 22+029Shelter Buduran 22.00
Km 23+76823.90Shelter Pagerwojo
Km 25+510Stasiun Sidoaijo 25.50
Km 31+072Stasiun Tanggul Angin 31.10
Km 34+68134.70Stasiun Porong

Sumber : PT. Kereta Api (Persero) DAOP VIII



DIMENSI SATU UNIT KERETA KOMUTER ( KD.3)
Setelah Rehabilitasi Dari PT. INKA

i

NJ
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Perhitungan Biaya Operasional/Biava Pokok KA Komuter
Jurusan Surabava-Sidoarjo/Porong PP

A. KAPASITAS PRODUKSI
keretaJumlah kereta per rangkaian

Kapasitas angkut per kereta
Kapasitas angkut per rangkaian
Jarak Lintas (Stasiun Sb. Kota s/d Stasiun Porong)

Frekuensi lintas per hari
Hari operasi per bulan
I lari operasi per tahun
Produksi lintas
Produksi lintas per hari
Produksi lintas per tahun

4
178 penumpang

penumpang712
km34.681
lintas (rit )
hari
hari
pnp-km
pnp-km
pnp-km

7
20

240
24.693
172.850

41.484.025

B. BIAYA OPERASIONAL BIAYA POKOK
Bl . Biaya Operasional Langsung

1. Biaya Penyusutan Sarana
Harga kereta per unit
Harga K A per rangkaian
l mur ekonomis
Nilai sisa
Biaya penyusutan per tahun
Biaya penyusutan per pnp-km

rupiah
rupiah
tahun

1.335.764.576
5.343.058.304

15
0.10

rupiah
rupiah pnp-km

320.583.498
7.73

2. Biaya Awak KA
Biaya masinis per tahun
Biaya ass. masinis per tahun
Biaya kondektur per tahun
Total biaya awak KA per tahun
Biaya awak KA per pnp-km

rupiah
rupiah
rupiah
rupiah
rupiah pnp-km

106.590.000
91.260.000

105.390.000
303.240.000

7.31

3. Biaya Pemakaian Bahan Bakar
Pemakaian BBM km liter
Pemakaian BBM per lintas (rit )

Harga BBM per liter
Biaya pemakaian BBM per lintas
Biaya pemakaian BBM per pnp-km

km liter
liter
rupiah
rupiah
rupiah/ pnp-km

2.22
15.622

4.300
67.175

2.72
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4. Biaya Pemakaian Pelumas
a. Pelumas silinder atau motor diesel

Pemakaian pelumas per km
Pemakaian pelumas per lintas (rit)
Harga pelumas per liter
Biaya pemkaian pelumas per lintas
Biaya pemkaian pelumas per pnp-km

b. Pelumas kompresor
Pemakaian pelumas per km
Pemakaian pelumas per lintas (rit )
Harga pelumas per liter
Biaya pemkaian pelumas per lintas
Biaya pemkaian pelumas per pnp-km

c. Pelumas transmisi
Pemakaian pelumas per km
Pemakaian pelumas per lintas (rit)
Harga pelumas per liter
Biaya pemkaian pelumas per lintas
Biaya pemkaian pelumas per pnp-km

d. Pelumas lain
Pemakaian pelumas per km
Pemakaian pelumas per lintas (rit)
Harga pelumas per liter
Biaya pemkaian pelumas per lintas
Biaya pemkaian pelumas per pnp-km

5. Biaya Pemeliharaan sarana
Biaya pemeriksaan harian per tahun
Biaya pemeliharaan harian per tahun
Biaya pemeliharaan 1 bulanan (P-1) per tahun
Biaya pemeliharaan 3 bulanan (P-3) per tahun
Biaya pemeliharaan 6 bulanan ( P-6) per tahun
Biaya pemeliharaan 12 bulanan (P-12) per tahun

Total biaya pemeliharaan per tahun
Biaya pemeliharaan sarana per pnp-km

0.007 liter
0.243 liter

11,000 rupiah
2,670 rupiah
0.11 rupiah/ pnp-ki

0.001 liter
0.035 liter

18,900 rupiah
655 rupiah
0.03 rupiah/ pnp-ki

0.003 liter
0.104 liter

23,450 rupiah
2,440 rupiah
0.10 mpiah/pnp-ki

0.001 liter
0.028 liter

23,450 rupiah
651 rupiah
0.03 rupiah pnp-ki

8,322,000 rupiah
19.710.000 rupiah

2.368,850 rupiah
2,339,150 rupiah
2.873,046 rupiah
7,239,029 rupiah

42.852.075 rupiah
/.03 rupiah/pnp-k

rupiahpnp-ki19.05Total Biaya Operasional Langsung
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B2. Biaya Operasional Tidak Langsung
1 . Biaya Non Awak KA

Jumlah petugas shelter
Gaji petugas shelter per bulan-orang
Ciaji petugas shelter per tahun-orang
Total gaji petugas shelter per tahun
Biaya non awak (gaji ptgs shelter) per pnp-km

16 orang
rupiah
rupiah
rupiah
rupiah pnp-km

685.000
8.220.000

131.520.000
3.17

2. Biaya Pengelolaan Shelter
a. Biaya Penyusutan Prasarana (Bangunan Shelter)

Jumlah prasarana (bangunan shelter)
Nilai prasarana (bangunan shelter )
Umur ekonomis
Nilai sisa
Total nilai prasarana (bangunan Shelter)
Biaya penyusutan prasarana per tahun

b. Biaya Administrasi Shelter
Biaya administrasi shelter per tahun
Jumlah kantor shelter
Total biaya administrasi 8 shelter per tahun

c. Biaya Pemeliharaan Shelter
Biaya pemeliharaan shelter per tahun
Jumlah kantor shelter
Total biaya pemeliharaan 8 shelter

d. Biaya Listrik. Air dan Telepon
Biaya listrik per tahun
Biaya air per tahun
Biaya telepon per tahun
Total biaya listrik. air dan telepon per tahun
Jumlah kantor shelter
Biaya listrik. air dan telepon 8 shelter per tlm

Biaya Pengelolaan Shelter per tahun
Biaya Pengelolaan Shelter per pnp-km

9 buah
rupiah
tahun

926.769.223
25

0.00
8.340.923.007

333.636.920
rupiah
rupiah

rupiah
buah
rupiah

1.800.000
8

14.400.000

rupiah
buah
rupiah

1.000.000
8

8.000.000

rupiah
rupiah
rupiah
rupiah
buah
rupiah
rupiah
rupiah/pnp-km

960.000
360.000

2.400.000
3.720.000

8
29.760.000

385,796.920
9.30

3. Biaya Penggunaan Jasa Prasarana
Biaya pemeliharaan jalan rel per tahun
Biaya pemeliharaan jembatan per tahun
Biaya pemeliharaan sinyal per tahun
Biaya pemeliharaan pintu perlintasan per tahun

rupiah
rupiah
rupiah
rupiah

205.756.182
238.999.250

71.831.757
41.038.427
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rupiah
rupiah
rupiah pnp-ki

64.510.083
622.135.699

15.00

B. pemeliharaan perangkat telekom per tahun

Total hiava pemeliharaan prasarana per tahun
Biaya penggunaan jasa prasarana per pnp-km

4. Biaya Stasiun
Biaya stasiun per km
Biaya stasiun per lintas
Biaya stasiun per pnp-km

rupiah
rupiah
rupiah/pnp-k

1.526.73
52.948.52

2.14

5. Biaya Kantor Pusat
Biaya kantor pusat per km
Biaya kantor pusat per lintas
Biaya kantor pusat per pnp-km

rupiah
rupiah
rupiah pnp-I

769.90
26,700.90

1.08

6. Biaya Umum
Biaya umum per km
Biaya umum per lintas
Biaya umum per pnp-km

rupiah
rupiah
rupiah/ pnp-ki

3,516.85
121,967.87

4.94

rupiah/pnp-ki35.63Total Biaya Opcrasional Tidak Langsung

Biaya Operasional/Biaya Pokok = B. Ops Langsung + B. Ops Tidak Langsung

rupiah pnp-km54.68Biaya Operasional/Biaya Pokok

Posisi Biaya Operasional/Biava Pokok Pada Berbagai Tingkat
Load Factor (LF) :

Biava Operasional/Biaya Pokok SatnanLF (%)
Rupiali/Pnp-Kni54.68100
Rupiah/Pnp-Km60,7690
Rupiah/Ihip-Km68,3580
Rupiali/Pnp-Km78,1270
Rupiah/Pnp-Km91,1460
Rupiah/Pnp-Km109,3750
Rupiah/Pnp-Km130,2042
Rupiah/Pnp-Km136,7140
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Tabel 4.13 Data KA Yang Melintasi Jalur Surabava-Mojokerto (Dan
Sebaliknya) dan Surabaya-Bangil-Malang-Blitar ( Dan
Sebaliknya)

NOMOR KA
(Ganjil = BRK ; Genap = DTG )

LINTAS
(N Kali)

BE BAN
LINTAS

KOR1DOR LINTAS NAMA KA

Argowilis 13F, 14F 2.63%2
Bima 37, 38 2.63%2

Turangga 41.42 2 63%2
Sancaka- 1 105, 106 2.63%2O

f- Sancaka-2 107, 108 2.63%2oi
UJ

2 I
< ^>- 5s i

Mutiara Selatan 121, 122 2.63%2
Jayabaya 119, 120 2.63%2

GBM Selatan 145, 146 2.63%2O
2 Pasundan 151, 152 2.63%2Cc* 2 Logawa 159, 160 2.63%u 2
Z D Sritanjimg 165, loo 2.63%200O
£ 721, 723, 725.727A, 722,

724, 726, 728Dhoho 8 10 53%<h-O KRD 861 A, 862 2.63%2u
< SI MUT 305 IF, 1017F, 1018F, 3052F 5.26%4<

Mutiara Timur Sgcc 97, 98 2.63%2<
Mutiara Timur Ml 99. 100 2.63%2- O00 Z< Logawa 161, 162 2.63%2

3 f
O «

Sntanjung 167, 168 2.63%2
703, 705, 707, 709, 711, 71 IF,
'02. '04.700. "08. '10. "12

Penataran 12 15.79%
00Z

2| KLB Cantik 181.182 2.63%2
6801 B, 863B, 8o^A. 871. 873A,

875B.877B.8o4A.866B. 870.4,
874.876A. 8^8B. 880B

>• Komuter 14 18 42%cc
00

BBM MLK 3517, 3519, 3516, 3518A 5.26%4
Mutiara Timur Sg 97, 98 5.00%2-i

6
Mutiara Timur Ml 99, 100 5.00%Z o 2< z02 < Logawa 161, 162 5.00%2O

i J2
d li t
£ §

£ Sntanjung 167, 168 5.00%22
703, 705, 707, 709, 711, 71 IF,
702, 704, 7QQ. 7Q8, T10, 712

Q
Penataran 12 30.00%CL

O KLB Cantik 181, 182 5.00%2-— QO i — 6801 B. 863B. 8o7A. 871,873A,
875B, 877B. 8o4A. 866B.8'OA. 874.
876A, 878B, 880B

>-u
35.00%Komuter 14coQ y'j

O
£ BBM MLK 3517, 3519, 3516, 3518A 10.00%4

Sumber : PUSDAL OPKA PT. Kereta Api (Persero) DAOP VIII
(Setelah Diolah)
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Tabel 4.14 Laju Tingkat Inflasi Kota
Surabaya (Tahun 1999 s/d 2005)

INFLASI (%)TAHUN
0.241999
10.462000
14.132001
9.152002
4.792003
2.892004
4.432005

Jumlah 46.09
6.58Rata-rata

Suraber : Badan Pusat Statistik. 2006
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Load Factor ( LF) Harian Rata-rata KA Komuter
(Diolah dari laporan hasil penjualan tiket pada Stasiun dan Shelter terkait)

Tabcl 3.3 Load Factor (LF) Harian Rata-rata Arah Sda/Prg
dan Arah Surabaya

Arah SIDOAR.JO/PORONG
Bulan MARFT 2006 s.d JULI 2006

HARIBULAN
Senin Selasa Rabu Kamis Sabtu Minggu.Turnat

Maret 2006 6948 7036 7802 9260 8980 8168 8847
April 2006 7831 6748 7680 6252 6897 8.383 9936
Mei 2006 7501 8941 9311 7202 7044 7512 6952
Juni 2006 7505 7472 8073.21 9274 8588 7012 7442
Juli 2006 9405 8792 8458 7923 6851 10265 11634

Volume Total 39190 38989 41324 39911 38360 41340 4481 I
Volume Rata-rata' hari 1781 1857 1878 1814 1744 1879 2037
Volume Rata-rata/KA 297 309 313 302 291 313 340

LF 0.42 0.43 0.44 0.42 0.41 0.44 0.48
Volume Total 287483

Volume Rata-rata/hari 1879
Volume Rata-rata/KA 313

LF 0.44

Arah SURABAYA
Bulan MARF/I 2006 s.d JULI 2006

HARIBULAN
Senin Selasa Rabu Kamis Sabtu MingguJumat

Maret 2006 8537 7476 9214 10137 9262 7967 9569
April 2006 8294 7617 7493 7440 28 7103 9511 10949
Mei 2006 10299 8822 8848 6740 6562 7435 7804
Juni 2006 8153 7028 6813 8893 8439 6572 7814
Juli 2006 10569 86298021 7807 7080 9843 11763

Volume Total 45852 38964 40997 41017 38446 41328 47899
Volume Rata-rata hari 2084 1855 1863 1864 1748 1879 2177
Volume Rata-rata KA 298 265 266 266 250 268 311

LF 0.42 0.37 0.37 0.37 0.35 0.38 0.44
Volume Total 294455

Volume Rata-rata/hari 1925
Volume Rata-rata/KA 278

LF 0.39

Sumber : Hasil Analisa
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Tabel 3.4 Load Factor (LF) Harian Rata-rata Kcdua Arah
Arah : SIDOARJO/PORONG dan SURABAYA

MARET 2006 s.d JULI 2006Bulan
HARI

BULAN MingguSabtuKamis JumatSelasa RabuSenin
1841618242 161351939714512 17016Maret 2006 15485
2088514000 1789415173 13692.3April 2006 16125 14365
1475613606 149471394217763 18159Mei 2006 17800
152561358418167 1702714886.2Juni 2006 15658 14500
2339713931 201081573017087Juli 2006 19974 16813
9271076806 826688092877953 82321Volume Total 85042

3758 421434913679Volume Rata-rata/hari 3712 37423866
324289283 269289Volume Rata-rata/KA 297 286

0.41 0.460.380.40LF 0.40 0.400.42

578428Volume Total
3781Volume Rata-rata/hari
299Volume Rata-rata/KA
0.42LF

Sumber : Hasil Analisa
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Load Factor (LF) Rata-rata Pada Setiap KA Komuter
(Diolah dan laporan hasil penjualan tiket pada Stasiun dan Shelter terkait)

Tabel 3.5 Load Factor (LF) Rata-rata Pada Setiap KA Arah
Sidoarjo/Porong

»BULAN : MARET 2006
Arah : NOMOR KA

875 A 877SDA-PRG 863 A 867 A 871 873 A
Volume Total 3979 8187 10395 1509011839 9475

Vol Rata-rata /Hari 335 487128 382 306 264
LF 0.18 0.54 0.37 0.47 0.680.43

SEMUA KA < No. 863 A s.d 877 >
Volume Total 58965

Volume Rata-rata/hari 1902
Volume Rata-rata/KA 317

LF 0.45
» BULAN : APRIL 2006
Arah : NOMOR KA

877SDA-PRG 863 A 871 873 A 875 A867 A
Volume Total 14543 67584308 10942 9271 7905

Vol Rata-rata /Hari 225144 365 309 264 485
LF 0.68 0.320.20 0.51 0.43 0.37

SEMUA KA < No. 863 A s.d 877 >
Volume Total 53727

Volume Rata-rata/hari 1733
Volume Rata-rata KA 289

LF 0.41
» BULAN : MEI 2006
Arah : NOMOR KA

875 (A-B) 877 (B)SDA-PRG 863 (A-B) 867 A 873 A871
Volume Total 14004 117492094 11184 9378 7688

Vol Rata-rata /Hari 452 37968 361 303 248
LF 0.63 0.530.09 0.51 0.42 0.35

SEMUA KA < No. 863 (A-B) s. d 877 (B) >
Volume Total 56097

Volume Rata-rata hari 1810
Volume Rata-rata/KA 302

LF 0.42
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Tabel 3.5 Load Factor (LF) Rata-rata Pada Setiap
KA Arah Sidoarjo/Porong (Lanjt.)

»BULAN : JUNI 2006
NOMOR KAArah :

877 B873 A 875 B871863 B 867 ASDA-PRG
122737387 14059Volume Total 10816 97861045
409469Vol Rata-rata /Han 326 24635 361
0.570.35 0.66LF 0.51 0.460.05

SEMUA KA < No. 863 B s d 877 B >
55366Volume Total

Volume Rata-rata/hari 1786
298Volume Rata-rata/KA

LF 0.42

»BULAN : JUU 2006
NOMOR KAArah :

875 B 877 B871 873 A867 A863 BSDA-PRG
15596 1444711359 8606Volume Total 120401280
503 466366 278Vol Rata-rata /Hari 38841

0.650.39 0.71LF 0.55 0.510.06
SEMUA KA < No. 863 B s.d 877 B >

63328Volume Total
Volume Rata-rata/hari 2043

341Volume Rata-rata/KA
0.48LF

M.ARET 2006 sd JULl 2006
NOMOR KAArah :

877 (B)875 (A-B)871 873 A863 (A-B) 867 ASDA-PRG
603176859749269 39773Volume Total 12706 56821

449 392260Vol Rata-rata /Han 371 32283
0.63 0.550.37LF 0.52 0.450.12

SEMUA KA < No. 863 (A-B) s.d 877 (B) >
287483Volume Total

Volume Rata-rata/hari 1879
313Volume Rata-rata/KA
0.44LF

Sumber : Hasil Analisa
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Tabcl 3.6 Load Factor (LF) Rata-rata Pada Sctiap KA Arah
Surabava

»BULAN : M.ARET 2006
Arah : NOMOR KA

SURABAYA 864 A 866 A 870 A 874 876 A 878 A 880
Volume Total 8417 19837 13312 8983 3686 3679 4248

Vol Rata-rata /Hari 6340 290429 119 119 137
LF 0.38 0.90 0.60 0.17 0.170.41 0.19

SEMUA KA < No. 864 A s.d 880 >
Volume Total 62162

Volume Rata-rata/hari 2005
Volume Rata-rata/KA 287

LF 0.40
» BULAN : ABRIL 2006
Arah NOMOR KA

SURABAYA 864 A 866 A 870 A 874 876 A 878 A 880
Volume Total 8568 18393 13641 9033 3712 5067

Vol Rata-rata /Hari 286 613 455 301 124 169
LF 0.40 0.86 0.64 0.42 0.17 0.24

SEMUA KA < No. 864 A s.d 880
Volume Total 58414

Volume Rata-rata/hari 1947
Volume Rata-rata/KA 325

LF 0.46
» BULAN : MEI 2006
Arah : NOMOR KA

SURABAYA 864 (A-B) 866 ( A-B) 870 A 874 876 A 878 (A-B) 880 (B)
Volume Total 8108 17473 12842 8560 3269 3076 3182

Vol Rata-rata /Hari 262 564 414 276 106 99 103
LF 0.37 0.79 0.58 0.39 0.15 0.14 0.14

SEMUA KA < No. 864 A s.d 880 >
Volume Total 56510

Volume Rata-rata/ hari 1823
Volume Rata-rata/KA 260

LF 0.37
» BULAN : JUNI 2006
Arah : NOMOR KA

SURABAYA 864 B 866 B 870 A 874 876 A 878 B 880 B
Volume Total 7624 16328 11792 7882 3374 4628 2084

Vol Rata-rata /Hari 254 544 393 263 113 154 70
LF 0.36 0.76 0.370.55 0.16 0.22 0.10

SEMUA KA < No. 864 A s.d 880 >
Volume Total 53712

Volume Rata-rata. hari 1790
Volume Rata-rata KA 256

LF 0.36



140

Tabel 3.6 Load Factor (LF) Rata-rata Pada Setiap KA Arah
Surabaya (Ixmjutan)

» BULAN: JUU 2006
NOMOR KAArah :

878 B874 876 A 880 B870 A866 BSURABAYA 864 B
2170581910315 3816Volume Total 17085 160878365

188 70123519 333Vol Rata-rata /Hari 270 551
0.100.17 0.260.73 0.47LF 0.770.38

SEMUA KA < No. 864 A s.d 880 >
63657Volume Total

Volume Rata-rata/hari 2054
293Volume Rata-rata/KA

LF 0.41

M.ARET 2006 sd JUU 2006
NOMOR KAArah

880 (B)876 A 878 (A-B)874866 (A-B) 870 A864 (A-B)SURABAYA
1675117857 1720244773Volume Total 89116 6767441082

107112293 114584 441Vol Rata-rata /Hari 269
0.150.160.160.62 0.41LF 0.38 0.82

SEMUA KA < No. 864 A s.d 880 >
294455Volume Total
1925Volume Rata-rata/hari
278Volume Rata-rata/KA
0.39LF

Sumber : Hasil Analisa
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Volume ( Jumlah ) Penumpang KA Komuter ( Periode Maret
2006 s.d. Juli 2006 )
(Diolah dari laporan hasil penjualan tiket pada Stasiun dan Shelter terkait)

Tabcl 3.7 Volume Penumpang
Sidoarjo/Porong

KA Komuter Arah

Frek Volumeper HariBulan LFRata2
Per Hari

Rata2
Per KA

(kali ) Total
Maret 6 58.965 1.902 317 0.45
April 6 53.727 1.791 298 0.42
Mci

1 s.cl 10 6 18.555 1.856 309 0.43
11 s.d 31 6 37.542 1.788 298 0.42

Juni 6 55.366 1.846 308 0.43
Juli 6 63.328 2.043 340 0.48

Maret s.d. Juli 287.483 1.879 313 0.44
Sumber : Hasil analisa

Tabel 3.8 Volume Penumpang KA Komuter Arah Surabaya
Frek per

Hari Volume
Bulan LFRata2

Per Han
Rata2

PerKA
(kali) Total

7 62,162 2,005 286 0.40Maret
6 58.414 1,947 325 0.46April

Mei
6 18.330 1 ,833 306 0.431 s.d. 10
7 38,180 1,818 260 0.3611 s.d 31
1 53,712 1,790 256 0.36Juni
7 63,657 2,053 293 0.41Juli

Maret s.d. Juli 294,455 1,925 286 0.40
Sumber : Hasil analisa



142

Tabel 3.9 Volume Penumpang KA Komuter Arah Sda/Prg dan
Sby (Ke-2 Arah)

VolumeFrek per hari
(kali)

LFBulan Rata2 Per KARata2 Per HariTotal
0.423013,907121,12713Maret
0.443123,738112,14112April

Mei
0.433073,68936,885121 s.d. 10
0.392113,60675,7221311 s.d 31
0.392803,636109,07813Juni

315 0.444,096126,98513Juli
0.422993,804Maret s.d. Juli 581,939

Sumber : Hasil anaiisa
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PERKEMBANGAN VOLUME PENUMPANG
KA KOMUTER SURABAYA - SIDOARJO/PORONG PP

Mulai : 1 Januari 2005 s.d. 31 Juli 2006

Tabel 4.21 Perkembangan Volume Penumpang KA Komuter
Frek Per Hari Volume

LFTaliun Bulan
Rata2 Per Hari(kali ) Total Rata2 Per KA

17 265 0.37Januari 4.497139,395
17Pebruari 250 0.35119.226 4.258
17 272 0.38Maret 143.098 4.616
17 269 0.38April 137,131 4.571
17Mei 249 0.35131.337 4.237
17v> Juni 282 0.40143.775 4.793oo 17 307 0.43Juli 5.216cs 161.688
17 0.35251132.441 4.272Agustus
17September 280 0.39142.791 4.760
17 0.50Oktober 5.997 353185.921
17 0.53Nopember 381194.260 6.475
17 0.49Desember 5.881 346182,297

Januari '05 s.d. Desember '05 292 0.411.813.360 4.968
VolumeFrek Per Hari LFTahun Bulan

Rata2 Per Hari(kali) Total Rata2 Per KA
369 0.526.28017 194.679Januari

Pebruari
0.441 s.d. 16 5.326 31317 85.218

410 0.5817 s.d. 28 5.32613 63.915
0.4230113 121.127 3.907Maretvco 0.443121 2 112.141 3,738Aprilocs

Mei
307 0.431 s.d. 10 3.68912 36.885

0.3927711 s.d. 31 13 75.722 3.606
0.392803,63613 109.078Juni
0.44315126.985 4.09613Juli
0.45319Januari ‘06 s.d. Juli '06 4.367925.751
0.42301Januari 2005 s.d. Juli 2006 2.739,111 4.747

Sumber : Subsi Pemasaran PT. Kereta Api (Perscro) DAOP VIII
(Setelali Diolah)
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REKAPITULASI HASIL SURVEI
WAWANCARA/INTERVIEW

Arab Sidoarjo/ Porong
: Sabtu, Minggu dan Senin / 22, 23 dan 24

Juli 2006
: 867 A. 875 B dan 877 B
: Cerah - Berawan

Hari/tanggal

Nomor KA
Cuaca

Tabcl 4.28 Rckap Hasil Survci Wawancara Tcntang
Karaktcristik Penumpang (Pengguna Moda) KA
Komuter Arah Sidoarjo/Porong

Jawaban JML Resp %No Pertanvaaan
3.25%Usia responden < 17 taliun1
39.02%1 7 - 2 6 taliun
29.27%27 - 36 taliun
16.26%37 - 46 tahun

47 - 56 taliun 8.13%
4.07%> 56 taliun

100.00%Total JML Responden
56.91%Jems Kelamui (Gender) Laki-laki2
43.09%Perempuan
100.00%Total JML Responden

0.81%3 Tingkat pendidikan responden Non SD
2.44%SD
5.69%SMP/Sederajat

SMU/Sederajat 52.03%
8.94%Diploma (D1/D2/D3/D4)
30.08%Sarjaua ( S1/S2/S3 )

100.00%Total JML Responden
Pelajar 7.32%Pekerjaan responden4

13.82%Mahasiswa
8.13%Pegawai negeri
31.71%Karyawan swasta
7.32%Buruh

17.89%Pedagang/wiraswasta
7.32%Ibu rumali tangga
6.50%Lainnya

100.00%Total JML Responden
60.98%Memiliki kendaraan pribadiKepemilikan kendaraan pribadi

responden
5a

39.02%Tidak memiliki kend. Pribadi
100.00%Total JML Responden



146

5b Jems kend. pnbadi yang dmuliki
responden

Sepeda Motor 53 43.09%
Mobil 17 13.82%

Lainnva ( tidak memiliki. dsb) 53 43.09%
Total JML Responden 123 100.00%

Asal perjalanan responden6 Rumah 49.59%61
Kantor 26 21.14%
Pabnk 2 1.63%

Seko1ahan/kampus 11 8.94%
Pasar/pusat perbelanjaan 8 6.50%

Lainnya 15 12.20%
Total JML Responden 123 100.00%

7 Tujuan perjalanan responden Rumah 58 47.15%
Kantor 11 8.94%
Pabnk 6 4 ,88%

Sekolahandcampus 5 4.07%
Pasar/pusat perbelanjaan 21 17.07%

Lainnya 22 17.89%
Total JML Responden 123 100.00%

Maksud perjalanan responden8 Pulang 51 41.46%
Sekolah/kuliah 3.25%4

18.70%Bekerja 23
Berdagang 9 7.32%

Bisnis 4.88%6
10.57%Sosial 13

Lainnya 17 13.82%
Total JML Responden 123 100.00%

Alasan utama responden naik
KA Komuter

Lebih murah9 61 49.59%
Lebih cepat 21.14%26

Ketepatan waktu 3 2.44%
kenyamanan 8.13%10

Sta/Shelter dekat dg tempat tujuan 15 12.20%
Lainnya 8 6.50%

Total JML Responden
Pagi (05.00-10.00)

123 100.00%
10 35.77%Jam penggunaan KA Komuter

oleh responden
44

Siang (10.00 -15 00) 8.94%1 1
Sore (15.00-19.00) 12 9.76%

Pagi dan siang 12 9.76%
Pagi dan sore 39 31.71%

Siang dan sore 5 4.07%
100.00%Total JML Responden 123

Kendaraan yang digunakan res-
ponden untuk menuju stasiun/
Shelter

Jalan kaki 28.46%11a 35
Lyn (Angkot) 43 34.96%
Sepeda motor 21 17.07%

Mobil 5 4.07%
Becak 7 5.69%

Lainnya 12 9.76%
Total JML Responden 123 100.00%
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n b Kendaraan yang digunakan res-
ponden setelah turun dan KA
Komuter menuju tempat tujuan

Jalan kaki 47 38.21°o
Lyn ( Angkot ) 33 26.83%
Sepeda motor 17 13.82%

Mobil 1.63%
Becak 15 12.20%

Lainnya 7.32%9
Total JML Responden

Rp. 500.000,-
123 100.00%

12 Penghasilan/pendapatan res-
ponden per bulan

39 31.71%<
Rp. 500.001 s/d Rp. 1.000 000

Rp. 1.000.001 s/d Rp 1.500.000
56 45.53%
17 13.82%

Rp. 1 ,500.001 s/d Rp. 2.000.000 9 7.32%
Rp. 2 000.001 s/d Rp. 2.500.000
Rp. 2.500.001 s/d Rp. 3.QUO.OOP

0 0.00%
0 0.00%

> Rp. 3 000.000 1.63%
Total JML Responden 123 100.00%Sumber : Hasil Survei Wawancara (Setelah Diolah)
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6 Asal perjalanan responden Rumah 88 80.00%
Kantor 6 5.45%
Pabrik 4 3.64%

Sekolalian/kainpus 0 0.00%
Pasar/pusat perbelanjaan 6 5.45%

Lainnya 6 5.45%
Total JK - fL Responden

Rumah
100.00%110

7 Tujuan perjalanan responden 20 18.18%
Kantor 48 43.64%
Pabrik 2.73%3

Sekolahan/kampus 9 8.18%
Pasar/pusat perbelanjaan 21 19.09%

Lainnya 9 8.18%
Total JkfL Responden

Pulang
110 100.00%

8 Maksud perjalanan responden 13 11.82%
Sekolah/kuliah 9 8.18%

Bekerja 60 54.55%
Berdagang 6 5.45%

Bisnis 1.82%
Sosial 8 7.27%

Lainnya 12 10.91%
Total JML Responden 110 100.00%

9 Alasan utama responden naik
KA Komuter

Lebili murali 54 49 09%
Lebih cepat 21 19.09%

Ketepatan waktu 10 9.09%
kenvanianan 10 9.09%

Sta/Shelter dekat dg tempat tujuan 6 36%
Lainnya 8 7.27%

Total JML Responden
Pagi (05.00-10.00 )

1 1 0 100.00%
10 Jam penggunaan KA Komuter

oleli responden
18 16.36%

Siang ( KMX) -15.00 ) 19 17.27%
Sore (15.00-19.00) 3 2.73%

Pagi dan siang 11 10.00%
Pagi dan sore 49 44.55%

Siang dan sore 10 9.09%
Total JML Responden no 100.00%

1la Kendaraan yang digunakan res-
ponden untuk menuju stasiun/
Shelter

Jalan kaki 29 26.36%
Lyn (Angkot) 20 18.18%
Sepeda motor 44 40.00%

Mobil 3 2.73%
Becak 5 4.55%

Lainnya 9 8 18%
100.00%Total JML Responden no
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50.00%Jalan kaki 55lib Kendaraan yang digunakan res-
ponden setelah tunin dan KA
Komuter menuju tempat tujuan

45 40.91%Lyn (Angkot)
3.64%4Sepeda motor

0 0.00%Mobil
3.64%Becak 4
1.82%2Lainnya

100.00%Total ./M, Resjionden 110
20.91%23< Rp. 500.000,-Penghasilan/pendapatan res-

ponden per bulan
12 46.36%51Rp. 500.001 s/d Rp. 1.000.000

11.82%13Rp. 1.000.001 s/d Rp. 1.500.000
10.91%12Rp. 1.500.001 s/d Rp. 2.000.000

5 4.55%Rp. 2.000.001 s/d Rp. 2.500.000
Rp. 2.500.001 s/d Rp. 3.000.000 3.64%4

2 1.82%> Rp. 3.000.000
100.00%110Total JML Responden

Suinbcr : Hasil Survei Wawancara (Setelah Diolah)



Tabcl 4.35 Pcrhitungan ATP dan WTP Masing-Masing Respondcn Untuk Seluruh Sampcl Rcspondcn
Panjang

Perjalanan
Re.sponden

Frek. Perjln.
Responden

Dim 1 Bulan

Total Panjang
Perjln. Resp.

Per Bulan

Total
Pendapatan Resp

Per Bulan

Biaya Transportasi
Responden
Per Bulan

Biaya KA Komuter
Per Bulan Dari Biaya

Transportasi Pei Bulan

Peisepsi Tarif
Sesuai Panjang

Perjalanan Resp.

ATP 'A’TP
Resp.

ATP WTP
Resp.Resp Resp. Resp

No.
( Km) ( Kali ) ( Km) (R p ) ( Rp. ) (%) (% ) ( Rplan ) ( Rp/km)

78.40
( Rp/l.intas)( R p ) ( R p) ( Rp/Lmtas)sc :

lt>0,000.001 25.510 32 810.320 695,000.00 2.000, 00 2"1923.02 72.000.00 45.00 88.20 3059
13.6522 8 109.216 1.500.000 00 2.000.00300.000.00 20.00 24,000.00 8.00 219.75 5081146.50 7c,21

3 26.820 32 858.240 1,370,000.00 180,000.00 13.14 "4.57o8,000.00 37.78 2.000.00 79.23 2748 258o
220123.03 )4 60 1417.800 515,000.00 120,000.00 23.30 120.000.00 100.00 1,500, 00 84.63 293503.48

5 18.752 48 900.096 750.000 00 240.000.00 32.80 79.9980,000.00 32.52 1,500.00 88.88 3082 2"74
22 0356 4 88.140 800,000.00 20,000.0(1 2.50 314814,000.00 70.00 2 ,000.00 158.84 90.76 5509

7 31 206 24 748.944 1,000,050.00 400,000.00 40 00 54,000.00 13.50 2 ,000.00 222372.10 (,4.09 2501
8 9 819 48 r l 312 800,000,00 160,000.00 20.00 80,000.00 50.00 1,000.00 3532169.74 101.84 5887

1497.888 500,000.009 31.206 48 25931,750,000.00 28.57 112,000 00 22.40 2.000, 00 222374.77 04.09
10 16.765 48 804.720 800.000.00 96,000.00 59.6512.00 96,000.00 100.00 1,000.00 119.30 4137 2069

22.02911 12 39362o 1 3 IS 875,000.00 100,000.00 11.43 30,000.00 30.00 2 ,000.00 90 79113.49 3149
50,000.0012 15.907 40 4360636.280 500,000.00 1,500.0010.00 80,000.00 160.00 94.30 3270125.73

17.64913 s 4913141.192 200,000.00 16,000.00 8.00 20,000.00 125.00 2.000 . 00 141.65 113.32 3930
150.000.00 298814 23.211 1114.128 311348 660,000.00 22.73 100,000.00 66.67 2,000.00 89.76 86.17

15 26.820 48 1287.360 685,000.00 126,000.00 1,500.00 55.9318.39 96,000.00 76.19 74.57 19402586
100,000.0023.21116 48 1114.128 2ltf 8685,000 00 14.60 9o.000.00 96.00 2,000.00 86.17 86.17 2988

17 11.620 24 278.880 435,000.00 52,000.00 11.95 48.000.00 92.31 1,000.00 172.12 86.06 29855969
18 11 875 2 1 285.000 800,000 00 2,000.00125,000.00 15.63 50,000.00 40.00 175.44 5841168.42 6084

8.84519 1 8.845 1,500,000.00 1.500.00250,000.00 16.67 2,000.00 0.80 5881226.12 1 ,i9 7842
20 15.907 40 636.280 400,000.00 1.000 00100.000.00 25.00 80.000.00 80 00 4360 2180125.73 02 87

9.81921 48 471.312 2,000,000.00 2,000 0033o.000.00 1680 9o,000.00 28 57 70o4203.69 203 69 7064
22 26.820 12 321.840 o00.000. 00 130,000.00 21.67 2.000.00 74.57 258630,000.00 23.08 93.21 3233
23 26.820 8 2586214.560 270,000.00 50,000.00 18.52 1,000.00 37.29 1293lo.000.00 32.00 74.57
:i 26.820 32 858.240 1 ,300,000.00 200.000.00 15.38 70,000.00 35.00 2,000.00 81 56 74.57 2829 2586
25 20.293 24 487 032 48,000.00400,000.00 12.00 1,500.00 73.92 256448,000.00 100.00 98.56 3- 118

2.500.0026 3 lo81 2 69.362 1 ,000.000. 00 200.000.00 72.09 250020.00 6,000.00 3.00 8o.50 3000
27 26.820 8 214.560 500,000.00 30,000.00 1,500.006.00 16,000.00 53.33 74.57 55.93 258o 1940
28 25.012 20 500.240 1.000,000.00 150,000.00 15.00 277348,000.00 32.00 2.000.00 95.95 79.96 3328
29 22.035 1057.68048 1 ,500,000.00 225,000.00 15.00 2.000 00102,000 00 45.33 96.44 90.76 3345 3148

18.75230 20 375.040 080,000.00 150,000.00 22.0c 26.67 1,500.00 79.99 277440,000.00 106.66 3o99
22.03531 40 881.400 1 ,900.000. 00 300,000.00 15.79 84,000.00 2,000.0028.00 95.30 90.76 3305 3148
P.04932 24 123 5-0 700,000.00 100,000.00 14.29 48,000.00 1,500.00 84.9948.00 113.32 3930 2948

300,000.0033 15,907 70808 127.256 1,000,000.00 3,000.0030.00 654126,000.00 8.67 204.31 188.60
34 489614.168 1 1,000.0014.168 600,000.00 200,000.00 33.33 70.582.000 00 1 00 14116 2448
35 8.845 4 35.380 800,000.00 170,000, 00 21.25 10.000.00 2,000.00 78425.88 282.65 226.12 9802

L/ i

lirftrg



Tabel 4,35 Perhitungan ATP dan WTP Masing-Masing Respondcn Untiik Seluruh Sampcl Rcspondcn (Lanjutan)
WTPWTP ATPPersepsi Tarif

Sesuaj Panjang
Perjalanan Resp.

ATPBiaya KA Komuter
Per Bulan Dari Biaya

Transportasi Per Bulan

Total
Pendapatan Resp.

Per Bulan

Biaya Transportasi
Responden
Per Bulan

Panjang
Perjalanan
Responden

Frek Peijln.
Responden

Dlin 1 Bulan

Total Panjang
Perjln. Resp.

Per Bulan
Resp. Resp.Resp. Resp.Resp.

No.
(Rp/km) ( Rp/Lintas) (Rp/ Lintas)(Rp/km)(R p ) (%) ( R p)(Kali) ( R p ) ( R p ) (%)(Km) ( Km )

2586 129374.57 37.291 ,000.0033.33 8,000.00 8.00300,000 00 100,000.0026.820 4 107.28036
4673 4314134.74 124.3826.00 2,000.00200,000.00 23.12 52,000.00865,000 0037 16 080 24 385.920
3298 164995.11 47.5596.00 1 ,000.00100,000.00 33.33 96,000.00300,000 0038 21.029 I X 1009.392
2513 188572.47 54.3535.56 1,500 0090,000.00 22.50 32,000.00400.000 0039 27.597 16 111 5 X 2
2586 258674.57 74.572.67 2,000.00150,000.00 25.00 4,000.002 53.640 oOO.OOOOO26.82040

47225115147.49 136.1519.50 3,000 00400,000 00 26.67 78,000.0022.035 24 528 840 1,500,000.0041
258674.57 5172149.1416.67 2,000.00800,000.00 24,000.00 3.00 4,000.001 26.82042 26.820

4892 293584.63141.065.88 2,000.00700,000 00 170,000 00 24.29 10,000.003 70.89343 23.631
18493699106.66 53.3325.00 64.00 1,000.00200,000.00 50,000.00 32,000.0016 300.03244 18.752
4398126 83 5655163.066.67 18.00 3,500.001,500,000.00 100,000.00 18,000.004 110.38815 27.597

3418 170998.56 49.2825.00 2.00 1,000.00400,000.00 100.000 00 2,000.0020.293 1 20.29346
8038 7842231.77 226.1227.33 2,000.00800,000.00 300,000.00 37.50 82,000.0040 353.80047 8.845

2361314890.76 68.076.67 1 ,500.00500,000.00 180,000 00 36.00 12,000.0022.035 6 132.21048
2935305888.16 84.63280,000.00 17.50 35.71 2,000.001,600,000.00 100,000.0023.631 48 1134.28849

4412 4412127.21 127.2124.00 8.00 2,000.001,250,000.00 300,000.00 24,000.0012 188 66450 15.722
2513 125772.47 36.241,000.0020.00 80.00600,000 00 120,000.00 96,000.0027.597 48 1324.65651
3142 251372.4790.5932.00 2,000.002,000,000.00 250,000.00 12.50 80,000.0027.597 32 883.104S2

293584 63 3669105.7925.81 30,000.00 15.00 2,000.00775,000.00 200,000.0023.631 1 2 283.57253
100028 83 200057.6748,000.00 64.00 1 ,000.00500,000 00 75,000.00 15.0034 081 24 832.34454
2719339998.00 78.4010,000.00 5.00 2,000.00600,000.00 200,000.00 33.3325.510 102.04055 4
7842226 12 9802282.6520.00 2,000.001 ,000,000.00 200,000 00 20.00 40,000.008845 16 141.52056
1 1 1 132.05 22231,000 00 64.094.60 2 ,000.00 10.00435,000.00 20,000.0057 31.206 1 31.206
314890.76 31482,000.00 90.7633.33 2,000.00 0.401,500,000.00 500,000 0058 22.035 1 22.035
157445.38 31481 ,000.00 90.7640.00 2 ,000.00 2.50200,000.00 80,000.0059 22.035 1 22.035
236175.64 68.07 262331.25 80,000.00 32.00 1 ,500.00800,000 00 250,000.0022.035 48 1057.68060
271978.40 40792 ,000.00 117.6012.50 6,000 00 4.001 ,200,000.00 150,000.0025.510 2 51.02061
m i32.05 2223o I 0»oO 00 24,000.00 16.00 1,000 00250,000 00 150,000.0031.206 12 374.47262
1667222364.09 48.0710.67 80,000.00 100.00 1,500 00750,000 00 80,000.0031.206 1248.24063 40
31486296181.53 90.76200,000.00 20.00 4.00 2,000.001 ,000,000.00 8,000.0022.035 2 44.07064

2747 206059.401,500 00 79.20200,000.00 40 00 96,000.00 48.00500,000.0065 25.251 48 1212.048
4723 4445136.19 128 189.71 4,000.0043.75 68,000.001 ,600,000.00 700,000 0031 206 16 499.29666
3298 247471.331,500.00 95.1120.00 96,000.00 96.00500,000.00 100,000.0067 21 029 48 1009.392

236190.76 68.07 31481,500.00125,000.00 31.25 80,000.00 64.00400,000.0022.035 10 881.40068Cs)
145870.07 42.04 243053.33 1 ,000.00150,000.00 20.00 80,000.00750,000.0023.786 48 1141.72869•r >
4624159.98 133.32 55482,500.0010.00 24,000.00 24.001 ,000,000.00 100,000 0018 752 8 150.01670



WTP
Resp

(Rp.) (Rp'Ton )(Km) ( R p ) (%) (Rp ) (°/o) (Rp/km) ( Rp/Lintas) (Rp/Lintas)(Rp)

441.552 300,000.00 100,000.00 33.33 40.000.00 40.00 2,000.00 90.59 72.47 3142 2 si 3
11.124 200,000.00 80,000.00 1247140.00 4,000.00 5.00 1,000.00 359.58 179.79 6235
176.280 400,000 00 140,000.00 35.00 22,000.00 15.71 2,000.00 124.80 90.76 4328 3148
92.844 1,000.000.00 700,000 00 70.00 523018,000.00 2.57 3,500.00 193.87 150.79 6724
176.280 529,000.00 16,000 00 3.02 lo.OOO.OO 100.00 1,500.00 90.76 >8 0- 3148 23ol
102.040 350,000.00 100.000 00 28.57 78.40 39.20 27198,000.00 8.00 1,000.00 1360

675,500.00 130,000.00222.048 19.25 30,000.00 23.08 134.74 107.79 3738.2,000.00 4673
705.120 400,000.00 200,000.00 50.00 64,000.00 32.00 90.76 31481,000.00 45.38 1574
44.070 800,000.00 150,000.00 18.75 6,000.00 4.00 2,000.00 136.15 90.76 4722 3148
176.280 400,000.00 92,000.00 23.00 lo.OOO.OO 17.39 90.76 3148 15741.000.00 45.38
60.600 1,000,00000 300,000.00 396.04 1373530.00 26,000.00 8.67 3,000.00 429.04 14880

150,000.00136.008 36,000.00 24.00 lo.OOO.OO 44.44 117.64 4080 20401,000 00 58.82
1,000,000.00 260,000.001747.530 26.00 1 lo.OOO.OO 44.62 66.38 2302 22232,000.00 64.09

3148425,000.00 200,000.00705.120 47.06 64,000.00 32.00 1,500.00 90.76 68.07 2 3ol
618.592 700,000.00 64,000.00 9.14 64,000.00 100.00 2,000.00 103.46 103.46 3588 3588
343.452 200,000.00 120,000.00 34.9460.00 24,000.00 20.00 69.88 2423 1 2 1 21.000.00
138.724 500,000.00 100,000.00 20.00 8,000.00 8.00 57.67 2000 15001,500.00 43.25
152.616 1,000,000.00 300,000.00 681730.00 30,000.00 10.00 2,000.00 196.57 157.26 5454
74.216 300,000.00 373880,000.00 26.67 8,000.00 10.00 107.79 18691.000.00 53.90

300,000.00 150,000.00249.648 50.00 16,000 00 10.67 64.09 32.05 2223 i n i1.000.00
124.824 800,000.00 277850.000.00 6.25 10.000.00 20.00 2,000.00 80.11 64.09 2223
132.210 750,000.00 400,000.00 53.33 524o20,000 00 500 2,000.00 151.27 90.76 3148
110.175 600,000.00 200.000.00 33.33 236110.000.00 500 1.500.00 90.76 68.07 3148
374.472 2,000,000.00 300.000. 00 i s.00 112.1644,000.00 14.67 3,500.00 117.50 4075 3890
21.846 100,000.00 25,000.00 25.00 4.000 00 16.00 1.000.00 183.10 91.55 6.350 3175

519.408 1,600.000.00 250,000.00 15.63 60,000.00 24.00 2,000.00 115.52 92.41 4006 3205
285.000 5.000,000.00 600.000 00 252.6.3 973512.00 80,000.00 13.33 3,000.00 280.70 8762
385.920 300,000.00 150.000.00 50.00 48.000.00 32.00 1 ,000.00 124.38 62.19 4.314 2157
594.192 900.000.00 200,000.00 1 2 1 1 7 420222.22 80,000.00 40.00 1,500.00 134.64 4669

200.000 00 1471137.720 810,000.00 24.69 16,000.00 8.00 3,000.00 318.13 11033424.18
100.000.00 158148.772 8.16 456.00 237226.00 2,000.00 683.99

3149 1575
7365 3932
7.355 3678

3770



Tabcl 4.35 Pcrhitungan ATP dan WTP Masing-Masing Responden Untuk Scluruh Sampel Responden (Lanjutan)
WTP ATP WTPPersepsi Tarif

Sesuai Panjang
Perjalanan Resp.

ATPTotal Panjang
Perjln Resp.

Per Bulan

Total
Pendapatan Resp.

Per Bulan

Biaya Transportasi
Responden
Per Bulan

Biaya KA Komuter
Per Bulan Dari Biaya

Transportasi Per Bulan

Panjang
Perjalanan
Responden

Frek. Perjln.
Responden

Dim 1 Bulan
Resp.Resp. Resp Resp.Resp.

No.

nig/km^212.09
( Rp/Lintas) ^Rg/Lmtes^3678

Rp/km )

106.04
(Rp.) (Rj( Kali ) (R p ) (%;< Rm > Km) ( Rp.

1,000 00 735520.00 8,000 00 40.00377720 100,000 00 20,000.00106 9.430 4
67.08 23261 ,500 00 89.44 31021073.328 22.86 96,000.00 60.00700,00000 160,000 00107 22.3ol 48

54822,000.00 177.84 158.08 616818,000,00 6.00101 216 1 ,000,000.00 300,000.00 30.00108 12.652 8
7355 36781 ,000.00 21209 106.0437.720 20.00 8,000 00 20.00200,000 00 40,000.00109 9.430 4

182.17227.71 63182,000.00 789712.50 100.000 00 40.0010.979 40 439 160 2,000,000.00 250,000.00110
117.64 4335 40802,000.00 124.9926.67 102,000 00 31.8817.001 48 816.048 1,200,000.00 320,000.00111

1,500.00 306.75 11820 1063880,000.00 340.8318.25 64.004.890 48 234 720 685,000 00 125,000.00112
30601,500.00 117.64 88.23 408064,000.00 66.67544 032 500,000 00 19.2017.001 32 96,000 00113
1965113.32 56.66 39301,000.0010 00 4,000.00 20.0017.649 2 35.298 200,000.00 20,000.00114
73552,000.00 318.13 212.09 1103318 52 12,000.00 8.0037.720 810,000.00115 9.430 150,000.004
58492,000.00 168.66 950526,000.00 6.50 274.0830.7711.858 8 94 864 1 ,300,000.00 400,000.00116

337.84 168.92 58581 ,000.00 1171796,00000 100 00284 160 200,000 00 48 005.920 48 96,000.00117
3029174.70 87.35 605932,00000 32.00 1,000.00183 168 320,000.00 31.25118 11.448 16 100,000.00
277380,000 00 2,000.00 79.96 27731333 40.00 79.961000.480 1,500,000.00119 25.012 40 200 ,000.00
98301,000.00 283.45 1966048,000.00 60.00 566.89670,00000 11.94120 3.528 24 84 672 80,000.00

74.57 25862 ,000.00 121.18 420326,000.00 104.003.79121 26.820 8 214 560 660,000.00 25,000.00
168.42 5841608462.50 2,000.00 175.44570 000 2807 100,000.00122 11.875 48 570,000 00 160,000 00
56.47 1958391724,000.00 1,000.00 112.9471.43 16.00123 17.708 12 212 496 210,000 00 150,000.00

341898.56 35602,000.00 102.66974.064 175,000.00 25.00 100,000.00 57.1420.293 48 "00,000.00124
74.57 25862,000 00 307188.551287.360 20.59 114,000.00 32.57125 26.820 48 1,700,00000 350,000.00
103.87 36021,500.00 480396,000 00 138.49693.168 27.78 38.40126 14.441 48 900,000 00 250.000 00

47972,000.00 138.31 5157578.400 86,000 00 28.67 I IN n > >2,500,000.00 300,000 00 12.00127 14.4o0 40
34182,000.00 101.02 98.50 350382,000.001,400,000.00 14.29 41.00128 20.293 40 811.720 200,000.00

84.99 294896,000.00 1,500.00 113.32 3930100.00847.152 96,000.00 13.71129 17.649 48 700,000 00
49174 156933,000.00 452.49 1726266,000.00132.600 22.64 22.00130 6.630 20 1,325,000.00 300,000 00

13601 ,000.00 39.20 226680,000.00 83 33 65.331224.480 825,000.00 96,000.00 11.64131 25.510 48
292184.21 365120,000.00 13.33 2,000 00 105.26150,000.00 25.00132 23.750 8 190.000 oOO.OOOOO
29421,500.00 84.84 392396,000.00 113.12848 640 900,000 00 120,000 00 13.33 80.00133 17.680 48
10001 ,000.00 57.67 28.83 20002^7.448 16,000.00 10.008 600,000.00 160,000.00 26.67134 34.681
36692,500.00 176.32 105.79 611566.671134.288 1,000,000.00 300,000.00 30 00 200 ,000.00135 23.631 48

11.50 254.42 88242,000.00 292.58 10147157.220 46,000.001,500.000 00 400,000.00 26.67136 7.861 20
60.00 10001,000.00 57.67 28.83 200096,000,00760,000 00 160,000.00 21.05137 34.681 48 1664 688’"t

72.47 25132,000.00 320520.40 92.401103.880 1,700.00000 500,000.00 29.41 102 ,000.00138 27.597 40
25.00 254.42 88242,000.00 265.02 919150,000.00188.664 (>00,000 00 200,000.00 33.33139 7.861 24

29481,500 00 113.32 84.99 393096,000.00 61.5417 649 847.152 750,000 00 156,000.00 20.80140 48



Tabel 4.35 Perhittingan ATP dan WTP Masing-Masing Rcspondcn Untuk Seluruh Sampcl Rcsponden (Lanjutan)
Panjang

Perjalanan
Responden

Frek. Perjln.
Responden

Dirn 1 Bulan

Total Panjang
Perjln. Resp.

Per Bulan

Total
Pendapatan Resp.

Per Bulan

Biaya Transportasi
Responden
Per Bulan

Biaya KA Komuter
Per Bulan Dari Biaya

Transportasi Per Bulan

Persepsi Tarif
Sesuai Panjang

Perjalanan Resp

WTP
Resp.

ATP ATP WTP
Resp.Resp. Resp. Resp.

No.
(Km ) ( Kin ) (Rp ) (%) ( Rp/Lintas)( Rp ) ( Rp ) (°o) (Rp/km) ( Rp/krn) (Rp/Lintas)( Rp)
31.206141 1497 888 750,000.00 150,000 00 20 00 100.000 00 222366.67 2,000.00 66.76 64.09 2315
14.205142 081.840 630,000.00 96,000 00 15.24 70.40‘>6,000.00 100 00 1.000 00 140.80 24414883
17049143 352.980 1,300,000.00 250.000. 00 56,000.0019.23 22.40 113 32 39302.000 00 158.65 5502

144 14.205 681.840 700,000 00 96,000 0(1 13.71 100 00 70.4096,000.00 1.000 00 140.80 4883 2441
31.206145 31.206 1,200,000.00 400,000 00 33.33 6.000 00 1.50 2,000 00 2223192.27 64.09 6608
21.029146 1009.392 600,000.00 100.000.00 96,000.0016.67 96.00 24741.500. 00 95.11 71.33 3298
31.206147 249.648 1 ,000,000.00 135.000.00 22,000.0013.50 16.30 2.000 00 222388.12 64.09 3056

148 15.907 763.536 1 ,000,000.00 120.000.00 12.00 96,000.00 80.00 2.000.00 125.73 125.73 43o043t>0
21 029149 1009.392 600,000.00 80.000.0080,000.00 13.33 47.55100.00 1.000.00 79.26 16492749
23.7o8150 950.720 955,000.00 90.00000175,000.00 18.32 51.43 2,000.00 94.67 84.15 29183283

151 16.080 321.600 1,000,000.00 300,000.00 30 00 15 3346,000.00 2.000 00 143.03 124 38 43144961
17.649152 105.894 425,000.00 !2,000.0050,000.00 11 76 24.00 1,500.00 113.32 84.99 29483930
11.448153 549.504 150,000.00 96,000.00 64.00 96,000.00 87.35100.00 1.000.00 174.70 30296059
18.554154 742.160 2,500,000.00 400,000.00 16.00 120,000.00 30.00 2.000.00 107.79 3738161.69 5608
23.768155 1140.864 1,750,000.00 400,000.00 22.86 200.000. 00 50.00 3.000.00 175.31 4377126.22 6080
20.293156 811.720 300,000.00 80,000.00100,000.00 33.33 80.00 1.000.00 98.56 49.28 17093418

157 14.338 229.408 400,000.00 32,000.00100,000.00 25.00 32.00 1.500.00 139.49 3628104.62 4838
11.875158 237.500 2,400,000.00 80,000.00 3.33 168.4248,000.00 60.00 2.000.00 202.11 58417009

159 7.304 29.216 100,000.00 30,000.00 30.00 8,000.00 26.67 1.000.00 273.82 9496 4748136.91
160 16.080 64.320 400.000 00 90,000 00 22.50 8,000.00 889 1.S00.00 124.38 93.28 32354314

20 293161 811.720 2,000.000. 00 200.000. 00 10 00 88,000 00 44.00 2.000.00 108 41 98.56 341837o0
23 035162 921.400 1,300,000.00 90,000.00260,000 00 20.00 34.62 2.000. 00 97.08 3388 301 18o.82

163 13.652 655.296 500,000 00 96,000.00lSO.OOO.OO 30.00 64.00 1.500.00 146.50 109 87 5081 381 1
164 lo 080 64.320 200,000.00 50.000 0(1 25.00 8.000.00 lo 00 62.19 21571.000.00 124.38 4314
165 23 7o8 23.768 200,000 00 30.000.00 15.00 2.000 00 667 42.07 14591.000. 00 84.15 2918

20.293166 811.720 2,000.000.00 92.000 00400.000.00 20.00 23 00 2.000 00 98, 5o113 34 3931 3418
167 3.475 83.400 725,000.00 200.000.00 27.59 48,000.00 24.00 287.771.000. 00 575.54 19960 9980

11.858168 569.184 1,600,000.00 350,000 00 21 88 100.000 00 28.57 2,000.00 I 08.66175.69 6093 5849
169 2o.820 107.280 700,000 00 300,000 00 42 86 8,000.00 2.67 55.931.500 00 74.57 2586 1940
170 18.554 742.160 1,000,000.00 84,000.00180,000.00 18.00 46.67 107.792.000.00 113.18 3925 3738
171 11.875 570.000 1,400,000.00 200,000 00 14.29 100,000.00 50.00 2.000, 00 168.42 5841175.44 6084

14.441172 693.168 775,000.00 156,000.00 20.13 96,000.00 61.54 1 ,000.00 69.25 2402138.49 4803
173 20.293 974.064 2,000,000.00 350,000.00 17.50 200.000.00 57.14 3.000.00 147.83 5127205.33 7121
174 7.681 30, 724 500,000.00 50,000.00 10.00 8,000,00 16.00 1,500.00 6773260.38 195.29 9030
175 15.350 736.800 800,000.00 250,000.00 31.25 96,000.00 38.40 2.000.00 130 29 4519130.29 4519

L/i
L/i



Tabcl 4.35 Perhitungan ATP dan WTP Masing-Masing Respondcn Untuk Seluruh Sampcl Responden (Lanjutaty
WTP
Resp.

WTPPersepsi Tarif
Sesuai Panjang

Perjalanan Resp.

ATP ATPBiaya Transportasi
Responden
Per Bulan

Biaya KA Komuter
Per Bulan Dari Biaya

Transportasi Per Bulan

TotalFrek. Perjln .
Responden

Dim 1 Bulan

Total Panjang
Perjln. Resp.

Per Bulan

Panjang
Perjalanan
Responden

Resp. RespResp.Pendapatan Resp.
Per Bulan

Resp.
No.

(Rp/Lintas)(Rp/Lintas)(Rp/km)(Rp/km)(%) ( Rp)(%) (RP )i Kali ) (R p ) ( R p )(Km)(Km)
3418 170998 56 49.2880.00 1,000.00250,000 00 100,000.00 40.00 80.000.0020.293 40 811.720176

2719271978.40 78.4053.33 2,000.00180,000.00 12.00 96,000.001224.480 1 ,500,000 0025.510 48177
1574314890.76 45.3832.00 1,000.0025,000.00 12.50 8,000.00200,000 0022.035 4 88.140178
3662105.60 4883140 8030.00 1 ,500.0020.00 6,000.00100,000 00 20,000.003 42.61514.205179

4723 3149136.18 90.792,000.0012.50 6,000 00 6.00100,000.002 44.058 800,000 0022.029180
1574314890 76 45.381 ,000.0016.67 8,000.00 16.00300,000 00 50,000.0022.035 4 88.140181

5451 4360125.73157.1613.33 2,000.0015.00 40,000.002,000,000.00 300,000.00254.51215.907 16182
258674.57 282981.5636.84 2,000.0027.14 70,00000700,000 00 190,000.0032 858.240183 26.820

4838 241969.7413» 1 »48.00 1 ,000.00200,000.00 44.44 9o,000.00450,000 0048 688 224184 14 338
54545681157.262,000.00 163.8150.00200,000.00 20.00 100,000.001,000,000.0048 610464185 12.718

4273 3418123.20 98.5633.33 2,000.00300,000.00 11.11 100,000.002,700,000,0040 811.720186 20.293
3148 236168.0790.7640.00 1 ,500.00100,000.00 25.00 40,000.00400,000.0020 440.700187 22.035
5290 4883152 53 140 8052.00 2,000.00150,000.00 15.00 78,000.001,000,000 0036 511 380188 14.205

9262314.75 267.06 1091636.67 2,000.0012.00 66,000.001 ,500,000.00 180,000.007.489 28 209.692189
3923 294284 84113.12100.00 1 ,500.0096,000.00 19.20 96,000.00500,000.0048 848 640190 17 680

1709341898 56 49.2837.65 1,000.0048.57 64,000.00350,000 00 170,000 0032 649.376191 20.293
3930113.32 4094118.0425.00 2,000.00200,000.00 13.33 50,000.001,500,000.0024 423.576192 17.649

2719 136039.2078.4064.00 1 ,000.00150,000.00 60.00 96,000.00250,000.0025.510 48 1224.480193
3494 3176100.742,500.00 91.5927.50400,000.00 17.78 110,000.002,250,000.0027.297 40 1091.880194
3298 247471.3395.1173.85 1 ,500.00130,000.00 24.53 96,000.00530,000 0048 1009.392195 21.029

73248545211.19246 3928.00 3,000.0012.50 70,000 002,000,000.00
1 ,430,000.00

250,000.0020 284 10014.205196
13735396.04 14880429.0452.00 3,000.0017.48 130,000.00250,000.007.575 303.000197 40

4519 338997.72130.29100.00 1 ,500.0096,000.00 12.00 96,000.00800,000 00736.800198 15.350 48
2773 277379.962,000.00 79.9616.00100,000 00 1465 lo,000.00682,500 00

1 ,600,000.00
25.012 8 200 096199

4445128.18 6251180 2522.50 4,000.00400,000.00 25.00 90,000.0031.206 16 499.296200
2586 129374.57 37.2966.67 16.00 1 ,000.00200,000.00 32,000.00300,000.0026.820 16 429 120201
2747 137339.601,000.00 79.2016.00100,000.00 23.26 16,000.00430,000.0025.251 8 202.008202

341898.56 42732,000.00 123.2022.22450,000 00 15.00 100,000.003,000,000.0020.293 40 811.720203
5603 4482129.25161.5610.00 3,000 00300,000.00 15 00 30,000.002,000,000.0023.211 8 185.688204

1257251372.47 36.2440.00 1 ,000.0020,000.00 3.33 8,000.00600,000 0027.597 4 110 388205
6817 5454196.57 157.2620.00 2,000.00100,000.00 16.67 20,000.00600,000 0012.718 8 101.74420o
9443 3148272.29 90.762,000.003.00200,000.00 30.30 6,000.0022.035 660,000 0022.035 1207
3738 1869107.79 53.9013.33 1,000.00120,000.00 40.00 16,000.00148 432 300,000.0018.554 8208vC 4883 244170.401,000.00 140.802.22180,000.00 26.09 4,000.00690,000 002 28.410209 14.205«/r
3935 314890.762,000.00 113.4613.33150,000.00 18.75 20,000.00176.280 800,000 0022.035 8210



Tabcl 4.35 Perhitungan ATP dan WTP Masing-Masing Responden Untiik Seluruh Sampcl Respondcn (Lanjutan)
Panjang

Perjalanan
Responden

Frek. Perjln.
Responden

Dim 1 Bulan

Total
Pendapatan Resp.

Per Bulan

Persepsi Tarif
Sesuai Panjang

Perjalanan Resp.

WTP
Resp.

ATP WTPTotal Panjang
Perjln. Resp.

Per Bulan

Biaya Transportasi
Responden
Per Bulan

Biaya KA Komuter
Per Bulan Dari Biaya

Transportasi Per Bulan

ATP
Resp.Resp. Resp. Resp.

No.
( Kali ) ( Rp/km) Rp/km)

43.25
(Rp/Lintas) ( Rp/Lintas)( Km ) (Km) (Rp, (%) ( Rp ) (%) ( RP)

1 ,500.00
( Rp )

57.67 2000 1500211 34.681 16 554.896 500,000.00 32,000.00 6.40 32,000.00 100.00
26.820 74.57 2586 1940212 16 429.120 650,000.00 130,000.00 20.00 32,000.00 24.62 1,500.00 55.93
26.820 118.07 111.86 4095 3879213 24 643.680 1 ,200,000.00 300,000.00 25.00 76,000.00 25.33 3,000.00
31.206 8 100,000.00 24,000.00 24.00 66.67 64.09 32.05 2223 m i214 249.048 16.000.00 1,000.00

251327.597 24 900,000.00 16.67 36.00 81.53 72.47 2828215 662.328 150,000.00 54,000.00 2,000 00
198020.280 48 800,000.00 300,000.00 37.50 32.00 1 ,500.00 76.10 57.08 2639216 1261.440 96.000.00

107.79 3738217 18.554 74.216 750,000.00 250,000.00 33.33 10.000.00 4.00 2.000.00 134.74 46734
1574218 22.035 16 352.560 310,000.00 100,000.00 32.26 32.000.00 32.00 1,000.00 90.76 45.38 3148

3935 3148219 22.035 40 881.400 2,500,000.00 250,000.00 10.00 100,000.00 40.00 2,000.00 113.46 90.76
3930 2948220 17.049 40 705.960 800,000.00 2o0,000.00 32.50 80.000.00 30.77 1 ,500.00 113.32 84.99
2802 2586221 20.820 24 643.080 o00,000.00 108.000.00 18.00 52,000.00 48.15 2,000.00 80.79 74.57

6541235.75 188.60 8176222 15.907 40 636.280 3,500,000.00 350,000.00 10.00 150,000.00 42.86 3,000.00
82808.377 238.75 238.75 8280223 24 201.048 1 ,000,000.00 300,000.00 30.00 48,000.00 16.00 2,000.00

113.32 84.99 3930 2948224 17.649 48 847.152 825,000.00 225,000.00 27.27 96,000.00 42.67 1,500.00
31.206 2778 2223225 12 374.472 800,000.00 200,000.00 25.00 30,000.00 15.00 2,000.00 80.11 64.09

158.74 5505 2753226 12.599 24 302.376 700,000.00 156,000.00 22.29 48,000.00 30.77 1,000.00 79.37
126.22 4377 2918227 23.768 8 190.144 3,000,000.00 300,000.00 10.00 24,000.00 8.00 2,000.00 84.15

4883 2441228 14.205 2 28.410 150,000.00 16,000.00 10.67 4,000.00 25.00 1.000.00 140.80 70.40
22.035 200,000.00 181.53 4722 3148229 40 881.400 2,000,000.00 10.00 120,000.00 40.00 2,000.00 90.76

68527.592 263.44 197.58 9136230 32 242.944 750,000.00 80,000.00 10.67 64,000.00 80.00 1,500.00
314822.035 2,000.00 97.57 90.76 3384231 40 881.400 2,500,000.00 100,000.00 4.00 86,000.00 86.00

22.035 90.76 3148 1574232 2 44.070 150,000.00 25,000.00 16.67 4,000.00 16.00 1,000.00 45.38
22.035 90.76 68.07 3148 2361233 2 44.070 550,000.00 78,000.00 14.18 4,000.00 5.13 1,500.00

Sumber : Hasil Analisa



Tabcl 4.36 Perhitungan ATP dan WTP Kelompok Respondcn Dcngan Tingkat Pendapatan s/d Rp. 1.000.000 - per bulan
WTP
Resp.

ATP WTPPersepsi Tarif
Sesuai Panjang

Perjalanan Resp.

ATPBiaya Transportasi
Responden
Per Bulan

Biaya KA Komuter
Per Bulan Dari Biaya

Transportasi Per Bulan

TotalTotal Panjang
Peijln. Resp.

Per Bulan

Panjang
Perjalanan
Responden

Frek. Peijln.
Responden

Dlni 1 Bulan
Resp.Resp.Resp.Pendapatan Resp.

Per Bulan
Resp
No.

(Rp/Lintas)( Rp/Lintas)(Rp/km) ( Rp/km)(Rp)(%) ( Rp.)(Kali) (Rp )(Km) Km)
271978.40 30592,000.00 88.20160,000.00 23.02 72,000.00 45.00695,000 0025.510 32 816.3201
220163.48 29351,500.00 84.63120,000 00 23.30 120,000.00 100.00515,000 0023.631 1417.8602 60
277479.99 30821,500.00 88.8832.52246,000.00 32.80 80,000.00750,000.0018.7523 48 900.096
31482,000.00 90.76 5509158.8470.0020,000 00 2.50 14,00000800,000 0022.035 4 88.1404
353258871 ,000.00 101.84169.7450.00160,000.00 20.00 80,000.00800,000.009.819 48 471.3125

59.65 4137 20691,000.00 119.30100.0096,000.00 12.00 96,000.00800,000.0048 804.7206 16.765
90.79 3936 31492.000.00 113.4930.00100,000.00 11.43 30,000.00875,000.0022.029 12 264.3487

3270125.73 94.30 43601,500.00160.0050,000.00 10.00 80,000.00500,000.0015.907 40 636.2808
4913 39302,000.00 141.65 113.32125.0016,000.00 800 20,000.00200,000.0017.649 8 141.1929

86 17 3113 29882,000.00 89.76150,000 00 66.6722.73 100,000.001114.128 660,000.0023.211 4810
194055.93 258674.5776.19 1,500.00126,000 00 18.39 96,000.00685,000.001287.36026 820 4811
298886.17 2 8̂82,000.00 86.1796.00100,000.00 14.60 96,000.00685,000 0023.211 1114.128is12
298586.06 59691,000.00 172.1292.3111.95435,000.00 52,000.00 48,000.0024 278.88011.62013
584160842,000.00 175.44 168.42125,000 00 15.63 40.00800,000 00 50.000.00285.00011.875 2414 :
218062.87 43601,000.00 125.7325.00 80.00100,000.00 80,000.00400,000.0015.907 K) 636.28015
258674.57 32332,000.00 93.2121.67 23.08130,000.00 30,000 00600,000.001 2 321.84016 26.820
129337.29 258674.571,000.0032.0050,000 00 18.52 16,000.00270,000 0026.820 8 214.56017
256473.92 34181,500.00 98.56100.0048,000.00 12.00 48,000.00400,000.0020.293 24 487.032I X
250072.09 30002,500.00 86.503.0020.00 6,000.001 ,000,000.00 200,000 0019 34 681 2 69.362
194055.93 25861,500.00 74.5716,000.00 53.33500,000.00 30,000.00 6.00214.56026.820 820
277379.96 33282,000.00 95.9548,000.00 32.001 ,000,000.00 150,000.00 15.0021 25.012 20 500.240
277479.99 36991,500.00 106.6626.67150,000.00 22.06 40,000,0018.752 375.040 680,000.0022 20
294884.99 3930113.321,500.0048.00100,000 00 14.29 48,000.0017.649 700,000 0023 24 423.576
6541188 60 70863,00000 204.318.671,000,000 00 300,000.00 30.00 26,000 0015.907 8 127.256: i

70.58 4896 24481,000.00 141.161.00200.000. 00 33.33 2,000.00600,000.001 14 16825 14.168
78422,000.00 282.65 226 12 98025.88170,00000 21.25 10,000008.845 800,000 0026 4 35 380
129337.29 258674.571,000.00100,000 00 33.33 8,000.00 8.00300,000.00107.28027 26,820 4
4314124.38 46732,000.00 134.7426.0023.12 52,000.00865,000.00 200,000.00385.92016.080 2428

47.55 3298 164995.111,000.0033.33 96,000.00 96.00300,000.00 100,000.001009.39229 21.029 48
188554.35 251372.4735.56 1,500.0022.50 32,000.00400,000.00 90,000.0027.597 441.55230 16
258674.57 25862,000.00 74.5725.00 2.67150,000.00 4,000.00600,000 0031 26.820 2 53.640
258674.57 51722,000.0016 67 149.144,000.00800,000 00 24,000.00 3.0026.820 1 26.82032
293584 63 48922,000.00 141.06170,000, 00 24.29 10,000.00 5.88700,000 0023 631 3 70.89333oc
184953.33 36991,000.00 106.6664.0025.00 32,000.00200,000 00 50,000.0018 752 300.03234 16
170949.28 34181 ,000.00 98.562.00100,000.00 25.00 2,000.00400,000 0020.293 20.29335 1



Tabcl 4.36 Perhitungan ATP dan WTF Kelompok Responden Dg Tingkat Pendapatan s/d Rp. 1.000.000.- /bulan (Lanjt)
WTPPersepsi Tarif

Sesuai Panjang
Perjalanan Resp.

WTP
Resp

ATPBiaya Transportasi
Responden
Per Bulan

Biaya KA Komuter
Per Bulan Dari Biaya

Transportasi Per Bulan

ATPFrek. Perjbi
Responden

Dim 1 Bulan

Total Panjang
Perjbi. Resp.

Per Bulan

Total
Pendapatan Resp.

Per Bulan

Panjang
Perjalanan
Responden

(Km)

Resp RespResp.Resp

( Rp/Lmtas)mg/km ) ( Rp/ l,mtas )(Rp/km)(Kali ) (%) ( R p ) (% ) (Rp)( Km ) ( R p ) (R p )

78422,000.00 226.12 8038231.77300,000.00 37.50 82,000.00 27.338,845 40 353.800 800,000.00
236131481,500.00 90.76 08.0722.035 180,000.00 36.00 12,000.00 6.676 132.210 500,000.00
125736.24 25131,000.00 72.4727.597 1324.656 oOO.OOO.OO 120,000.00 20.00 96,000.00 80.0048
29352,000.00 84.03 3o69105.7923.631 775,000.00 200,000.00 25.81 30,000.00 15.0012 283.572
100028 83 20001.000.00 57.67500.000. 00 75,000.00 15.00 48.000 00 64.0034.681 24 832.344
27192.000.00 78.40 339933.33 500 98.00102.040 oOO.OOO . OO 200,000.00 10,000.0025.510 4
784222o 122,000.00 282 65 9802200,000.00 40,000 00 20.008845 16 141.520 1 ,000,000.00 20 00
mi32.05 222304.092,000 00 1000 1.000.0031 20o 435,000 00 20,000.00 4.6031.206 1
15741.000 00 90.76 45.38 314840 00 2.5022.035 22.035 200.000. 00 80,000.00 2,000.001
236126231.500.00 75.64 68 07250,000.00 31.25 32.0022.035 48 1057.680 800.000.00 80,000.00

32.05 2223 11111.000.00 64.09150.000. 00 60.00 24,000.00 16.0031.206 12 374.472 250,000 00
2223 16671.500.00 64.09 48 07750.000 00 80,000.00 10.67 80.000 00 100 0031 206 40 1248.240

314890.76 62962.000.00 181.53200,000 00 20 00 40022.035 2 44.070 1 ,000,000 00 8,000 00
59.40 206027471.500 00 79.201212.048 500,000.00 200,000.00 40.00 %,000 00 48 0025.251 48
71.33 247432981,500.00 95.111009.392 500,000.00 100,000.00 20.00 96,000.00 96.0021.029 48

236131481,500.00 90.76 68.0722.035 400,000.00 125,000.00 31.25 80,00000 64.0040 881.400
145842.04 24301,000.00 70.071141 728 150,000.00 20.00 80,000.00 53.3323.786 48 750,000.00
4624133.32 55482,500.00 159.981 ,000,000.00 100,000.00 10.00 24,000.00 24.0018.752 8 150.016
251372.47 31422,000.00 90.59100,000.00 33.33 40,000.00 40.0027.597 16 441.552 300.000.00
6235179.79 124711,000.00 359.5880,000.00 40.00 4,000.00 5.005.562 2 11.124 200,000.00
314890.76 43282,000.00 124.8035.00 22,000.00 15.7122.035 8 176.280 400,000.00 140,000.00
52303,500.00 150.79 67242.57 193.8723.211 1 ,000,000.00 700,000.00 70.00 18,000.004 92.844
236168.07 31481,500.00 90.7622.035 529.000 00 16,000.00 3.02 16,000 00 100 008 176.280
136039.20 2?191,000.00 78.40350,000.00 100,000.00 28.57 8,000.00 8.0025.510 4 102.040
37382,000.00 4o73134.74 107.79675,500.00 130,000.00 19.25 30,000.00 23.0818.554 12 222.048
157445.38 31481,000.00 90.7622.035 705.120 400.000.00 200,000.00 50.00 64,000.00 32.0032
314890.76 47222,000.00 136.1522.035 150.000.00 18.75 6,000.00 4.002 44.070 800,000.00
15741.000 00 90.76 45.38 314822.035 92,000.00 23.00 lo.000.00 17.398 176.280 400,000.00
137353,000.00 390.04 148808.67 429.047.575 1 ,000.000.00 300,000.00 30.00 26,000.008 60.600

58.82 2040117.64 40801,000.0017.001 150,000.00 36.000.00 24.00 lo,000 .00 44.448 136.008
22232.000 00 66 38 04.09 230244.621747.536 1 ,000,000.00 260,000.00 26.00 116,000 0031.206 56
23ol90.76 08 07 314832 00 1.500 0022.035 32 705.120 125,000.00 200,000 00 47.0o 64,000.00
35882,000 00 103.46 358864,000.00 100.00 103.4632 618.592 700,000 00 9.14 64,000.0019.331
121234 94 242320.00 1,000.00 69.88343.452 200,000.00 120,000.00 60.00 24,000.0028.621 12
150057.67 43.25 20008.00 1.500 00138.724 500,000.00 100,000.00 20 00 8,000.0034.081 4

'V.
v.C



Tabcl 4.36 Perhitungan ATP dan WTP Kelompok Rcsponden Dg Tingkat Pendapatan s/d Rp. 1.000.000,-/bulan (Lanjt)
WTP
Resp.

WTP
Resp.

ATPPersepsi Tarif
Sesuai Panjaiig

Perjalanan Resp.

ATPTotal
Pendapatan Resp.

Per Bulan

Biaya Transportasi
Responden
Per Bulan

Biaya KA Kornuter
Per Bulan Dan Biaya

Transportasi Per Bulan

Frek. Perjln.
Responden

Dlni 1 Bulan

Total Panjang
Perjln. Resp.

Per Bulan

Panjang
Perjalanan
Responden

Resp.Resp.Resp

Rp/km >/Lintas) ( Rp/Luitas)Rp/km(Rp-) (%) ( Ri(Kali; (Rp ) (%)Km) (Km) (Rp )
2,000.00 6817 5454196.57 157.26300,000.00 30.00 30,000.00 10.0012.718 1,000,000.0012 152.616

186953.90 37381,000.00 107.7926.67 8,000.00 10.00300.000 oo 80,000.0018.554 4 74.216
32.05 2223 m i1,000.00 64.09150,000.00 50.00 16,000.00 10.67300,000.0031.206 8 249.648

22232,000.00 64.09 277820.00 80.1150,000.00 6.25 10,000.0031.206 800,000.004 124.824
2,000.00 90.76 5246 3148151.27750,000.00 400,000.00 53.33 20,000.00 5.0022.035 132.2106

23611,500.00 90.76 68.07 3148200,000.00 5.00600,000.00 33.33 10,000.0022.035 5 110.175
6350 3175183.10 91.5516.00 1 ,000.00100 ,000.00 25,000.00 25.00 4,000.0010.923 2 21.846

21571,000.00 124.38 62.19 431432.00300,000.00 150,000.00 50.00 48,000.0024 385.92016.080
121.17 42021,500,00 134.64 4o6922.22 40.00900,00000 200,000.00 80,000.0012.379 48 594.192

14711 110333,000,00 424.18 318.13200,000.00 8.00810,000.00 24.69 16,000.009430 4 37.720
15751,000.00 90.81 45.40 314962.22300,000.00 90,000.00 30.00 56,000.0022.025 28 616.700

7355 36781,000.00 212.09 106.0416.00150,000 00 50,000.00 33.33 s.ooo 009.430 4 37.720
7355 36781 ,000.00 212.09 106.0440.00100,000.00 20,000.00 20.00 8,000.009.430 4 37.720

232667.08 31021,500.00 89.44160,000.00 22.86 60.001073.328 700,00000 96,000.0022.361 48
2,000.00 6168 5482177.84 158.08300,000.00 30.00 18,000.00 6.0012.652 1 ,000,000 008 101.216

7355 36781,000.00 212.09 106.0420.00200 ,000.00 40,000.00 20.00 8,000.009.430 4 37.720
106381,500.00 340.83 306.75 1182064.00685,000.00 125,000.00 18.25 80,000.004.890 48 234.720

88.23 30601,500.00 117.64 408066.67500,000.00 96,000.00 19.20 64,000.0017.001 32 544.032
56.66 19651,000.00 113.32 393020.00200,000.00 20,000.00 10.00 4,000.0017.649 2 35.298

73552,000.00 212.09 110338.00 318.13810,000.00 150,000.00 18.52 12,000.009.430 37.7204
58581 ,000.00 337.84 168.92 1171748.00 96,000.00 100.00200,000.00 96,000.005.920 48 284.160
302987.351,000.00 174.70 605931.25 32,000.00 32.00320,000.00 100,000.0011.448 16 183.168
9830283.451,000.00 566.89 1966011.94 48,000.00 60.00670,000 00 80,000.003.528 24 84.672

74.57 4203 25862,000.00 121.18104.00660,000 00 25,000.00 3.79 26,000.008 214.56026.820
58412,000.00 175.44 168.42 6084160,000.00 28.07 62.50570,000,00 100,000.0011.875 IS 570.000

56.47 19581,000.00 112.94 391724,000.00 16.0017.708 212.496 210,000 00 150,000.00 71.4312
34182,000.00 102.66 98 56 356057.14974.064 mooo.oo 175,000.00 25.00 100,000.0020.293 48
36021,500 00 138.49 103.87 480338.40900,000 00 250,000 00 27.78 96,000.0048 693.16814.441

84.99 3930 29481,500.00 113.3296,000.00 13.71 96,000.00 100.0017.649 847.152 700,0000048
39.20 2266 13601,000.00 65.3380,000.00 83.331224.480 825,000.00 96,000.00 11.6425.510 48
84.21 3651 29212,000.00 105.2625.00 20,000.00 13.3323.750 600,000.00 150,000.008 190 000
84.84 3923 29421,500 00 113.1213.33 96,000.00 80.00900,000.00 120,000.0017.680 48 848.640
28.83 2000 10001 ,000.00 57.6726.67 16,000.00 10.00600,000 00 160,000 0034.681 S 277.448O

6115 36692,500.00 176.32 105.7930.00 200,000.00 66.67SO 1134 288 1 ,000,000.00 300,000.0023.631 48
28.83 10001,000.00 57.67 200060.001664.688 760,000.00 160,000 00 21.05 96,000.0034.681 48



Tabel 4.36 Perhitungan ATP dan WTP Kelompok Respondcn Dg Tingkat Pendapatan s/d Rp. 1.000.000,-/bulan (Lanjt)
Panjang

Perjalanan
Responden

Frek. Perjln.
Responden

Dlni 1 Bulan

Total Panjang
Perjln. Resp.

Per Bulan

Total
Pendapatan Resp.

Per Bulan

Biaya Transportasi
Responden
Per Bulan

Biaya KA Komuter
Per Bulan Dari Biaya

Transportasi Per Bulan

Persepsi Tarif
Sesuai Panjang

Perjalanan Resp.

ATP WTP
Resp.

ATP WTP
RespResp Resp. Resp.

(Km)( Km ) ( Rp .) ( Rp ) (%) ( Rp/Lintas)(Rp ) (% ) ( Rp ) ( Rp/km) ( Rp/km)

254.42
(Rp/Lintas)

7.861 188.664 600.000.00 2.000 00 8824200,000.00 33.33 50.000.00 25.00 265.02 9191
17.649 750,000.00 84 99847.152 156,000 00 20.80 1.500 00 294896,000 00 61 54 113.32 3930
31.206 1497.888 750,000.00 2,000.00150,000.00 20.00 66.67 2223100,000.00 66.76 64.09 2315
14.205 681.840 '0.40o30,000 00 96,000.00 15.24 96,000.00 100.00 1,000.00 140 80 4883 2441
14.205 681.840 '00.000 00 70.4096,000.0(1 13.71 96,000.00 100.00 1,000.00 140.80 4883 2441
21.029 1009.392 600 ,000.00 71.33100.000.00 16.67 96,000.00 96.00 1.500.00 95.11 3298 2474
31.200 249.648 1 ,000,000.00 2,000.00135,000.00 13.50 22,000.00 16.30 88.12 3056 222364.09
15.907 763.536 1,000,000.00 2,000.00120.000.00 12.00 96.000.00 80.00 125.73 125.73 4360 4360
21.029 1009.392 600,000.00 80,000.0(1 13.33 80,000.00 100.00 1,000.00 79.26 47.55 2749 1049
23.7o8 950.720 955,000.00 175,000 00 18.32 2,000.00 84.1590,000.00 51.43 94.67 3283 2918
16.080 321.600 1,000,000.00 300,000.00 30.00 2,000.00 124.38 431446,000.00 15.33 143 03 4961
17649 425,000.00105.894 50,000.0(1 11.76 24.00 1,500.00 84.99 294812,000.00 113.32 3930
11.448 549.504 150,000.00 96,000.0(1 64.00 100.00 1,000.00 87.35 302996,000.00 174.70 6059
20.293 811.720 300,000.00 100,000.00 33.33 1,000.00 170980,000.00 80.00 98.56 49.28 3418
14.338 229.408 400,000.00 100,000.00 1 ,500.0025.00 32,000.00 32.00 139.49 104.62 4838 3628
7.304 949629.216 100,000.00 30,000.0(1 474830.00 8,000.00 26.67 1,000.00 273.82 136.91

16.080 64.320 400,000.00 90,000.0(1 22.50 93.28 4314 32358,000.00 8.89 1,500.00 124.38
13.652 655.296 500,000.00 150,000.00 30.00 381196,000.00 64.00 1,500.00 146.50 109.87 5081
16.080 64.320 200,000.00 50,000.00 25.00 21578,000.00 16.00 1,000.00 124 38 62.19 4314
23.768 23.768 200,000.00 30,000.0(1 15.00 1,000.002,000.00 6.67 84.15 42.07 2918 1459
3.475 83.400 725,000.00 200,000.00 27.59 1,000.00 287.77 998048,000.00 24.00 575.54 19960

26.820 107.280 700 ,000.00 300 ,000.00 42.86 1 ,500 00 55.93 19408,000 00 2.67 74.57 2586
18.554 742.160 1 ,000,000.00 180.000.00 2.000. 00 373818.00 84,000.00 46.67 113.18 107.79 3925
14.441 693.168 775,000.00 156,000.00 20.13 96,000.00 61.54 1,000.00 138 49 4803 240269.25
7.681 30.724 500,000.00 50,000.00 10.00 8,000.00 1 ,500.00 195.29 9030 677316.00 200.38
15.350 736.800 800 ,000.00 2,000.00250,000.00 31.25 96,000.00 38.40 130 29 130.29 4519 4519
20.293 811.720 250,000.00 100,000.00 40.00 80,000.00 80.00 1.000.00 98.56 49.28 17093418
22.035 88.140 200,000.00 25,000.0(1 12.50 8,000.00 32.00 15741,000.00 90.76 45.38 3148
14.205 42.615 100,000.00 20,000.00 20.00 6,000 00 1 ,500.00 488330.00 140.80 105.60 3662
22.029 44.058 800,000.00 100,000.00 12.50 6,000 00 2,000.00 90.79 4723 31496.00 136.18
22.035 88.140 50,000.00300,000.00 16.67 8,000 00 1 ,000.00 157416 00 90 76 45.38 3148
26.820 858.240 700,000.00 2,000.00 74.57 2586190,000.00 27.14 70,000,00 36.84 81.56 2829
14.338 688.224 450,000.00 200,000.00 44.44 96,000.00 48.00 1.000.00 139.49 69.74 4838 2419
12.718 610.464 1,000,000.00 2,000.00200,000.00 20.00 100,000.00 50.00 163 81 157.26 5681 5454
22.035140 440.700 400,000.00 100,000.00 25.00 40,000.00 40.00 1,500.00 90.76 68.07 3148 2361
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Tabcl 4.36 Perhitungan ATP dan WTP Kelompok Rcspondcn Dg Tingkat Pendapatan s/d Rp. 1.000.000,-/bulan ( Lanjt )
WTPWTP ATPPersepsi Tarif

Sesuai Panjang
Perjalanan Resp.

ATPBiaya Transportasi
Resjx>nden
Per Bulan

Biaya KA Komuter
Per Bulan Dari Biaya

Transportasi Per Bulan

TotalFrek. Perjln.
Responden

Dlni 1 Bulan

Total Panjang
Perjln. Resp.

Per Bulan

Panjang
Perjalanan
Responden

(fan)

Resp Resp.Resp. Resp.Pendapatan Resp.
Per Bulan

Resp
No.

( Rp/ Untas) Rp/Lintas'( Rp/kin) ( Rp km )

140.80
(Rp)( Rp ) (%)(Kali) ( R P ) ( Rp ) (%)( Km)

488352902,000.00 152.5352.00150,000.00 15.00 78,000.0036 1 ,000,000 00141 14.205 511.380
2942392384 841,500.00 113.12100.00500,000 00 96,000.00 19.20 9O.0000017.680 848.640142 48
1709341849.281,000.00 98.5648.57 64,000.00 37.65350,000 00 170,000, 0020.293 32 049.376143
136039.20 271978.401,000.00150,000 00 64.00250,000 00 60.00 96,000.0025.510 1224 480144 48
247471.33 329873.85 1 ,500.00 95.11130,000 00 24.53 96,000.00530,000 0021.029 1009.392145 48
33894519130.29 97.721 ,500.009(?,000.00 100.00800,000 00 96,000.00 12.0015.350 736.800146 48
2773277379.96 79.962.000.00100,000 00 14.65 lo.OOO.OO 16.00682,500 0025.012 8 200.096147
129337.29 258674.571 ,000.00200,000.00 66.67 32,000.00 16.00300,000 0016 429.120148 26.820
137339.60 274779.2016.00 1,000.00100,000.00 23.26 lo.OOOOQ430,000.0025.251 8 202.008149
125772.47 30.24 251340.00 1,000.0020,000.00 3.33 8,000.0027.597 600,000 004 110.388150
5454157.26 68172,000.00 196.5720.00100,000.00 16.67 20,000.00600,000.0012.718 8 101.744151
314890.76 94432,000.00 272.293.00200,000.00 30.30 6,000.00660,000.0022.035 1 22.035152
186953.90 3738107.7913.33 1 ,000.00120,000 00 40.00 16,00000300,000.0018.554 8 148 432153

70.40 4883 2441140 802.22 1,000.00180,000.00 26.09 4,000.00690,000.002 28.410154 14.205
314890.76 39352,000.00 113.4613.33150,000.00 18.75 20.000 00800,000 0022.035 8 176.280155
1500200057.67 43.251,500.0032 ,000.00 100.00500,000.00 32,000.00 6.4016 554.896156 34.681
194055.93 2586“ 4 5"24.62 1,500.00130,000.00 20.00 32 ,000.00650,000.0026.820 16 429.120157
111132.05 22231 ,000.00 64.0966.6724,00000 24.00 16,000.00100,000 0031.206 8 249.648158
251372.47 28282,000.00 81,5336.00150,000.00 16.67 54,000.00900,000.0027.597 24 662.328159
198057.08 26391,500 00 76.1032.0037.50 96,000.001261.440 800 ,000.00 300,000 0048160 26.280
373846732,000.00 134.74 107.794.00250,000.00 33.33 10,000.00750,000.0018,554 74.216161 4
157490.76 45.38 31481,000.00100,000 00 32.26 32,000.00 32.00310,000.0022.035 16 352.560162
294884.99 3930113.321,500.0032.50 80,000.00 30.77800,000.00 260,000.0017.649 705.960163 40
258074.57 28022,000.00 80.7952.000.00 48 15108,000.00 18 00oOO.OOOOO26.820 24 643.680164
8280238 75 82802,000.00 238.7516.00300,000.00 30.00 48,000.00201.048 1 ,000,000.008.377 24165
294884.99 39301,500.00 113.3242.67225,000.00 27.27 96,00000825,000.0017.649 48 847.152166
222327782,000.00 80.11 64.0915.00200,000 00 25.00 30,000.00374.472 800,000 0031.206 12167
275379.37 5505158 7430.77 1,000 00156,000 00 22.29 48,000.00700,0000012.599 24 302.376168
244170.40 4883140.8025.00 1 ,000.0016,000.00 10.67 4,000.00150,000.002 28.410169 14.205
68529136263.44 197.5880.00 1 ,500.0080,000.00 10.67 64,000.00750,000.007.592 32 242.944170
1574314890.76 45.381 ,000.0016.67 4,000.00 16.00150,000.00 25,000.0022.035 2 44.070171
2361&8.07 31481 ,500.00 90.765.1378,000.00 14.18 4,000.0022.035 550,000.00172 2 44.070

r i

^ Suinber : Hasil Analisa



Tabcl 4.37 Perhitungan ATP dan WTP Kelompok Rcspondcn Dcngan Tingkat Pendapatan Diatas Rp. 1.000.000.-/bulan
WTP
Resp.

WTP
Resp.

ATPPersepsi Tarif
Sesuai Panjang

Perjalanan Resp.

ATPTotal
Pendapatan Resp.

Per Bulan

Biaya Transportasi
Responden
Per Bulan

Biaya KA Komuter
Per Bulan Dari Biaya

Transportasi Per Bulan

Panjang
Peijalanan
Responden

Frek . Perjln.

Responden
Dim 1 Bulan

Total Panjang
Perjln . Resp.

Per Bulan
Resp. Resp.Resp.

No.
( Rp/ Lintas) (Rp/Lintas)(Rp/km)

146.50
( Rp/km)(%) ( Rp)( Kali ( Kin ) (Rp-)

1,500,000.00
( Rp.)

300,000.00
(°°) LSEJ( Km

508176218.00 219.7520.00 24,000.00 2,000.008 109.2161 13.652
2748 258679.23 74.57180,000.00 13.14 68,000.00 37.78 2,000.0026.820 32 858.240 1,370,000 002
2501 222372.10 64.09400.000.00 40.00 54,000.00 13.50 2,000.0031.206 24 748.944 1,000,050.003
2593 222364 0922.40 2,000.00 74.1 ,750,000.00 500,000.00 28.57 112,000 0031 206 48 1497.8884
7842 5881226.12 169.592,000.00 0.80 1,500.001,500,000.00 250,000.00 16.675 8.845 1 8.845

7064203.69 7064203.6928.57 2,000.002,000,000.00 336,000.00 16.80 96,000.006 9.819 48 471.312
2829 258o81.56 74.5715.38 70,000.00 35.00 2,000.00858.240 1,300,000.00 200,000.007 26.820 32

96.44 90.76 3345 314815.00 102 ,000.00 45.33 2,000.001057.680 1,500,000.00 225,000.008 22.035 48
3305 314895.30 90.76300.000. 00 |S -o 84,000.00 28.00 2.000.0040 881.400 1 ,900,000.009 22.035

136.15 5115 4722147.49400,000.00 26.67 78,000.00 19.50 3,000.0024 528.840 1 ,500,000.0010 22.035
5655 4398163.06 126.831800 3,500.001 ,500,000.00 100,000.00 6.67 18,000.0027.597 4 110.3881 1

2935305835.71 2,000.00 88 16 84.631,600,000.00 280,000.00 17.50 100,000.0023.631 48 1134.28812
4412 4412127.218.00 2,000.00 127.211,250,000.00 300,000.00 24.00 24,000.0015.722 12 188.66413
3142 251332.00 2,000.00 90.59 72.472,000,000.00 250,000.00 12.50 80,000.0027.597 32 883.10414

314831480.40 90.76 90.761,500,000.00 500,000.00 33.33 2,000.00 2,000.0022.035 1 22.03515
78.40 4079 27194.00 117.601,200,000.00 150,000.00 12.50 6,000.00 2,000.0025.510 2 51.02016

4445128.18 4723136.19700,000.00 43.75 68,000.00 9.71 4,000.0031.206 16 499.296 1,600,000.0017
112.16 4075 3890117.50300,000.00 15.00 44,000.00 14.67 3,500.0031.206 12 374.472 2,000,000.0018

320540062,000.00 115.52 92.411,600,000.00 250,000.00 15.63 60,000.00 24.0021.642 24 519.40819
252.63 876297353,000.00 280.705,000,000.00 600,000.00 12.00 80,000.00 13.3311.875 24 285.00020

15814456.00 237226.00 2,000.00 683.991,225,000.00 100,000.00 8.16 6,000.002 8.77221 4.386
3932226.77 113.39 78654.00 2,000.002,000,000.00 200,000.00 10.00 8.000.0017.639 2 35.27822
3770108.71 383340.67 3,000.00 110.521,500,000.00 300,000.00 20.00 122,000.0027.597 40 1103.88023
6318182.17 78972,000 00 227.712,000.000.00 250,000.00 12.50 100,000.00 40.0010.979 40 439.16024
4080117.64 43352,000.00 124.991,200,000.00 320,000.00 26.67 102,000.00 31 8817.001 48 816.04825
5849274.08 168 66 950530.77 26,000.00 6.50 2,000.001,300,000.00 400.000.0026 11.858 8 94.864

2773 277379.96 79.9680,000.00 40.00 2,000.001000.480 1,500,000.00 200,000.00 13.3327 25.012 40
258688.55 74.57 3071350,000.00 114.000. 00 32.57 2,000.001287.360 1,700.000.00 20.5928 26.820 48

5157 4797148.69 138.31300.000.00 86,000.00 28.67 2,000.00578.400 2,500,000.00 12.0029 14.4o0 40
3503 3418101.02 98.5682,000.00 41.00 2,000.00811.720 1 ,400,000.00 200,000.00 14.2930 20.293 40

1569317262497.74 452.49300,000.00 66,000.00 22.00 3,000.00132.600 1 ,325,000.00 22.6431 cv630 20
254.42 10147 8824292.58400,000.00 26.67 46,000.00 11.50 2,000.00157.220 1,500,000.0032 7.861 20

251392 40 72.47 3205102,000.00 20.40 2,000.001,700,000.00 500,000.00 29.4133 27.597 40 1103.880
113.32 5502 3930158.65250,000.00 19.23 56,000.00 22.40 2,000.0017.649 20 352.980 1,300,000.0034

6668 22232,000.00 192.27 64.09400,000.00 33.33 6,000.00 1.5031.206 31.206 1,200,000.0035 1
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Tabel 4.37 Perhitungan ATP dan WTP Kelompok Responden Dg Tingkat Pendapatan Diatas Rp. l .QOO.OOO/bln ( Lanjt)
WTP
Resp.

WTP ATPPersepsi Tarif
Sesuai Panjang

Perjalanan Resp.

ATPBiaya Transportasi
Responden
Per Bulan

Biaya KA Komuter
Per Bulan Dari Biaya

Transportasi Per Bulan

TotalFrek. Perjln.
Responden

Dim 1 Bulan

Total Panjang
Peijln. Resp.

Per Bulan

Panjang
Perjalanan
Responden

Resp. Resp. Resp.Pendapatan Resp.
Per Bulan

Resp.
No.

(Rp/Lintas)(Rp/km) ( Rp/Lintas)(Rp/km)(%) (Rp)(%) (Rp )(Kali ) (Rp ) (Rp )(Km)( k i l l )

3738107.79 5608161.692,000.0016.00 120,000.00 30.002,500,000.00 400,000.0018.554 40 742.16036
43776080175.31 126.223,000.00200,000.00 50.001 ,750,000.00 400,000.00 22.861140.86423.768 483“

5841168.42 7009202.1160.00 2,000.0080,000.00 3.33 48,000.002,400,000.0020 237.50038 11.875
3760 341898.562,000.00 108.4144.00200,000.00 10.00 88,000.002,000,000.0040 811.72039 20.293
3388 301186.822,000.00 97.6834.62260,000.00 20.00 90,000.001 ,300,000.0040 921.40040 23.035
3931 341898.562,000.00 113.3423.00400,000 00 20.00 92,000.002,000,000.0040 811.72020.29341
6093 5849175.69 168.662,000.0028.57350,000.00 21.88 100,000.001 ,600,000.0048 569.18442 11.858
6084 5841175.44 168.422,000.0050.00200,000.00 14.29 100,000.001 ,400,000.0048 570.00043 11.875
7121 5127205.33 147.833,000.00200,000.00 57.14350,000.00 17.502,000,000.0048 974.06444 20.293
2719 271978.40 78.4053.33 2,000.0096,000.00180,000.00 12.001 ,500,000 0025.510 48 1224.48045

125.73 5451 4360157.1613.33 2,000.0015.00 40,000.002,000,000.00 300,000.00254.51215.907 1646
34184273123.20 98.5633.33 2,000.00100,000.002,700,000,00 300,000.00 11.1120.293 40 811.72047
9262267.06 10916314.7536.67 2,000.0012.00 66,000.001 ,500,000.00 180,000.007.489 28 209.69248
39304094118.04 113.322,000.0013.33 50,000.00 25.001 ,500,000.00 200,000.0017.649 24 423.57649

3494 3176100.74 91.5927.50 2,500.00110,000.00400,000.00 17.782,250,000.0027.297 40 1091.88050
7324211.19 8545246.393,000.0028.002,000,000.00 250,000.00 12.50 70,000.0020 284.10051 14.205
13735396.04 148803,000.00 429.0452.00250,000 00 17 48 130,000.001 ,430,000.007.575 40 303.00052
4445128.18 6251180.2522.50 4,000.00400,000.00 25.00 90,000.001 ,600,000.0016 499.29653 31.206

4273 3418123.20 98.5622.22 2,000.00100,000.00450,000.00 15.003,000,000.0020.293 40 811.72054
44825603161.56 129.253,000.0030,000.00 10.002,000,000.00 300,000.00 15.0023.211 8 185.68855
38794095118.07 111.863,000.0076,000.00 25.33300,000.00 25.001,200,000.0026.820 24 643.68056

3935 314890.762,000.00 113.46100,000.00 40.00250,000.00 10.002,500,000.0022.035 40 881.40057
65418176235.75 188.603,000.0042.86350,000.00 10.00 150,000.003,500,000.0015.907 40 636.28058

4377 2918126.22 84.152,000.0024,000.00 8.003,000,000 00 300,000 00 10.0023.768 8 190.14459
4722 3148136.15 90.762,000.00120,000.00 60.00200,000.00 10.002,000,000.0040 881.40060 22.035

3148338497.57 90.762,000.0086,000.00 86.002,500,000 00 100,000.00 4.00881 40022.035 4061

Sumber : Hasil Analisa
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Tabel 4.38 Nilai Batas ATP dan WTP Responden Berdasarkan
Kelompok Tingkat Pcndapatan

Nilai WTP (Rp/lintas) Kelompok Resp.

Dengan Tingkat Pendapatan
Nilai ATP (Rp lintas ) Kelompok Resp.

Dengan Tingkat PendapatanKeterangan
s/d Rp. 1.000.000.- s/d Rp. 1.000.000,- > Rp. 1.000.000.-> Rp. 1.000.000,-

Nilai Terendah 2.223,002.000.00 2.501.00 1.000.00
Nilai Tertinggi 13.735,00 15.814.0019.960.00 23.722.00

Sumber : Hasil Analisa

Tabel 4.39 Perhitungan Banyak Kelas Interval dan Panjang Kelas
Interval Untuk ATP dan WTP Responden Berdasarkan
Kelompok Tingkat Pendapatan

WTP (Rp/lintas) Kelompok Resp.

Dengan Tingkat Pendapatan
ATP ( Rp/ lintas) Kelompok Resp

Dengan Tingkat PendapatanKeterangan
> Rp. 1.000.000,-s/d Rp. 1.000.000,- s/d Rp. 1.000.000,-Rp. 1.000.000,-

12.735,00 13.591,00Rentang 17 960,00 21.221,00
Banyak Kls Interval 9 79 7
Panjang Kls Interval 2.265,002.245,00 1.592,003.537,00

Sumber : Hasil Analisa

Tabel 4.40 Kelas Interval ATP dan WTP Responden Berdasarkan
Kelompok Tingkat Pendapatan

Interval WTP (Rp/lintas) Kelompok Resp.

Dengan Tingkat Pendapatan
Interval ATP (Rp/lintas) Kelompok Resp.

Dengan Tingkat PendapatanNo
s/d Rp. 1.000.000,- s/d Rp. 1.000.000,- > Rp. 1 000.000,-> Rp. 1.000.000,-

2.000,00 - 4.234,991 1.900,00 - 4.144,99 900,00 - 2.491,992.500,00 - 6.036,99
4.235,00 - 6.499.992 4.145,00 - 6.389,99 6.037,00 - 9.573,99 2.492,00 - 4.083,99

4.084,00 - 5.675,99 6.500,00 - 8.764,993 6.390,00 - 8.634.99 9.574,00 - 13.110,99
8.765,00 - 11.029,998.635,00 - 10.879.99 5.676,00 - 7.267,994 13.111.00 - 16.647,99

11.030,00 - 13.294.995 10.880,00 - 13.124,99 7.268,00 - 8.859,9916.648,00 - 20.184,99
13.295,00 - 15.559,998.860,00 - 10.451,996 13.125,00 - 15.369,99 20.185,00 - 23.721,99
15.560,00 - 17.824,997 15.370,00 - 17.614,99 23.722,00 - 27.258,99 10.452,00 - 12.043,99

12.044,00 - 13.635,998 17.615,00 - 19.859,99

9 19.860,00 - 22.104,99 13.636,00 - 15.227.99

Sumber : Hasil Analisa
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Tabel 4.41 Daftar Distribusi Frekuensi Relatif Dari Nilai ATP
Responden Berdasarkan Kelompok Tingkat Pendapatan

Kelompok Responden Dengan
Tingkat Pendapatan Rp. 1.000.000.-

Kelompok Responden Dengan
Tingkat Pendapatan s/d Rp. 1.000.000,-

f (%)Nilai ATP (Rp/lintas)Nilai ATP (Rp lintas) f (%) n Respn Resp
62.302.500,00 - 6.036,99 3858.141.900.00 - 4.144.99 100

17 27.876.037.00 - 9.573.994.145.00 - 6.389.99 27.9148
4.929.574.00 - 13.110.99 35.816.390.00 - 8.634.99 10
1.6413.111,00 - 16.647,99 18.635.00 - 10.879,99 6 3.49
1.6416.648,00 - 20.184,99 12.3310.880.00 - 13.124,99 4

0 0.001.16 20.185.00 - 23.721.9913.125,00 - 15.369.99 2
23.722.00 - 27.258,99 1 1.640.0015.370.00 - 17.614,99 0

17.615.00 - 19.859.99 0.581
0.5819.860.00 - 22.104,99 1

100.00Jumlah 61Jumlah 172 100.00

Sumber : Hasil Analisa

Tabel 4.42 Daftar Distribusi Frekuensi Relatif Dari Nilai WTP
Responden Berdasarkan Kelompok Tingkat Pendapatan

Kelompok Responden Dengan
Tingkat Pendapatan > Rp. 1.000.000

Kelompok Responden Dengan
Tingkat Pendapatan s/d Rp. 1.000.000.-

f (%)Nilai WTP (Rp/lintas) n RespNilai WTP (Rp/lintas) f (%)n Resp
54.10332.000.00 - 4.234.9980 46.51900.00 - 2.491.99

19 31.154.235.00 - 6.499,992.492,00 - 4.083,99 62 36.05
6.566.500.00 - 8.764,99 44.084,00 - 5.675,99 14 8.14

8.765.00 - 11.029,99 2 3.285.676.00 - 7.267.99 2.334
0.0011.030.00 - 13.294,99 07.268,00 - 8.859,99 6 3.49

13.295.00 - 15.559,99 1 1.641.748.860.00 - 10.451,99 3
3.2815.560.00 - 17.824,99 21.1610.452.00 - 12.043,99 2

0.0012.044.00 - 13.635.99 0
0.5813.636.00 - 15.227.99 1

Jumlah 61 100.00Jumlah 172 100.00
Sumber : Hasil Analisa

Tabel 4.43 Nilai Batas ATP dan WTP Untuk Semua Kelompok
Responden

Nilai WTP (Rp/lintas) Untuk
Semua Kelompok Responden

Nilai ATP ( Rp/lintas) Untuk
Semua Kelompok RespondenKeterangan

1.000.00Nilai Terendah 2.000,00
15.814,00Nilai Tertinggi 23.722.00

Sumber : Hasil Analisa
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Tabel 4.44 Perhitungan Banyak Kelas Interval dan Panjang Kelas
Interval Untuk ATP dan WTP Semua Kelompok Responden

WTP (Rp/lintas) Untuk
Semua Kelompok Responden

ATP (Rp/lintas) Untuk
Semua Kelompok Responden

Keterangan

Rentang 21.722,00 14.814.00
Banvak Kls Interval 99
Panjang Kls Interval 2715 1.852,00

Sumber : Hasil Analisa

Tabel 4.45 Kelas Interv al ATP dan WTP Untuk Semua Kelompok
Responden

Interval ATP (Rp/lintas) Untuk
Semua Kelompok Responden

Interval WTP ( Rp lintas) Untuk
Semua Kelompok Responden

1.900.00 - 4.614.99 900,00 - 2.751.99
4.615.00 - 7.329,99 2.752.00 - 4.603.99

7.330.00 - 10.044.99 4.604.00 - 6.455.99
10.045.00 - 12.759,99 6.456.00 - 8.307.99
12.760.00 - 15.474.99 8.308.00 - 10.159.99
15.475.00 - 18.189.99 10.160.00 - 12.011.99
18.190.00 - 20.904,99 12.012.00 - 13.863.99
20.905.00 - 23.619,99 13.864.00 - 15.715.99
23.620.00 - 26.334.99 15.716,00 - 17.567.99

Sumber : Hasil Analisa

Tabel 4.46 Daflar Distribusi Frekuensi Relatif Dari Nilai ATP dan
WTP Untuk Semua Kelompok Responden

No Nilai ATP (Rp/lintas) n Resp f (%) Nilai WTP (Rp/lintas) n Resp f (%)
42.921 1.900.00 - 4.614.99 60.94 900.00 - 2.751.99 100142

2 4.615.00 - 7.329.99 2.752.00 - 4.603.99 86 36.9157 24.46
10.303 7.330.00 - 10.044.99 8.58 4.604.00 - 6.455.99 2420
4.724 10.045.00 - 12.759.99 2.58 6.456.00 - 8.307.99 116

5 12.760.00 - 15.474.99 8.308.00 - 10.159.99 6 2.583 1.29
6 15.475.00 - 18.189.99 10.160.00 - 12.011.99 2 0.861 0.43

0.867 18.190.00 - 20.904.99 0.86 12.012.00 - 13.863,99 22
13.864.00 - 15.715.99 0.438 20.905.00 - 23.619.99 0.43 11

0.439 23.620.00 - 26.334.99 15.716.00 - 17.567.99 11 0.43
]00.00Jumlah Jumlah 233233 100.00

Sumber : Hasil Analisa
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